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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memaparkan 
perwujudan citra perempuan dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang 
Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif analisis teks. Analisis dilakukan berdasarkan pendekatan 
struktural dengan bantuan pengklafisikasian ciri citra untuk mengetahui gambaran-
gambaran citra perempuan yang terkandung di dalamnya. Selain itu juga digunakan 
tinjuaun feminisme sebagai alat bantu analisis pada karya tersebut. 
Pengklafisikasian ciri citra yang diajadikan acuan dalam penelitian ini adalah 
klasifikasi citra yang dikemukakan oleh Soediro Satoto. Pengklasifikasian tersebut 
adalah membagi ciri citra berdasarkan ciri fisik, ciri psikis, dan ciri sosial. Citra fisik 
yang terdapat dalam novel ini antara lain meliputi gambaran usia, jenis kelamin, ciri 
muka, dan keadaan tubuh, citra psikis yang terdapat antara lain meliputi mentalitas, 
perasaan, sikap, dan tingkat kecerdasan, sedangkan citra sosial yang terdapat dalam 
novel ini antara lain meliputi pekerjaan, jabatan, ideologi, kepercayaan, bangsa serta 
suku dari tokoh perempuan yang diteliti.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel ini didapati citra perempuan 
dari tokoh-tokoh perempuan di dalamnya. Perwujudan citra perempuan di dalam novel 
yang kemudian menjadi objek tinjauan feminisme untuk menemukan isu-isu feminis 
pada novel tersebut. Hal ini dapat dilihat dari cara para tokoh menjalani kehidupan 
kesehariannya yang menunjukan bahwa dalam novel benar terdapat isu-isu feminis, 
seperti kemandirian tokoh perempuan, kesetaraan dalam hal pendidikan yang didapat 
oleh tokoh perempuan, kesetaraan dalam hal pekerjaan yang didapat oleh tokoh 
perempuan, peran dan pandangan sosial perempuan yang setara dengan laki-laki dalam 
lingkungan masyarakat, pandangan hidup serta ideologi yang terdapat pada tokoh-tokoh 
perempuan di dalam novel tersebut. 
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The Aim of this research is to describe and to expose the big picture Womens 
image in the  Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya Novel 
by Dewi Kharisma Michelle.. This research is using Qualitative Descriptive Text 
Analysis Method. This Analysis is based on Structural Approach with the help of 
Classification of the types of the womens image that contained on the object. 
The Classification of type of image that suggested by Soediro Satoto. Which is 
dividing the types based on physical Appearance, Phsycist Appearance, Social 
Appearance.The Physical image that included in this novel covering Age imagery, 
Genders, Face Appearance, and the look of a body. Psychological image, Covered: 
Mentality, Feelings, Attitude and intelegence, thus the social appearance beliefs, 
nation, tribe, from the observed characters. 
The results shows in this novel adapted by Female image from the characters 
in the books. The shapes of women’s image which after being observe. As the 
observation objects, for Feminism, to search for Feminism issue in that novel. This 
things can be seen in the ways of the characters in their daily life which shows in the 
novel there was a feminist issue, like the independent attitude from the woman 
character, equality in the Educational background that obtained by the woman 
character.Occupational equality, role plays, and social view that equals with Men in 
the Public Lifes, live thoughts, and ideologies, that can be found in the women 
characters in that novel. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Penelitian terhadap sastra merupakan kajian yang cukup menarik dengan 
memperhatikan segi media yang digunakan. Media yang digunakan dapat 
berbentuk lisan dan tulisan. Baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sastra 
Indonesia memang luar biasa kaya dan beranekaragam. Melalui sastra inilah 
masyarakat dengan kreativitas yang tinggi mengungkapkan diri dengan bahasa 
yang artistik sehingga sampai sekarang sastra tetap melekat di dalam masyarakat. 
Karya sastra sebagai potret kehidupan bermasyarakat merupakan suatu 
karya yang  dapat dinikmati, dipahami, dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Karya sastra tercipta karena adanya pengalaman batin pengarang berupa peristiwa 
atau problem dunia yang menarik, sehingga muncul gagasan imajinasi yang 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Melalui karya sastra, penulis dapat 
menyumbangkan tata nilai figur dan tatanan tuntutan kehidupan. Hal ini seolah 
ikatan timbal balik antara karya sastra dengan masyarakat. Walaupun karya sastra 
tersebut berupa fiksi, namun pada kenyataannya sastra juga mampu memberikan 
manfaat berupa nilai-nilai moral bagi penikmatnya. Dalam sebuah karya sastra 
juga ada nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya dan dapat 
mengajarkan sesuatu yang berguna. Melalui cerita yang dibangun oleh pengarang, 
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pembaca secara langsung dapat belajar, merasakan, serta menghayati 
permasalahan kehidupan yang diantarkan 
Melalui karya sastra, pengarang sering kali ingin menampilkan nilai-nilai 
pada kehidupan. Karya sastra mewujudkan impian pengarang untuk menciptakan 
dunia yang sesuai dengan keinginannya sendiri menjadi kenyataan. Sebagai hasil 
dari pengalaman melihat kenyataan sosial yang dikawinkan dengan imajinasi 
pengarang, terbentuklah karya sastra berupa sebuah dunia ciptaan sang pengarang. 
Dengan kata lain, maka sebuah karya sastra dapat dikatakan bagus ketika 
dilihat dari sisi keindahannya yakni saat karya itu dapat merangkaikan kata-
katanya sehingga membuat para pembaca terpesona terhadap karya itu. Selain itu 
juga dilihat dari sisi kemanfaatan karya itu dalam memahami kehidupan ini. 
Kehidupan yang dimaksud mencangkup fakta sosial, kultural, dan sejarah yang 
meliputi hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain, manusia 
dengan Tuhan, dan manusia dengan alam. 
Menurut Ratna, karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, 
akan tetapi karya sastra juga berfungsi sebagai kritik sosial. Dalam karya sastra 
kritik-kritik sosial sering ditemukan di mana topik yang diangkat sering berkaitan 
dengan peristiwa yang hangat serta faktual dalam lingkungan sehari-hari. Karya 
sastra yang dimaksud mencakup novel, cerita pendek, puisi maupun drama. 
Membaca karya sastra bukanlah pekerjaan yang mudah karena memerlukan 
persiapan, strategi agar karya seni dapat dipahami. Baik pengarang maupun 
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pembaca harus memahami model bahasa, bentuk sastra, dan dengan sendirinya isi 
karya, yang secara keseluruhan memerlukan cara-cara tertentu.
1
 
Kemudian Damono juga menyimpulkan bahwa sastra tidak begitu saja 
jatuh dari langit. Ada hubungan antara sastrawan dan sastra. Karena kehidupan 
mencakup hubungan antar masyarakat, antara masyarakat dan orang-orang, antar 
manusia dan antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Hal ini berpijak 
pada pernyataan bahwa sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dihayati, 
dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra adalah lembaga sosial yang 
menggunakan bahasa sebagai medium. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, 
dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial.
2
 
Dewasa kini, setelah era reformasi lebih tepatnya, penulis perempuan bagai 
jamur yang susah untuk diberantas, semakin lama semakin bertambah jumlahnya. 
Fenomena penulis perempuan ini menunjukan semakin berkembangnya dunia 
sastra di Indonesia. Sastra tidak hanya dimiliki oleh kaum laki-laki, perempuan 
pun berlomba-lomba dalam menghasilkan karya sastra. Karya-karya penulis 
perempuan dimulai dari larisnya novel-novel Ayu Utami seperti Saman, Larung, 
dan Bilangan Fu. Selain itu, ada pula sosok Djenar Maesa Ayu dengan Mereka 
Bilang Saya Monyet, Fira Basuki dengan Jendela-jendela, Pintu dan Atap, dan tak 
ketinggalan sosok Dewi Lestari dengan Supernova. Dewi Kharisma 
Michellia  merupakan sosok penulis perempuan pendatang baru yang memilih 
                                                             
1  Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2003) hlm 33 
2 Sapardi Djoko Damono, Pedoman Penelitian Sosiologi Sastra, (Jakarta: Depdiknas, 
2002) hlm 6 
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untuk turut berkontribusi dalam perkembangan penulis-penulis perempuan di 
Indonesia. 
Novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya 
merupakan salah satu karya terbaik dari Michellia. Novel ini menyandang gelar 
sebagai pemenang unggulan dalam lomba yang diadakan Dewan Kesenian Jakarta 
tahun 2012. Bercerita tentang seorang tokoh wanita yang disebut „Aku‟, novel ini 
mengangkat tema cinta masa kecil yang berlanjut hingga dewasa, meski akhirnya 
harus berakhir pada cinta yang bertepuk sebelah tangan. Tema demikian memang 
bukan lah hal baru dalam sebuah karya novel, namun gaya bercerita Michellia 
yang terkesan tidak meletup-letup, mampu mengajak  pembacanya menikmati 
cerita yang semakin menarik disetiap halamannya. 
Dalam novel ini, Michellia menggambarkan bagaimana perjuangan 
seorang tokoh wanita yang disebut „Aku‟ untuk terus tegar menjalani hidupnya 
meski cintanya tidak terbalas oleh tokoh yang amat dicintainya yang disebut 
„Tuan Alien‟, sampai akhirnya tokoh „Aku‟ memutuskan hidup sendiri walau 
usianya sudah menginjak 41 tahun. Novel ini juga menceritakan bagaimana 
menghargai perbedaan agama, dan mengelolanya menjadi harmonisasi yang baik 
dalam keluarga. Hal ini dicontohkan oleh kedua orangtua dari tokoh „Aku‟ yang 
diceritakan dalam buku ini, bagaimana mereka berdua hidup dalam ikatan 
perkawinan tanpa menjadikan perbedaan agama sebagai sebuah jurang pemisah 
(ayah tokoh „Aku‟ beragama Hindu, sedang ibunya beragama Islam). 
Penggambaran seperti itu lah yang semakin menjelaskan bahwa novel ini memang 
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menjelaskan bagaimana keteguhan seorang seorang wanita dalam menjalani 
kesehariannya, dan kemudian dapat dikaji melalui perspektif feminis. 
Berbicara mengenai feminis tentu akan erat kaitannya dengan kaum 
perempuan, dan pastinya tidak akan jauh dari konsep seks (jenis kelamin) dan 
konsep gender. Masalah seks dan gender dalam dunia sastra merupakan buah 
pemikiran manusia yang masih banyak diminati kalangan peneliti sastra untuk 
dikaji. Seks atau jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis 
kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
tertentu dan merupakan hal yang kodrati. 
Apabila jenis kelamin itu merupakan hal yang biologis, gender merupakan 
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Gender adalah perilaku (behavioral 
differences) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni 
perbedaan yang bukan kodrati melainkan diciptakan oleh manusia melalui proses 
sosial dan kultural yang panjang.
3
 Perbedaan gender dilihat dari gambaran yang 
ada di masyarakat melihat perempuan sebagai penggoda dan banyak yang 
menganggap perempuan adalah korban eksploitasi laki-laki. Kedudukan 
perempuan dalam pandangan masyarakat inilah yang menciptakan citra diri 
perempuan. Perempuan dijadikan objek yang menarik, bukan hanya dari sisi 
seksual, namun dari sisi perspektif masyarakat bahwa perempuan adalah makhluk 
yang lemah. Perempuan dan laki- laki memang berbeda, namun alangkah lebih 
baik bila jangan dibeda-bedakan. 
                                                             
3 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 71 
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Di lihat dari segi sosial dan budaya tersebut, subordinasi perempuan 
berakar dari kontruksi sosial yang membuat citra diri bagi perempuan. Kontruksi 
ini dipahami sebagai sesuatu yang sudah diwariskan dari generasi ke generasi 
dalam bentuk tata nilai yang sulit untuk diubah. Posisi perempuan dalam 
kehidupan modern dewasa kini terkadang menjadi salah satu masalah yang layak 
untuk diangkat menjadi suatu penelitian sastra.
4
 
Di Indonesia sendiri, citra perempuan tidak dapat dipisahkan dari 
kebudayaan yang beragam, baik adat istiadat, agama, sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Citra perempuan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat, umumnya 
telah membuat kontruksi sosial, karena sejak dini norma yang dianut seorang anak 
perempuan adalah harus banyak diam, tidak menonjol, dan tidak boleh banyak 
tingkah. Perempuan digambarkan harus tampil menarik dihadapan laki- laki dan 
harus menyenangkan hati suami serta patuh terhadap keputusannya jika sudah 
menikah. Perempuan setiap akan melakukan suatu kegiatan harus meminta izin 
kepada suaminya, sehingga membentuk suatu definisi tersendiri bagi perempuan 
yaitu perempuan sejati yang diciptakan untuk laki-laki adalah harus membaktikan 
dirinya pada seorang laki- laki, menerima tidak hanya nama, tapi juga mencakup 
kekuasaan dan statusnya. Citra perempuan menggambarkan bagaimana 
kedudukan perempuan sebagai seorang ibu yang mengandung dan 
membesarkan anak-anaknya, juga sebagai istri dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga bersama dengan suaminya. Perempuan berhak untuk berkarier agar 
tumbuh menjadi manusia yang dapat mencukupi kebutuhannya sendiri. Sosok 
                                                             
4 Suwardi Endaswara, Metode Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 
2003), hlm. 143 
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perempuan zaman dahulu yang bahkan tidak diperkenankan memperolah 
pendidikan yang lebih tinggi dan layak. 
Dalam pembicaraan mengenai perempuan, tentu tak bisa lepas dari 
cakupan feminis. Adapun pendekatan feminisme dalam penelitian ini yaitu 
feminsme liberal yang memandang dan menempatkan perempuan untuk memiliki 
kebebasan secara penuh dan individual. Feminisme liberal ini mendasarkan 
pemikirannya pada konsep liberal yang menekankan bahwa wanita dan pria 
diciptakan sama dan mempunyai hak yang sama dan juga harus mempunyai 
kesempatan yang sama pula. 
Isu dan perjuangan feminisme liberal ini diantaranya adalah (1) perempuan 
harus diperlakukan sama dengan laki-laki, (2) pendidikan, hak suara, dan 
kesetaraan dengan laki-laki di tengah masyarakat, (3) pekerjaan antara perempuan 
dengan laki-laki  harus setara, bekerja sama dengan sistem yang telah ada, 
berdampingan dengan laki-laki.
5
 Pada novel Surat Panjang Tentang Jarak kita 
yang Jutaan Tahun Cahaya terdapat fenomena yang menggambarkan beberapa 
contoh isu yang menggambarkan feminisme liberal. Tokoh Aku yang kerap kali 
menentukan pilihan hidupnya berdasarkan ideologinya banyak menggambarkan 
isu tersebut, seperti keputusannya untuk tetap melajang sampai akhir hayatnya, 
keputusannya untuk mengambil dua jurusan berbeda saat menjalani studinya di 
universitas, bahkan sampai keputusannya untuk bekerja sebagai wartawan yang 
pada akhirnya banyak memakan waktu untuk menjalani kesehariannya 
                                                             
5 Angger Withea, Citra Perempuan Dalam Novel Menebus Impian Karya Abidah El 
Khalieqy, http://komak2.blogspot.co.id/2013/02/citra-perempuan-dalam-novel-menebus.html, 
diakses pada 19 Desember 2015 
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sebagaimana yang dijalani wanita lainnya. Gambaran-gambaran permasalahan 
dalam kehidupan perempuan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
menggunakan tinjauan feminis liberal sebagai fokus dari feminis yang dipilih. 
Belum banyak dilakukan peneliatian terhadap novel ini oleh peneliti lain, 
mengingat novel ini terbit pada tahun 2012. Penelitian dengan objek yang berbeda 
namun dengan perspektif yang serupa pernah dibuat diantaranya: pertama, 
“Representasi Perempuan Aceh dalam Syair Lagu Tarian Aceh dan Implikasinya 
pada Pembelajaran Sastra di SMK: Sebuah Kajian Feminisme oleh Gunawan 
Wiradharma dari Universitas Negeri Jakarta Tahun 2005“. Dalam penelitian ini 
menemukan gambaran perempuan dalam syair lagu tarian aceh. Kedua, “Citra 
Wanita sebagai Istri dalam Novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya 
Habiburahmann El Zhirazy: Tinjauan Sastra Feminis oleh Weny Sucipto dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2008”. Dalam penelitian tersebut 
menghasilkan ditemukannya citra perempuan sebagai istri yang harus memegang 
peranan bukan hanya sebagai istri, namun juga sebagai ibu. Ketiga, “Analisis 
Novel Tabula Rasa karya Ratih Kumala: Suatu Tinjauan Feminisme oleh Ajeng 
Ayu Paramita dari Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2010”. Penelitian 
ini menemukan figur tokoh utama yang dapat dilihat dari dua sisi kehidupan tokoh 
bernama Raras yaitu kehidupan Raras sebagai seorang lesbian dan kehidupan 
Raras dalam memilih pasangan kehidupan. Perjuangan tokoh perempuan tersebut 
merupakan salah satu gerakan feminisme yaitu feminisme radikal. 
Berdasarkan argumen-argumen yang telah disebutkan di atas, penelitian 
ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui citra perempuan yang terkandung 
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dalam Novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya dan 
kemudian meninjaunya dengan perspektif feminisme. 
 
1.2. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
masalah penelitian difokuskan pada citra perempuan yang terkandung pada novel 
Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya. Adapun subfokus 
penelitian ini adalah meneliti citra perempuan tokoh berdasarkan aspek fisik, 
aspek psikis, serta aspek sosial dan kemudian meninjaunya dengan menggunakan 
perspektif feminisme. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan subfokus yang dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut, „Bagaimana citra perempuan 
pada tokoh utama dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan 
Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia melalui tinjauan feminisme?‟ 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi dua 
jenis kegunaan, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 
1. Kegunaan teoritis, bagi peneliti, peneliti lain, pembelajar sastra, 
pengapresiasi atau penikmat sastra, serta masyarakat umum dapat 
menemukan citra perempuan dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak 
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Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia melalui 
tinjauan feminisme. 
2. Kegunaan praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 
pengembangan ilmu pengetahuan dan alternatif sumber referensi dalam 
penelitian lainnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menimbulkan 
pemahaman dan kesadaran baru bagi perempuan untuk memperbaiki 








2.1. Hakikat Novel 
Dalam kesusastraan dikenal berbagai macam jenis sastra. Secara garis 
besar, karya sastra menjadi tiga kategori, yakni puisi, prosa dan drama. Prosa 
(prose) dikenal sebagai salah satu genre sastra di samping genre-genre yang lain. 
Prosa dalam pengertian kesusastraan juga disebut fiksi (fiction), teks naratif 
(narrative text) atau wacana naratif (narrative discourse). Istilah fiksi dalam 
pengertian ini berarti cerita rekaan atau cerita khayalan. Bentuk karya fiksi yang 
berupa prosa adalah novel dan cerpen. 
Kata novel berasal dari kata Latin novellas yang diturunkan pula dari kata 
novies yang berarti baru. Dikatakan “baru” karena jika dibandingkan dengan 
jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain, jenis novel ini muncul 
paling akhir. Dalam sastra Indonesia, pada angkatan 45 dan seterusnya, jenis 
prosa fiksi yang disebut roman lazim dinyatakan sebagai novel. Dengan demikian, 
untuk selanjutnya penyebutan istilah novel di samping mewakili pengertian novel 
yang sebenarnya, juga mewakili roman. 
Novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial 
yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan bebagai 
peristiwa rumit yang terjadi beberapa waktu silam secara lebih mendetail.
6
 
                                                             




Dengan demikian, di dalam novel pelukiskan tentang perkembangan watak tokoh 
digambarkan secara lebih lengkap. Novel menawarkan sebuah dunia, dunia 
imajinatif, yang menampilkan rangkaian cerita kehidupan seseorang yang 
dilengkapi dengan peristiwa, permasalahan, dan penonjolan watak setiap 
tokohnya. 
Novel merupakan salah satu karya sastra yang tergabung dalam bagian 
prosa yang bersifat fiktif. Maksudnya, semua yang ditulis dan diceritakan 
merupakan sebuah fksi yang tercipta dari imajinasi pengarang. Meskipun sebuah 
fiksi, bukan berarti novel tidak memiliki manfaat bagi pembacanya, seperti yang 
telah dijabarkan pada paragraf sebelumnya. Selain adanya penyampaian nilai 
moral dan pesan sebagai manfaatnya, Novel juga terbentuk atas bagian-bagian 
cerita yang tersusun dengan berstruktur dan utuh yang disusun menjadi satu 
kesatuan yang indah. Sebuah keindahan, terbentuk saat penulis menggabungkan 
struktur novel, pengalaman hidup serta imajinasi pengarang sendiri. 
Ditinjau dari panjangnya, novel pada umumnya terdiri dari lima belas ribu 
hingga empat puluh lima ribu kata. Berdasarkan sifatnya, novel bersifat expands, 
„meluas‟ yang menitikberatkan pada complexity. Sebuah novel tidak akan selesai 
dibaca dengan sekali duduk, hal ini berbeda dengan cerita pendek. Dalam novel 
(cerita rekaan) juga dimungkinkan adanya penyajian panjang lebar tentang tempat 
atau ruang. Sementara itu, jika ditinjau dari segi jumlah kata, biasanya novel 
mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 buah sampai tak terbatas. 
Novel yang paling pendek itu harus terdiri minimal 100 halaman dan rata-rata 
waktu yang dipergunakan untuk membaca novel minimal 2 jam. Jika dilihat dari 
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segi panjang cerita, novel (jauh) lebih panjang daripada cerpen. Oleh karena itu, 
novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih 
banyak, lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan permasalahan yang 
lebih kompleks. 
Karya sastra pada dasarnya merupakan hasil kreativitas manusia. 
Kreativitas merupakan sesuatu yang sangat unik dan individual. Pada dasarnya, 
karya sastra merupakan kristalisasi nilai-nilai dari suatu masyarakat. Pemahaman 
karya sastra berangkat dari sebuah penjelasan bahwa rekaan tidak berlawanan 
dengan kenyataan. Karya sastra jelas dibangun secara imajinatif. Namun, 
kerangka imajinatifnya tidak dapat dipahami di luar kerangka empirisnya. Di sisi 




Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa novel 
merupakan jenis cerita fiksi yang muncul paling akhir jika dibandingkan dengan 
cerita fiksi yang lain. Novel mengungkapkan konflik kehidupan para tokohnya 
secara lebih mendalam dan halus. Selain tokoh-tokoh, serangkaian peristiwa dan 
latar yang ditampilkan tersusun rapi hingga bentuknya lebih panjang 
dibandingkan dengan prosa rekaan yang lain. Novel hadir ke masyarakat layaknya 
karya sastra lain bukan tanpa arti. Novel disajikan di tengah-tengah masyarakat 
yang mempunyai fungsi dan peranan sentral dengan memberikan kepuasan batin 
bagi pembacanya lewat nilai-nilai edukasi yang terdapat di dalamnya. 
                                                             




Fungsi novel pada dasarnya untuk menghibur para pembaca. Novel pada 
hakikatnya ialah cerita dan karenanya terkandung juga di dalamnya tujuan 
memberikan hiburan kepada pembaca. Pada dasarnya, sastra novel bisa dilihat 
sebagai karya seni yang menggunakan bahasa sebagai medium utamanya, namun 
di pihak lain novel juga bisa didefinisikan sebagai alat penyampaian ideologi yang 
merepresentasikan apa yang ada dalam perasaan dan pemikiran si pengarang yang 
diutarakan lewat sebuah teks novel sebagai suatu karya sastra secara langsung 
atau secara tidak langsung. 
Secara garis besar, unsur novel tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur 
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya 
sastra hadir sebagai sebuah karya, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai 
jika orang membaca karya sastra. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang 
berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung memengaruhi 
bangunan atau sistem organisme karya sastra. Atau secara lebih khusus, sebagai 
unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun unsur 
itu sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Selain itu, unsur ekstrinsik 
adalah keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan mempengaruhi karya sastra yang 
ditulisnya. Pendek kata, unsur biografi pengarang akan turut menentukan corak 
karya yang dihasilkannya. Keadaan lingkungan pengarang seperti ekonomi, 
politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu 
merupakan unsur ekstrinsik pula. 
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Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung 
turut serta membangun cerita. Untuk memahami makna dalam teks sastra (novel) 
dalam kaitannya sebagai pembangun cerita, unsur-unsur intrinsik inilah yang 
membuat sebuah novel berwujud. Oleh karena itu, untuk memahami maknanya, 
karya sastra harus dikaji berdasarkan karya sastra itu sendiri, lepas dari latar 
belakang sejarah, lepas dari niat penulis, dan lepas pula dari efeknya pada 
pembaca. 
Berdasarkan pendapat di atas, sebagai sebuah struktur, karya sastra (novel) 
dapat dianalisis melalui unsur-unsur pendukungnya. Seperti apa yang disebutkan 
sebelumnya, bahwa novel bersifat kompleks. Kompleksitas tersebut tidak akan 
terwujud tanpa adanya unsur-unsur instrinsik yang mendukung penceritaan di 
dalamnya. 
Dalam analisis teks naratif (novel), unsur-unsur tersebut terbagi dalam 
elemen-elemen pembangun fiksi. Menurut Stanton, terdapat tiga bagian elemen 





Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau 
yang menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan 
                                                             
8
 Robert Stanton. Op.Cit. Hal 22 
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karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya.
9
 Dengan demikian, alur adalah 
rangkaian peristiwa dalam cerita yang merupakan peralihan dari keadaan (konflik) 
yang satu ke keadaan yang lain yang ditandai oleh puncak atau klimaks dari 
perbuatan dramatis. 
Terdapat beberapa teknik dalam melukiskan alur. Stanton mengatakan, 
penggambaran alur hendaknya memiliki bagian awal, tengah, dan akhir yang 
nyata, meyakinan dan logis, dapat menciptakan bermacam-macam kejutan, dan 
memunculkan sekaligus mengakhiri ketegangan-ketegangan.
10
 
Awal cerita memperkenalkan peristiwa yang membuat pembaca 
mendapatkan informasi penting, berkaitan dengan hal-hal yang muncul pada 
kejadian selanjutnya. Bagian tengah menampilkan konflik yang sudah mulai 
dimunculkan pada bagian awal dan konflik itu semakin meningkat hingga 
mencapai klimaks. Klimaks adalah saat ketika konflik terasa sangat intens 
sehingga ending tidak dapat dihindari lagi. Klimaks merupakan titik yang 
mempertemukan kekuatan-kekuatan konflik dan menentukan bagaimana oposisi 
tersebut dapat terselesaikan. 
 
B. Tokoh 
Tokoh menurut Abrams adalah orang-orang yang ditampilkan dalam 
suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas 
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan 
                                                             
9 Ibid. Hal 26 
10
 Ibid. Hal 28 
17 
 
apa yang dilakukan dalam tindakan.
11
 Dengan kata lain, tokoh adalah pelukisan 
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 
Sedangkan penokohan, menurut Jones  adalah pelukisan gambaran yang 
jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
12
 Penokohan 
berarti cara pengarang menampilkan tokoh-tokohnya, jenis tokoh, hubungan 
tokoh dengan unsur cerita yang lain dan bagaimana pengarang menggambarkan 
watak tokoh. 
Stanton menggolongkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan jenis tokoh 
ke dalam beberapa jenis penamaan, di antaranya: 
1. Berdasarkan segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita. 
a. Tokoh sentral atau utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 
dalam sebuah novel. 
b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang kehadirannya hanya jika ada 
kaitannya dengan tokoh utama secara langsung ataupun tidak langsung.  
2. Berdasarkan fungsi penampilan tokoh. 
a. Tokoh protagonis yaitu tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-
norma dan nilai-nilai ideal bagi kita. 
b. Tokoh antagonis yaitu tokoh penyebab terjadinya konflik. 
3. Berdasarkan perwatakannya. 
a. Tokoh sederhana dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang memiliki 
satu kualitas pribadi tertentu dan satu sifat watak tertentu saja. 
                                                             
11 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 





b. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap sebagian 
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 
4. Berdasarkan berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh. 
a. Tokoh statis yaitu tokoh yang secara esensial tidak mengalami perubahan 
dan perkembangan perwatakan. 
b. Tokoh berkembang yaitu tokoh yang mengalami perubahan dan 
perkembangan perwatakan. 
5. Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita terhadap manusia dari 
kehidupan nyata. 
a. Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan 
individualitasnya. 





Latar disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, dan hubungan waktu dimana terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan.
14
 Latar merupakan pijakan cerita untuk memberikan kesan realistis 
pada pembaca. Latar juga dapat mempermudah pembaca untuk membayangkan 
dan ikut merasakan setiap peristiwa yang diceritakan. 
Menurut Stanton, latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 
peristiwa dalam cerita, semua hal yang dapat berinteraksi dengan peristiwa-
                                                             
13 Ibid. hlm 190 
14
 Ibid. hlm 216 
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peristiwa yang sedang berlangsung. Latar dapat berwujud dekor waktu-waktu 
tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau satu periode sejarah. Meski 
secara tidak langsung merangkum sang karakter utama, latar dapat merangkum 
orang-orang yang menjadi dekor dalam cerita.
15
 
Unsur latar dapat dibedakan menjadi dua unsur pokok, yaitu latar 
tempat dan latar  waktu. Unsur  tersebut  saling  berkaitan  dan saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Latar tempat berkaitan dengan 
lokasi tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi, 
sedangkan latar waktu berkaitan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
Dalam karya sastra, latar tidak mesti realitas obyektif tetapi dapat jadi 
realitas imajinatif, artinya latar yang digunakan hanya ciptaan pengarang dan 
kalau dilacak kebenarannya tidak akan pernah ditemukan. Menurut Stanton, latar 
mengacu pada segala keterangan, petunjuk yang berkaitan dengan waktu, tempat 
atau ruang dan suasana terjadinya peristiwa baik yang digambarkan secara 
terperinci atau secara sketsa.
16
 
2.2. Citra Perempuan  
Mengingat fokus dari penelitian ini tentang citra perempuan, maka terlebih 
dahulu kita harus mengetahui apa definisi citra. Secara leksikal, citra adalah kesan 
mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh suatu kata, frasa, kalimat, dan 
                                                             
15 Ibid. Hal 35 
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 Robert Stanton. Op.Cit. Hal 35 
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merupakan unsur yang khas dalam karya prosa dan puisi.
17
 Kata citra artinya rupa, 
gambaran dan dapat berupa gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai 
pribadi atau kesan mental visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase, atau 
kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya sastra prosa, puisi dan 
drama. Perempuan merupakan mahkluk individu yang beraspek fisik dan psikis 
dan mahkluk sosial yang beraspek keluarga dan masyarakat.
18
 Sementara istilah 
citraan adalah sebagai gambaran-gambaran dalam pikiran dan bahasa yang 
menggambarkannya. 
Gambaran pikiran yang terdapat dalam citra merupakan efek dalam pikiran 
yang sangat menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh penangkapan kita 
terhadap sebuah objek yang dilihat.
19
 Citra perempuan adalah gambaran tentang 
peran perempuan dalam kehidupan sosial. Perempuan dicitrakan sebagai insan 
yang memberikan alternatif baru sehingga menyebabkan kaum laki-laki dan 
perempuan memikirkan tentang kemampuan perempuan pada saat sekarang. 
Dengan demikian, penggunaan citra dalam penelitian ini adalah wujud gambaran 
sikap dan sifat dalam keseharian perempuan yang menunjukkan wajah dan ciri 
khas perempuan. 
Menurut Soediro Satoto, citra perempuan dapat diklasifikasikan 
berdasarkan ciri fisik, psikis, dan sosial. (1) Citra perempuan ditinjau dari segi 
fisik, yaitu gambaran tentang perempuan yang dilihat berdasarkan ciri-ciri fisik 
                                                             
17 Dendy Sugono dkk,  Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2002)hlm 206 
18 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002) hlm 45-46 
19 Rahmat Djoko Pradopo , Teori Sastra Metode, Kritik, dan Penerapannya, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005) hlm 95 
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atau lahiriah; usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, dan ciri muka. (2) Citra 
perempuan yang ditinjau dari segi psikis atau kejiwaan, yaitu gambaran tentang 
perempuan yang dilihat dari segi psikologisnya; mentalitas, ukuran moral, dapat 
membedakan yang baik dan tidak baik, dan antara yang benar dan tidak benar, 
temperamen, keinginan, dan perasaan pribadi, sikap dan perilaku, dan IQ 
(Intelegence Quantent) atau tingkat kecerdasan. (3) Citra perempuan ditinjau dari 
segi sosial, yaitu gambaran tentang perempuan yang dilihat berdasarkan ciri-ciri 
sosiologis; pekerjaan, jabatan, peran dalam masyarakat, tingkat pendidikan, 
pandangan hidup, agama, kepercayaan, ideologi, bangsa, suku, dan kehidupan 
pribadi. 
Identifikasi citra perempuan dalam novel digunakan untuk melihat 
perwujudan perempuan yang direpresentasikan melalui karya sastra. Untuk 
mengungkapkan citra perumpuan tersebut dapat ditelusuri melalui peran tokoh 
perempuan tersebut dalam masyarakat. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa citra perempuan dapat dipandang dari fisik, ditinjau psikis atau kejiwaan, 
dan citra perempuan ditinjau dari segi sosial. Citra perempuan ditinjau dari fisik 
merupakan penilaian dapat dilihat secara kasatmata. Sedangkan, citra perempuan 
psikis atau kejiwaan penilaian yang dapat dinilai pemikiran, perilaku atau moral. 
Kemudian citra perempuan dinilai sosial merupakan penilaian dari kedudukan, 
jabatan, tingkat pendidikan. 
2.3. Feminisme 
Gerakan feminis adalah gerakan kaum wanita untuk menolak segala 
sesuatu yang memarginalisasikan, disubordinasikan dan direndahkan oleh 
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kebudayaan yang dominan, baik dalam bidang politik, bidang ekonomi dan 
bidang sosial pada umumnya. Sedangkan teori feminis adalah sebuah generalisasi 
dari pelbagai sistem gagasan mengenai kehidupan sosial dan pengalaman manusia 
yang dikembangkan dari perspektif yang terpusat pada wanita.
20
 
Perjuangan perempuan melawan keterkaitan pada hubungan kekuasaan 
yang menempatkan lebih rendah dari laki-laki, memiliki perjuangan seumur 
hidup. Termasuk dalam pemaknaan gender yang bias. Gender merupakan konsep 
yang dibentuk oleh masyarakat dalam kaitannya dengan relasi antara laki-laki dan 
perempuan. Jadi, gender dikonstruksikan secara sosial maupun budaya, sehingga 
dibentuk karena kodrat seperti halnya laki-laki dan perempuan dibedakan karena 
jenis kelamin. Konsep gender sangat dipengaruhi oleh tata nilai, baik nilai sosial 
maupun budaya. Ada perbedaan adat istiadat, budaya, agama, sistem nilai suatu 
bangsa dengan bangsa lain, dan antar masyarakat. Oleh karena itu, kedudukan, 
fungsi, peran antar laki-laki dan perempuan di suatu wilayah berbeda dengan 
wilayah lainnya. 
Implikasi ketidakadilan gender terjadi pada kaum laki-laki dan perempuan 
secara turun temurun dengan mapannya, sehingga ketidakadilan tersebut menjadi 
kebiasaan yang akhirnya peran gender diyakini sebagai kodrat dan diterima 
masyarakat secara umum. Hal ini disebabkan karena terdapat kesalahan atau 
kerancuan makna gender. Fenomena yang terjadi akibat bias gender tersebut 
mengakibatkan berbagai fenomena gender di masyarakat, diantaranya adalah 
subordinasi dan marjinalisasi, over burden, dan streotype. 
                                                             
20 George Ritzer Goodman – Douglas J, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Grup, 2008) hlm 403 
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Teew menyebutkan terdapat beberapa indikator yang dianggap telah 
memicu lahirnya gerakan feminis di dunia Barat tersebut, yaitu: 
1. Berkembangnya teknik kontrasepsi, yang memungkinkan perempuan 
melepaskan diri dari kekuasaan laki-laki. 
2. Radikalisasi politik, khususnya sebagai akibat perang Vietnam. 
3. Lahirnya gerakan pembebasan dari ikatan-ikatan tradisional, misalnya 
ikatan gereja, ikatan kulit hitam Amerika, ikatan mahasiswa, dan 
sebagainya. 
4. Sekularisasi, menurunnya wibawa agama dalam segala bidang kehidupan. 
5. Perkembangan pendidikan yang secara khusus dinikmati oleh perempuan. 
6. Reaksi trhadap pendekatan sastra yang mengasingkan karya dari struktur 
sosial, seperti Kritik Baru dan Strukturalisme. 
7. Ketidakpuasan terhadap teori dan praktik ideologi Marx- is orthodoks, 




Feminisme sebagai sebuah teori dan gerakan sosial mempunyai sejarah 
yang cukup panjang. Berdasarkan tahapan era perkembangannya, teori feminisme 
terbagi ke dalam tiga gelombang, yakni teori feminsime gelombang pertama (the 
first wave) yang dimulai pada akhir abad 18 hingga awal abad 20, kemudian teori 
feminsme gelombang kedua (the second wave) yang berlangsung kurang lebih dua 
dekade, yakni dimulai pada dekade 1960-an hingga 1980-an, dan terakhir 
feminisme gelombang ketiga (the third wave) yang dimulai pada dekade 1990 
hingga sekarang. 
                                                             
21
 Nyoman Kutha Ratna, Op. Cit., hlm. 183 
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Kaum feminis yang termasuk dalam feminisme gelombang pertama 
berusaha memperjuangkan hak pilih. Para tokoh feminisme ini terutama berasal 
dari Amerika Serikat dan mereka memulai pertemuan pertama di New York tahun 
1984. Tujuan gerakan feminisme ini adalah memperjuangkan kebebasan berbicara 
dimuka publik, hak milik, dan hak-hak politik bagia perempuan. 
Perjuangan mereka mencapai puncaknya pada tahun 1920, ketika 
Amandemen Konstitusi Amerika Serikat ke -19 diratifikasi yang mengesahkan 
hak pilih bagi perempuan. Gerakan feminisme gelombang kedua memfokuskan 
pada perjuangan memperoleh kesamaan upah bagi buruh perempuan, akses 
pekerjaan dan pendidikan, pengakuan terhadap pekerjaan rumah tangga “tak 
berupah”, serta pengurangan beban ganda perempuan. Feminisme gelombang 
kedua ini ditandai dengan berdirinya kelompok-kelompok pembebasan 
perempuan (women’s liberation) yang menganut politik kiri, seperti gerakan 
mahasiswa bagi masyarakat demokratik. 
Teori dan gerakan feminisme gelombang ketiga muncul pada tiga dekade, 
terdiri dari eksponen yang merupakan saudara ataupun keturunan dari eksponen 
teori feminisme gelombang kedua. Isu-isu dimunculkan adalah isu-isu yang saat 
ini menjadi perhatian dari berbagai kalangan antara lain seperti isu tentang 
pengasuhan (penitipan anak) sebagai dampak kesibukan orang tua yang meniti 
karir, pencapaian posisi yang menentukan dalam perusahaan bisnis dan birokrasi 
pemerintah, pembangunan berkelanjutan dan juga kepekaan gender pada tingkat 
global. Feminisme gelombang ketiga berusaha menunjukkan signifikansi peran 
dan citra perempuan dalam ranah publik, dan mereka berusaha agar perempuan 
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mempunyai keterlibatan yang lebih intens dalam bidang politik, ekonomi maupun 
sosial. 
Teori feminisme memiliki sejumlah varian yang memiliki perbedaan 
pandangan khususnya dalam melihat asal-usul atau faktor penyebab subordinasi 
perempuan dan bagaimana mengatasi persoalan tersebut. Ritzer dan Goodman 
membuat klasifikasi berdasarkan tipe relasi gender yang meliputi perbedaan 
gender, ketimpangan gender, penindasan gender, dan penindasaan struktural. 
Secara garis besar, perbandingan beberapa varian teori feminisme tersaji dalam 
tabel berikut: 
Asumsi hubungan 
perempuan – laki-laki 
Tipe teori feminisme Varian teori feminisme 
Perempuan memiliki posisi 
yang berbeda dengan 
lakilaki hampir semua aspek 
kehidupan 







dengan laki-laki, perempuan 
memiliki posisi yang kurang 
menguntungkan dalam 








dan dibentuk “dunia”nya 








ketimpangan, dan berbagai 
penindasan ditentukan oleh 
posisi sosial mereka 
Penindasan 
Struktural 
 Feminisme Sosialis 
 Black Feminism 
Sumber : Ritzer dan Goodman, Teori Sosiologi Modern, 2008 
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Teori-teori feminisme berbeda berdasarkan caranya dalam menjelaskan 
subordinasi perempuan. Terlepas dari berbagai variasi perspektif pemikiran 
tersebut, terdapat beberapa prinsip yang sama dengan kalangan feminis. Satu hal 
yang menyatukan perbedaan perspektif tersebut adalah pemaknaan arti penting 
perbedaan seksual, yakni perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai 
subjek-subjek sosial. Feminis menentang pandangan yang sudah diterima umum 
tentang dunia dan bagaimana pandangan-pandangan tersebut dikonstruksikan. 
Feminis menekankan bahwa pemahaman aspek-aspek sosial dan biologi harus 
dikembangkan dan disebarluaskan terutama oleh laki-laki. 




 Feminsme liberal memandang dan menempatkan perempuan untuk 
memiliki kebebasan secara penuh dan individual. Feminisme liberal ini 
mendasarkan pemikirannya pada konsep liberal yang menekankan bahwa wanita 
dan pria diciptakan sama dan mempunyai hak yang sama dan juga harus 
mempunyai kesempatan yang sama. 
Feminisme liberal merupakan jenis gerakan feminisme yang mencoba 
memperkuat kedudukan kaum perempuan dalam masyarakat. Asumsi dasar 
feminisme liberal berdasarkan pada pandangan bahwa kebebasan (freedom) dan 
kesamaan (equality). Tujuan feminis liberal memperjuangkan persoalan 
masyarakat, yaitu menuntut kesempatan yang sama dan hak yang sama bagi setiap 
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individu, termasuk di dalamnya kaum perempuan. Tidak boleh ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. 
Secara historis, elemen utama argumen feminis liberal adalah kaum 
kesetaraan jender
22
. Feminisme liberal dipengaruhi paham individualisme yang 
menekankan pentingnya kebebasan, khususnya kebebasan dalam memilih. 
Gerakan feminisme ini adalah agar perempuan mendapatkan kontrol, baik 
terhadap tubuh dirinya maupun dalam dunia sosialnya. Mereka menolak simbol-
simbol gender yang melekat pada masing-masing jenis kelamin dan sosialisasi 
gender kepada anak-anak yang selama ini dilakukan. Mereka juga melihat 
kebanyakan stereotype, baik yang menyangkut laki-laki maupun perempuan 
dibentuk oleh budaya. 
Sebagaimana laki-laki, perempuan adalah makhluk yang rasional dan 
mempunyai kapasitas yang sama. Problem yang dihadapi perempuan lebih banyak 
disebabkan oleh banyaknya kebijakan Negara yang bias gender. Aliran ini juga 
mencari pendekatan kehidupan yang lebih autentik, individual, dan tidak 
direkayasa. Akhir-akhir ini beberapa feminisme liberal mendeskripsikan dirinya 
sebagai feminis kesetaraan. Dewasa ini, salah satu tema klasik dalam feminisme 





Feminisme radikal menilai perempuan dan laki-laki adalah spesies yang 
terpisah. Perbedaan yang semula berdasarkan faktor biologis, kemudian 
                                                             
22 Ibid. hlm. 420 
23
 Ibid. hlm. 423 
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digenderkan oleh masyarakat sehingga pada akhirnya laki-laki menjadi berbeda 
dan mendominasi. Ritzer dan Goodman berpendapat, feminisme radikal 
didasarkan atas dua keyakinan sentral: (1) bahwa wanita mempunyai nilai positif 
mutlak sebagai wanita, suatu keyakinan yang ditegaskan untuk menentang apa 
yang mereka nyatakan sebagai devaluasi wanita universal; dan (2) bahwa wanita 
dimana-mana ditindas dengan keras oleh sistem patriarki. Dengan semangat dan 
militansi seperti “Black Power” Afrika-Amerika atau “kesaksian” orang Yahudi 
yang selamat dari Holocaust, feminis radikal mengelaborasi sebuah teori 
organisasi sosial, penindasan jender dan strategi perubahan. Sasaran utama 
analisis ini adalah citra patriarki sebagai praktik kekerasan oleh lelaki dan oleh 
organisasi yang didominasi lelaki atas wanita. Kekerasan tak selalu berbenuk 
kekejaman fisik lahiriah. Kekerasan dapat tersembunyi dibalik praktik eksploitasi 
dan kontrol yang lebih kompleks: di balik standar mode dan kecantikan; di balik 
gagasan tirani keibuan; di balik pekerjaan rumah tangga yang tak diupah dan di 




Sebagai kritik terhadap feminisme Marxian, maka muncullah feminisme 
sosialis. Pada saat feminisme Marxian menganggap bahwa sistem patriarki 
muncul pada waktu masyarakat mencapai tahap perkembangan kapitalisme, 
feminisme sosialis berpendapat bahwa sistem patriarki tersebut sudah ada 
sebelum kapitalisme. Selain itu, feminsime sosialis mempunyai keyakinan bahwa 
sistem tersebut tidak akan lenyap meski kapitalisme mengalami keruntuhan. 
                                                             
24
 Ibid. hlm. 431-432 
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Dalam memahami berbagai bentuk penindasan terhadap perempuan, feminisme 
sosialis menggunakan analisis kelas dan gender. Pada saat yang sama feminisme 
sosialis sepaham dengan feminisme liberal yang beranggapan bahwa patriarki 
juga merupakan sumber lain penindasan perempuan. Oleh karena itu, solusi yang 
harus ditempuh untuk menghilangkan penindasan perempuan adalah dengan 
menghapuskan baik sistem patriarki maupun kapitalisme. 
Feminisme Pascastrukturalis 
 Menurut Necholson, jenis kelamin dan gender adalah konstruksi sosial dan 
kultural yang tidak dapat dijelaskan dalam konteks biologi atau direduksi menjadi 
fungsi kapitalisme. Pemikiran antiesensialis ini menyatakan bahwa feminitas dan 
maskulinitas bukan merupakan kategori universal dan abadi, melainkan 
konstruksi diskursif.
25
 Feminitas dan maskulinitas merupakan cara untuk 
mendeskripsikan dan mendisiplinkan subjek manusia. Dengan demikian, 
feminisme pascastrukturalis memusatkan perhatiannya kepada pertanyaan tentang 
konstruksi kultural, termasuk berbagai feminitas dan maskulinitas yang mungkin 
ada. 
 Feminitas dan maskulinitas, yang merupakan soal bagaimana laki-laki dan 
perempuan direpresentasikan, diyakini sebagai arena perjuangan berkelanjutan 
dalam menemukan maknanya. Berdasarkan penekanan pada berbagai aspek 
seperti kebudayaan, representasi, bahasa, kekuasaan dan konflik, feminisme aliran 
ini memiliki pengaruh yang kuat dalam kajian budaya. 
 
                                                             




2.4  Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diawali dengan membaca dan 
memahami isi novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun 
Cahaya. Langkah tersebut bertujuan untuk mendapatkan data-data yang nantinya 
akan digunakan dalam penelitian. Langkah kedua adalah melakukan identifikasi 
citra perempuan pada tokoh-tokoh perempuan dengan memperhatikan pendirian, 
ucapan-ucapan, serta dialog-dialog yang melibatkan tokoh perempuan tersebut 
dengan tokoh-tokoh lainnya. Maka akan diperoleh keterangan mengenai watak 
dan jalan pikiran tokoh-tokoh perempuan di dalam novel tersebut. 
Kemudian setelah berhasil menemukan citra perempuan yang didapat dari 
tokoh-tokoh perempuan di dalam novel, peneliti kemudian menganalisis hasil 
temuan tersebut dengan menganalisisnya melalui tinjauan feminisme. Secara 
sederhana, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan 
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Bab ini berisi uraian mengenai tujuan penelitian, metode penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, instrumen penelitian, dan kriteria analisis. 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
perwujudan citra perempuan dalam novel berjudul Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia dengan 
menggunakan tinjauan feminis. 
 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta pada bulan Juli 2015 - Desember 
2015. Tempat penelitian ini dilakukan di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Negeri Jakarta, Perpustakaan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Negeri Jakarta, Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Jakarta, dan 
beberapa tempat yang menunjang dan membantu dalam penelitian ini. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif 





3.4 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah novel berjudul Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia sebagai data 
primer dan referensi yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai data 
sekunder. Novel ini memiliki tebal 240 halaman, diterbitkan oleh Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
3.5 Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian adalah citra perempuan tokoh utama dalam novel 
berjudul Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya 
Dewi Kharisma Michellia yang ditinjau dengan perspektif feminis. 
 
3.6 Sumber Data 
Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data diperoleh. Dalam 
penelitian ini sumber data yang diambil oleh peneliti adalah keseluruhan isi novel 
berjudul Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya 
Dewi Kharisma Michellia yang berkaitan dengan citra tokoh utama. 
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, dilakukan beberapa langkah pengambilan data: 
1. Membaca dan memahami novel berjudul Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia. 
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2. Menetapkan fokus penelitian, yaitu citra perempuan dalam novel berjudul 
Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya 
Dewi Kharisma Michellia. 
3. Membaca ulang secara cermat novel berjudul Surat Panjang Tentang 
Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia 
dengan memberi penekanan dalam penelitian. 
4. Melakukan pengumpulan data untuk menemukan citra perempuan 
berdasarkan aspek fisik, aspek psikis, serta aspek sosial pada Novel Surat 
Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi 
Kharisma Michellia. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Berdasarkan langkah-langkah diatas maka teknik yang digunakan peneliti 
untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Membaca novel berjudul Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan 
Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia. 
2. Melakukan analisis berupa citra perempuan di dalam novel berjudul Surat 
Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi 
Kharisma Michellia. 
3. Menyajikan data berupa isi teks yang terseleksi yang diidentifikasi dan 
berupa isi cerita yang diklasifikasi berdasarkan aspek fisik, aspek psikis, 
serta aspek sosial dari citra perempuan tokoh. 
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4. Menafsirkan data berupa isi cerita yang sudah teridentifikasi dan 
terklasifikasi. 
5. Menyimpulkan hasil penelitian. 
 
3.9 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah bahan bacaan yang mendukung teori dalam 
analisis pada novel berjudul Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan 
Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia. Karena teknik pengumpulan data 
yang dipakai adalah teknik studi pustaka. Hal ini dimaksudkan memperoleh 
pengetahuan dan pengertian secara teoritis, yaitu dengan cara mempelajari buku 
teori, karya ilmiah yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini. 
 Berikut tabel analisis citra perempuan dalam novel Surat Panjang Tentang 
Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karya Dewi Kharisma Michellia yang 
ditinjau melalui pendekatan feminisme. 




1 2 3 
     
     
     
   
Keterangan: 
1. Aspek fisik 
2. Aspek psikis 




HASIL ANALISIS DATA 
 
 Dalam bab ini, peneliti memberikan berbagai hasil penelitian di antaranya 
ialah, pembahasan deskripsi data, analisis data, serta keterbatasan penelitian. 
4.1 Deskripsi Data 
4.1.1 Data Fisik 
Novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya 
karya Dewi Kharisma Michellia ini diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama 
pada tahun 2013. Novel ini memiliki ketebalan 240 halaman, dengan ukuran 
14cm x 21cm. Sampul novel ini sendiri berwarna coklat yang bertuliskan judul 
pada bagian tengah atas, dan berlatarkan gambar sesosok siluet perempuan yang 
sedang berdiri sendiri di bawah pohon cemara. Tidak lupa label Pemenang 
Unggulan Dewan Kesenian Jakarta 2012 turut tertera pada bagian atas sampul 
novel ini. 
 Berbeda dengan novel kebanyakan, novel ini dikemas menarik oleh 
Michellia dengan format yang unik, yakni berupa kumpulan dari surat-surat 
pribadi Aku (tokoh utama) dalam novel tersebut. Pada novel ini, diketahui 
terdapat 37 surat yang ditulis oleh tokoh Aku yang ditujukan kepada tuan Alien 
(tokoh yang amat dicintainya) dan berisikan mengenai segala curahan hatinya, 
kisah hidup, serta segala rutinitas keseharian dari si tokoh Aku tersebut. 
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 Selain itu, novel ini juga meiliki ciri khas sendiri bila dibanding dengan 
novel lainnya. Perbedaan itu terletak pada cara penulisan dari novel ini yang 
ternyata berbentuk full oleh narasi saja, tanpa adanya dialog antar tokoh satupun 
di dalamnya. Penulis konsisten menggunakan cara penceritaan dengan narasi dari 
surat pertama hingga surat paling akhir. Hal demikian yang semakin 
menggambarkan bahwa novel ini memanglah berisi dari kumpulan surat yang 
secara lumrah memang berbentuk narasi, bukanlah dialog seperti pada penulisan 
karya fiksi pada umumnya. 
 Tidak itu saja, selain model penceritaan yang berbeda yakni dengan model 
full narasi, ternyata masih terdapat ciri khas tersendiri dalam novel ini. Michellia 
dalam novel ini sama sekali tidak menggunakan nama tokoh pada penyebutan 
setiap karakternya. Saifur dalam jurnalnya turut pula berpendapat mengenai hal 
ini. Menururtnya membaca keseluruhan novel ini mendapat kesan bahwa 
pengarang berusaha menyembunyikan identitas setiap tokoh. Lihat saja, tokoh-
tokoh yang terlibat hanya mengacu pada kata ganti aku, kamu, ayah, ibu, si 
pemilik toko buku, anak dari pemilik toko buku. Masing-masing tokoh tidak 
pernah dipanggil secara langsung oleh tokoh-tokoh lain karena memang tidak ada 
ungkapan dalam bentuk dialog.
1
 Hal demikian jelas semakin menggambarkan 
perbedaan tersendiri yang terdapat dalam novel ini dengan novel lainnya. 
 
                                                             
1 Saifur Rohman, Filsafat Identitas dalam Novel Surat Panjang Karya Dewi Kharisma 





Novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita yang Jutaan Tahun Cahaya 
berisi 37 surat yang ditulis oleh tokoh Aku untuk pria yang begitu dicinta seumur 
hidupnya. Ia menyebutnya dengan panggilan tuan Alien. Surat-surat itu mulai 
ditulisnya setelah mendapat undangan pernikahan dari tuan Alien yang disebutkan 
akan menikah dengan seorang penulis novel terkenal di Indonesia. Tokoh Aku 
dan tuan Alien bersahabat dekat sejak kanak-kanak. Pertemuan mereka diawali 
saat Aku sekeluarga pindah ke Bima untuk menyambangi Kakek-Nenek beserta 
kedua saudara kandungnya yang menetap disana. Tuan Alien ternyata tinggal 
tepat di depan rumah Kakek-Nenek Aku, dan akhirnya membuat mereka menjadi 
teman akrab semenjak sekolah dasar. Kesamaan mereka dalam begitu banyak hal 
membuat mereka merasa seolah hidup hanya berdua di bumi ini. Hingga akhirnya 
mereka menyebut diri mereka berdua yakni alien, bukan manusia layaknya orang 
kebanyakan di sekitar mereka. Sampai suatu ketika, tuan Alien pernah berjanji 
akan menikahi Aku saat mereka dewasa kelak. Hal ini yang akhirnya membuat 
tokoh Aku mulai berharap dan sudah menganggap tuan Alien sebagai satu-
satunya pria untuknya, 
Setelah tamat SMA, tokoh Aku dan tuan Alien masuk ke perguruan tinggi 
yang berbeda, dan secara perlahan pula Aku mulai merasa semakin jauh dengan 
tuan Alien karena semakin jarang bertemu dan berkomunikasi. Menurutnya, tuan 
Alien kini mulai sibuk dengan kehidupan pribadinya sendiri. Ia bukan lagi sosok 
Alien sebagaimana yang mereka sempat rasakan sejak kecil dulu. Hal-hal yang 
biasa mereka lalui berdua kini sudah tak lagi dapat Aku rasakan. Persamaan yang 
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dahulu begitu banyak mereka rasa, kini justru mulai berganti dengan perbedaan. 
Dengan keadaan yang seperti itu, tanpa tokoh Aku tahu ternyata tuan Alien juga 
telah memiliki tambatan hati, yakni seorang penulis novel. 
Tahun demi tahun berlalu, dan dengan segala perbedaan serta perubahan 
yang ia rasakan, tokoh Aku pun tetap setia menunggu tuan Alien, meski 
sebenarnya ia sendiri tak yakin kelak akan bertemu lagi atau tidak. Bahkan sampai 
usia 41 tahun Aku juga tetap memutuskan untuk terus menunggu. Namun 
sungguh sia-sia karena tuan Alien pada akhirnya memutuskan untuk menikah 
dengan gadis lain, yakni penulis novel tersebut. 
Dalam suasana hatinya yang sedang hancur, tokoh Aku bertemu dengan 
tuan pemilik toko buku langganan yang biasa ia datangi. Tuan pemilik toko buku 
yang merupakan seorang gay ternyata sangat baik padanya. Kesamaan mereka 
dalam selera bacaan serta pandangan hidup yang membuat mereka akhirnya 
menjadi bersahabat. Bahkan tuan pemilik toko ini yang akhirnya menjadi satu-
satunya orang yang peduli dengan masalah tokoh Aku dalam kehidupannya. 
Tokoh Aku sempat tinggal di Prancis selama setahun dalam menjalankan 
program au pair. Ia bertemu dengan seorang pria yang ia juluki ‗lelaki yang 
tampak selalu ingin menangis‘, yang juga merupakan montir di salah satu bengkel 
ilegal di Prancis. Pertemuan mereka terjadi saat Aku disuruh untuk mereparasi 
mobil keluarga angkatnya di sana ke sebuah bengkel di pinggir kota. Sampai 
akhirnya mereka semakin akrab dan mulai menjalin sebuah hubungan percintaan. 
Tanpa disadari hubungan ini berhasil membuat tokoh Aku sejenak melupakan 
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tuan Alien. Akan tetapi, perasaannya kandas begitu mengetahui jika pria 
kekasihnya itu adalah seorang biseksual. 
Dalam kesempatan yang lain, tokoh Aku juga sempat menjalin hubungan 
dengan seorang seniman musik di Jakarta. Pria ini ia kenal dari teman 
sekantornya, yakni nyonya pemred. Namun kisah percintaannya lagi-lagi kandas 
begitu saja. Hal ini dimulai ketika kekasihnya menelepon dan memberitahu bahwa 
kekasihnya itu telah menghamili mahasiswinya sendiri saat ia sedang menjadi 
pembimbing mahasiswi tersebut pada sebuah lomba di Prancis. Dan akhirnya pria 
itu harus menikahi mahasiswinya tersebut. Hal ini yang menyebabkan tokoh Aku 
harus memutuskan hubungan percintaan mereka dan membuat Aku kembali 
menderita dalam hal percintaan. 
Hidupnya pun semakin menderita lantaran suatu hari dokter keluarganya 
memvonis ia menderita kanker. Dikatakan oleh dokter tersebut bahwa sebuah 
tumor telah tumbuh di kerongkongannya dan turut mengancam paru-parunya. Jika 
harus dilakukan operasi, maka resiko kehilangan suara yang nantinya berpotensi 
untuk ia tanggung. Tokoh Aku merahasiakan penyakit yang ia derita dari orang 
lain, bahkan keluarganya sendiri. Hanya Tuan pemilik toko buku yang tahu 
penyakit kronisnya tesebut. Bahkan di saat penyakitnya semakin serius, hanya 
Tuan pemilik toko buku yang merawat dan menjaganya. Namun penyakit kanker 
itu kian hari semakin mebuatnya lemah dan mengharuskan untuk ia dirawat di 
rumah sakit. Menyadari kondisinya yang makin memburuk, ia lekas menulis surat 
yang terakhir kepada tuan Alien. Dalam surat terkahirnya, ia mengungkapkan isi 
hati terdalamnya, dan berharap tuan Alien bisa datang ke pemakamannya kelak. 
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4.2 Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan sudut analisis 
struktur, yaitu membedah unsur-unsur pembangun cerita dengan menggunakan 
pendekatan struktural. 
 
4.2.1 Analisis Struktural 
Analisis struktural ini dilakukan bertujuan sebagai penghasil bahan data 
analisis selanjutnya di dalam penelitian ini, yakni analisis citra perempuan. Melaui 
pendekatan struktural pada novel ini, peneliti menggunakan pendekatan struktural 
Robert Stanton sebagai pisau bedahnya.  
Stanton menyatakan bahwa untuk menganalisis novel sebaiknya dilihat 
terlebih dahulu prinsip kepaduan sebuah novel. Dengan demikian, pendekatan 
struktural memandang karya sastra sebagai suatu kesatuan yang utuh,  terdiri  dari  
unsur- unsur yang memiliki suatu keterkaitan dan dapat membentuk suatu 
makna yang menyeluruh. Stanton menyatakan bahwa struktur karya sastra 




Pada analisis ini, peneliti membatasi anilisis struktural hanya berdasarkan 
pada fakta cerita saja. Fakta-fakta cerita terdiri dari tokoh, alur, dan latar. 
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Tokoh-tokoh dalam sebuah karya sastra biasanya merupakan rekaan, tetapi 
tokoh-tokoh tersebut adalah unsur penting dalam sebuah cerita. Pentingnya 
terletak pada fungsi tokoh yang memainkan suatu peran sehingga peran tersebut 
dapat dipahami oleh pembaca. Adapun penokohan lebih luas pengertiannya 
daripada tokoh dan perwatakan, sebab ia telah mencakup siapa tokoh cerita, 
begaimana perwatakan, penempatan, dan pelukisannya dalam sebuah cerita 
sehingga sanggup memberikan pemahaman yang jelas kepada pembaca.
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Ada banyak tokoh yang terdapat pada novel ini, namun peniliti membatasi 
pada tokoh perempuan saja. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat 
dijadikan sebagai bahan analisis selanjutnya. Tokoh perempuan dalam novel ini 
diantaranya tokoh Aku, Ibu, dan Gadis Liontin Naga. 
1. Aku 
Aku merupakan tokoh utama dalam novel ini. Hal ini dikarenakan tokoh 
Aku adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel ini. Berdasarkan 
perannya sebagai tokoh utama, pengarang banyak memberikan ruang pada tokoh 
aku untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, dan sikap-sikapnya. Oleh 
pengarang digambarkan bahwa tokoh ini sebagai sosok perempuan mandiri 
berumur 41 tahun yang masih hidup sendiri karena belum menikah. Aku adalah 
tokoh yang berkedudukan sebagai penulis semua surat di dalam novel ini. 
Seringkali digambarkan penulis bahwa tokoh Aku adalah seorang yang kesepian. 
Hal ini didukung oleh kutipan kutipan berikut: 
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Aku merebahkan tubuh di atas sofa dan terasa ingin tidur untuk 
selamanya. Hampir delapan belas jam aku biarkan diriku termanggu di 
depan layar teleisi. Sinetron-sinetron Indonesia yang selalu sederhana 
itu bahkan tak bisa masuk ke otakku, dilanjutkan berita-berita yang 
sekadarnya memberitakan para koruptor. Kumatikan televisi saat 
kemudian ada acara yang mendiskusikan salah satu koruptor bak 
menceritakan selebritas. Sewaktu mengambil botol air dingin dari 
lemari es, aku justru menarik buku jurnalku bersamaku, kuputuskan 
menulis saat ini di meja dapur. Kembali ke apartemen ini, perasaan sepi 
yang kurasakan lagi-lagi membuatku tak bisa tidur tanpa bantuan obat 
penenang. (hlm 108) 
Aku kini mungkin hanya terlalu mabuk hingga mengungkapkan 
ini kepadamu. Mau apa lagi? Aku tak punya tempat lain lagi untuk 
menceritakan keluh kesah semacam ini. Aku hanya bisa memberitahu 
itu padamu lewat suratku. Bahkan aku tak pernah menceritakan 
kesedihan yang kurasakan saat menonton sinetron-sinetron di televisi 
dengan mutu buruk, pemberitaan media yang terus saling memojokkan 
tokoh politik tertentu lantaran media itu dikonglomerasi, dan 
masyarakat kita yang semakin memunafikkan dirinya dengan 
menghidupi gaya kehidupan yang tak mampu mereka bayar. (hlm 109) 
Aku bahkan melupakan surat-suratku untukmu. Namun kini aku 
harus membongkar arsip ini lagi untuk menghilangkan penat kepala. 
Saat kemarin malam diminta datang menemui mereka, aku rasanya 
ingin meledak. Tak ada teman cerita. Tuan pemilik toko masih sering 
mampir, tetapi ia kerap melihatku murung dan melamun sewaktu ia 
bercerita. (hal 180-181) 
Namun, rasanya aku tak membutuhkan ketegangan lagi dalam 
usiaku yang sekarang. Saat waktu hidupku dinyatakan tak panjang lagi, 
aku membayangkan bayi-bayi yang baru lahir ke dunia. Aku bertanya-
tanya apakah mereka akan tumbuh menjadi orang-orang dengan 
kehidupan bahagia, apakah keluarga yang kini selalu berada di sisinya 
dan mengasihinya sepanjang waktu akan bertahan sepanjang usia dan 
apakah mereka akan dapat membalas jasa orang-orang itu. Kini aku 
merasa tak memiliki tempat untuk mengadukan segala hal yang 
memberatkan pikiranku. (hal 201) 
 
 Dari kutipan-kutipan di atas, dapat dilihat bagaimana tokoh aku yang 
kerap kali merasa kesepian dalam menjalani kesehariannya. Hal ini disebabkan 
karena tokoh Aku memanglah perempuan yang hidupnya masih sendiri dan belum 
berkeluarga. Selain itu, tokoh aku juga berkarakter mandiri. Hal ini terbukti dari 
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bagaimana ia menjalani kehidupannya sehari-hari meski hanya seorang diri. Hal 
ini digambarkan pada kutipan berikut: 
Berapa bahasa manusia yang kini kau kuasai, Tuan Alien? 
Selain ikut dengan teman-teman senimanku, tahun itu juga aku mulai 
belajar beberapa bahasa secara autodidak. Hari-hariku menjadi lebih 
terjadwal. Paginya aku mengajar di bimbingan belajar, siang hingga 
sore berkesenian bersama teman-temanku, dan menerjemahkan banyak 
hal pada malam hari. Itu kulakukan untuk mengumpulkan uang yang 
bisa kupakai melanjutkan kuliah. 
 Kemandirian tokoh Aku kembali jelas tergambar dalam kutipan di 
atas. Penulis menggambarkan bagaimana tokoh aku yang secara 
mandiri membiayai kuliahnya dengan mencari pekerjaan sambilan. Hal 
ini juga merupakan sebuah bentuk tanggung jawab tokoh Aku yang 
digambarkan penulis dalam novel tersebut. 
Tentu terkadang aku memasak untuk diriku sendiri. Biasanya 
pada hari libur ketika aku tak dipanggil ke kantor dan pada saat aku 
malas keluar apartemen, nasi goring, telur mata sapi, omelet, ataupun 
mie rebis dengan sayuran menjadi masakan andalanku. Dan aku tak 
perlu belajar untuk memasak itu semua (aku tak piawai memilih bahan 
makanan dan bumbu, dan selalu takut tertipu soal harga). (hal 37) 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa tokoh aku memiliki karakter 
yang mandiri. Kemandirian itu ditunjukan dari bagaimana ia menjalani kehidupan 
sehari-harinya tanpa ketergantungan dengan tokoh lain. Tergambar dalam kutipan 
di atas bahwa tokoh Aku membiayai kuliahnya sendiri dengan cara mencari 
pekerjaan agar ia dapat memiliki uang yang cukup untuk membayar kuliahnya 
tesebut. 
2. Ibu 
Adalah seorang ibu dari tokoh utama dalam novel ini, yakni tokoh Aku. 
Dalam novel ini, tokoh Ibu merupakan tokoh tambahan berdasarkan segi 
peranannya di dalam cerita. Tokoh ini digambarkan sebagai sosok perempuan 
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cerdas yang memiliki sifat karakter yang keras namun sangat mencintai suaminya. 
Karakter cinta pada suami tersebut digambarkan dalam novel sebagai berikut: 
Aku masih ingat bagaimana wujud Ibuku berubah menjadi seperti 
bukan manusia pada hari-hari saat jenazah Ayah disemakamkan. Ia 
selayaknya zombie yang dapat tak tidur berhari-hari untuk menemani 
jenazah. Dupa di sebelah jenazah Ayah dinyalakan setiap kali padam, 
makanan-makanan favorit Ayah dibelinya dan diletakan di sebelah 
Ayah tiga kali sehari. Sepanjang hari ia bicara dengan jenazah itu, 
memegang tangan Ayah seperti halnya ia masih hidup dan dapat 
merespons apa yang disampaikan Ibu. Keluarga besarku mencemooh 
apa yang Ibu lakukan, tetapi ia sepertinya sudah tak dapat merasakan 
lagi keberadaan dunia di sekitarnya. (hal 47) 
 Genap tiga hari Ibu tak tidur untuk menemani jenazah Ayah. Pada 
acara kremasi Ayah, aku melihat Ibu yang lengan kanan dan kirinya 
dipegangi oleh kedua kakakku. Tubuh Ibu gemetar hebat saat pelepah 
oisang, tempat jenazah Ayah disemayamkan, mulai terlalap api. Ketika 
orang-orang mulai mengumpulkan abu dan tulang, Ibu oingsan. Kedua 
kakakku yang merawatnya kemudian. Seban hari mereka mengompres 
kening Ibu. Selama dua hari dia demam dan tak siuman. (hal 47-48) 
Kutipan di atas menggambarkan bagaimana sikap kecintaan seorang istri 
yang begitu mendalam kepada suaminya. Tokoh Ibu bahkan sampai tidak tidur 
tiga hari lama saat suaminya meninggal dunia. Selain rasa cinta kepada suami, Ibu 
digambarkan sebagai tokoh perempuan yang tegas. Ketegasan ini terlihat dari 
bagaimana cara ia mendidik anak—tokoh Aku saat anaknya melakukan 
kesalahan. Hal ini digambarkan pengarang sebagai berikut: 
Pertemuan denganmu singkat saja—yang tak pernah 
kuceritakan kepadamu. Aku sedang berdiri di kursi di sebelah jendela 
karena Ibu yang waktu itu belum kembali ke Bali menghukumku. Aku 
disuruh berjemur di sana hingga kulitku gosong dan berjinjit 
menghadap jendela karena menolak berangkat ke sekolah. (hal 80) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bagaimana  tokoh ibu yang menghukum 
tokoh Aku saat ia menolak untuk berangkat ke sekolah. Hal ini menggambarkan 
ketegasan seorang Ibu kepada anaknya. Karakter lain yang digambarkan penulis 
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mengenai tokoh Ibu yakni sebagai sosok yang kurang menerima keadaan. Sosok 
Ibu kecewa saat mengetahui bahwa anak terakhirnya adalah perempuan. 
Keinginannya yang besar untuk memiliki seorang anak laki-laki yang mendorong 
sikapnya tersebut saat tahu bahwa anaknya adalah perempuan. Hal ini ditunjukan 
pada kutipan berikut: 
Waktu Ayah masih hidup, dan ketika kami masih tinggal satu 
atap dengan keluarga Ayah, Ayah dan Ibu selalu dituntut untuk 
berketurunan laki-laki. Keluarga besar sempat kecewa atas keputusan 
ayah menikahi Ibu yang berasal dari suku Bima dan beragam Islam, 
walaupun Ibu bersedia mati-matian mempelajari agama hindu sebelum 
menikahi Ayah, kekecewaan mereka bertambah ketika tiga anak dari 
Rahim Ibu lahir dengan vagin. (hal 76) 
Selama dua tahun berikutnya, aku menjadi satu-satunya harapan 
Ibu. Dia mengharapkanku lahir sebagai laki-laki. Dia mengonsumsi 
apapun agar aku lahir dengan penis dan menandangi sekian banyak 
orang sakti demi meminta ramuan dan mantra. Saat aku lahir, semua 
kebencian Ibu kepadaku bermula. Sudah dilahirkan dengan hamper 
meregang nyawa, bisa-bisanya aku lahir perempuan. Kuduga ayah 
menjelma raja di kisah Mahabharata yang melarang istrinya-yang-
bidadari untuk membuang anaknya ke sungai Gangga. Ia tidak 
mengizinkan aku dipindahkan dan mengajakku tinggal bersama di 
Jakarta. Memangnya semua anak kita mau kau buang kepada ayan dan 
ibu kita, seloroh ayah saat itu. Ibubungkam. Dari hari ke hari, dia 
menumbuhkan rasa bencinya kepadaku. (hal 78-79) 
Dari kutipan di atas dapat jelas terlihat bagaiman sikap kekecewaan Ibu 
yang besar terhadap hal tersebut. Hal ini turut mendorong pula keinginannya 
untuk menitipkan semua putrinya itu kepada orang tuanya di kampung halaman, 
yakni kota Bima. Hal ini mempertegas mengenai karakternya yang kurang dapat 
menerima keadaan. 
3. Gadis Liontin Naga 
Gadis yang tidak sengaja bertemu dengan tokoh Aku saat dirinya sedang 
berlibur ke Bali. Seorang perempuan yang berwatak ceria serta mandiri. 
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Pertemuannya dengan tokoh aku hanya beberapa hari, namun karena banyak 
memiliki kesamaan sifat dan karakter membuatnya menjadi cepat akrab dengan 
tokoh aku dan menjadi teman baiknya selama di Bali. Gadis ini digambarkan 
sebagai gadis belia berumur tujuh belas tahun seperti pada kutipan berikut: 
Awalnya kupikir usianya membuatnya tak dapat memahami 
perkataanku. Tahu apa gadis tujuh belas tahun tentang kesendirian dan 
kehampaan hidup. Namun penjelasannya tentang latar belakang 
keluarganya membuatku merasa bersalah. Dia sepenuhnya tak tertarik 
dengan ucapanku soal warga dunia dan konsep-konsep modernisasi. 
Satu-satunya yang dia nilai wajar hanyalah mengenai kesetaraan semua 
manusia. Selebihnya, dia benci bagaimana peerdagangan dunia lambat 
laun menghancurkan usaha tani ayahnya di desa. (hal 98-99) 
Dari kutipan di atas menjelaskan bahwa gadis ini berusia 17 tahun. Selain 
usia, yang terlihat dalam kutipan di atas yaitu tentang bagaimana karakter gadis 
yang dewasa dalam sudut pandangnya terhadap suatu hal. Disebut sebagai Gadis 
Berliontin Naga karena gadis ini selalu menggunakan kalung liaontin giok 
bermotif naga pada lehernya. Hal ini dijelaskan penulis dalam kutipan berikut: 
Dia perlihatkan kalung liontin naga miliknya sewaktu kubilang 
aku tertarik dengan gambar itu. Linontin itu pemberian ayahnya setelah 
ibu gadis itu meninggal. Kata ayahnya, dalam liontin dalam batu giok 
itu, abi dan rambut sang ibu dileburkan. Kini kalung berliontin naga itu 
telah menjadi jimat yang selalu dikenakan oleh sang gadis. Aku 
terpukau mendengar ceritanya, seketika bertepuk tangan girang, dan 
mulai memanggilnya dengan sebutan gadis berliontin naga. (hal 90) 
Selain itu, pada kutipan yang lain pengarang juga menggambarkan 
karakter tokoh gadis ini sebagai sosok yang memeiliki hobi potografi dan 
menggambar, seperti yang terdapat pada kutipan berikut: 
Aku baru tahu dia memiliki hobi fotografi. Dia bilang kamera 
itu baru saja dibelinya dalam midnight sale yang dilangsungkan malam 
kemarin. Mungkin aku kemarin tidur selama berbelas-belas jam, dari 
pagi hingga malam, saat dia berdesak-desakan mencari kamera 
barunya. Aku bahkan sama sekali tak sadar ada kemeriahan yang terjadi 
di wilayah Kuta pada hari itu. (hal 89) 
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Dia gemar menggambar hal-hal mistis. Sketsa-sketsa abstraknya 
telah bermotif dan berciri khas. Tiga warna utama yang ia gunakan 
berkisar pada kuning dan biru pastel, juga putih. Coraknya seperti 
kebanyakan batik, melingkar-lingkar spiral, tetapi goresannya sudah 
terlihat tegas. Setiap gambar abstraknya membentuk sesosok 
perempuan yang mengenakan kalung dengan liontin naga. Liontin naga 
pada setiap gambar diberikan warna yang sama; hijau, merah, dan 
hitam. (hal 90) 
 
Dari kutipan di atas terlihat mengenai hobi yang disukai oleh gadis 
berliontin naga.digambarkan bahwa ia baru saja membeli sebuah kamera pada saat 
ia sedang berlibur ke Bali. Kemudian juga turut digambarkan mengenai 
bagaimana hasil-hasil gambar dari gadis ini yang selalu bertemakan sosok gadis 
yang berkalung liontin naga. 
Selain tiga tokoh perempuan yang telah diidentifikasi, di dalam novel 
masih terdapat tokoh-tokoh tambahan lainnya, diantaranya tokoh Kau, Tuan 
Pemilik Toko, Pacar Aku, dan tokoh Anak Tuan Pemilik Toko Buku. 
 
4.2.1.2 Latar 
Latar dalam novel ini dibedakan menjadi dua unsur, yakni latar tempat dan 
latar waktu. Analisis latar pada novel akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Latar Tempat 
Penggambaran latar tempat dalam novel ini secara eksplisit disebutkan dan 
dapat diketahui nama-nama tempat terjadinya peristiwa tersebut. Latar tempat 
dalam novel ini secara garis besar dibagi menjadi empat, yakni Jakarta, Bali, 





Untungnya tubuhku tak pernah rewel soal makanan. Aku tak 
akan rindu masakan siapa pun di rumah. Bahkan pada masakan 
nenekku di Bima yang kelezatannya tiada tanding. Sejak bekerja di 
Jakarta, aku terbiasa menghabiskan waktu di mal bersama rekan-rekan 
kerjaku, kami makan di foodcourt sambil lanjut membicarkan urusan 
kerja yang tak bisa dibahas di kantor. Misalnya tentang betapa 
rendahnya pendapatan yang kami terima bulan itu sekalipun kami mati-
matian melakukan peliputan. Kini pun setelah bertahun-tahun menjadi 
wartawan di media yang sama, area kelana teman-teman kerjaku tetap 
berkisar di restoran makanan cepat saji. Seolah-olah kami tak pernah 
merasa bosan sedikit pun pada cita rasa masakan resto yang sama 
sintetis setiap saatnya. (hal 37) 
Ketika kami tinggal di Jakarta, tak pernah satu kali pun kulihat 
Ibu memasak di dapur. Yang dia tau hanya memasukkan bahan-bahan 
makanan jadi ke dalam wajan dan mengaduk-aduknya sebentar. 
Mungkin karena cemooh keluarga yang terus menerus, di tengah 
kesibukannya, Ibu sampai memaksa-maksakan diri belajar memasak 
setiap hari. Seluruh keluarga lain, termasuk ayah, lebih memilih 
masakan nenek. Untuk menunjukkan aku mendukung Ibu, meski 
masakannya tak pernah enak, aku selalu memilih mangkuk-mangkuk 
besar yang dimasaknya. (hal 77) 
Aku ceritakan pada tuan pemilik took, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Bada Tenaga Nuklir Nasiona. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hamper selalu hambar. (hal 35) 
Selama dua tahun berikutnya, aku menjadi satu-satunya harapan 
Ibu. Dia mengharapkanku lahir sebagai laki-laki. Dia mengonsumsi 
apapun agar aku lahir dengan penis dan menandangi sekian banyak 
orang sakti demi meminta ramuan dan mantra. Saat aku lahir, semua 
kebencian Ibu kepadaku bermula. Sudah dilahirkan dengan hamper 
meregang nyawa, bisa-bisanya aku lahir perempuan. Kuduga ayah 
menjelma raja di kisah Mahabharata yang melarang istrinya-yang-
bidadari untuk membuang anaknya ke sungai Gangga. Ia tidak 
mengizinkan aku dipindahkan dan mengajakku tinggal bersama di 
Jakarta. Memangnya semua anak kita mau kau buang kepada ayan dan 
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ibu kita, seloroh ayah saat itu. Ibubungkam. Dari hari ke hari, dia 
menumbuhkan rasa bencinya kepadaku. (hal 78-79) 
Di Jakarta, Ibu membuka praktik di rumah dan punya ruang 
kerja sendiri. Kendatipun taka ada pasien yang mengantre sebagaimana 
praktik-praktik dokter spesialis anak ataupun dokter gigi. Ibu hanya 
menerima janji melalui telepon. Satu pasien bisa ditemaninya selama 
seharian penuh. Yang dilakukan di ruang kerjanya ialah membantu para 
pasien itu untuk menarik kembali ingatan mereka atas masa lalu. Ibu 
berdiri, duduk, berjongkok, berlari, berteriak, meloncat, melakukan 
apapun yang dilakukan oleh pasiennya. Bahkan Ibu bisa turut menangis 
sampai menggaruk diding ruang praktik dan membuat catnya 
terkelupas, yang membuat sesuatu di dadaku terasa sakit waktu 
melihatnya. (hal 51-52) 
Dari kutipan di atas terlihat latar tempat Jakarta sebagai tempat tinggal 
serta tempat tokoh Aku dalam mencari mata pencahariannya sebagai wartawan. 
Tokoh aku digambarkan memang bekerja pada salah satu media massa di Jakarta. 
Kemudian juga digambarkan bahwa sebelum menetap di Jakarta tokoh Aku 
sempat tinggal di beberapa kota. Latar tempat Jakarta digambarkan sebagai latar 
yang paling sering digambarkan dalam novel. 
BALI 
Aku baru tahu dia memiliki hobi fotografi. Dia bilang kamera 
itu baru saja dibelinya dalam midnight sale yang dilangsungkan malam 
kemarin. Mungkin aku kemarin tidur selama berbelas-belas jam, dari 
pagi hingga malam, saat dia berdesak-desakan mencari kamera 
barunya. Aku bahkan sama sekali tak sadar ada kemeriahan yang terjadi 
di wilayah Kuta pada hari itu. (hal 89) 
Di usia lima tahun, aku ikut mereka pindah ke Bali. Begitu saja, 
aku mulai terbiasa dengan rasa hambar dari masakan Ibu. Kami tak lagi 
memiliki pelayan. Hingga kemudian, ketika berumur sepuluh tahun, 
aku dikirim untuk tinggal dengan nenek-kakekku di Bima, bersama dua 
kakak kandungku. Nenekku di Bima ahli memasak. (Hal 35) 
Saat aku tinggal bersama Ayah dan Ibu di Bali, kedua kakakku 
dititipkan Ibu pada kedua orang tuanya sendiri di Bima. Di awal 
pernikahannya, mereka bersepakat untuk lebih mementingkan karir 
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masing-masing. Maka ketika pada 1963 kakak sulungku lahir, dan 
disusul kakak keduaku pada 1965, mereka langsung dipindahkan untuk 
tinggal dengan Kakek-Nenek di Bali. Namun keluarga Ayah segera 
menolak ―anak-anak dengan lubang” itu dan mengantar mereka pindah 
ke Bima. Aku tak habis piker bagaimana keluarga besar ayah tega 
mengajak pindah cucu-cucunya ke Bima saat kerusuhan gerakan 30 
Seprember terjadi tahun itu. (hal 78) 
Bali adalah salah satu tempat yang ada dalam novel ini. Digambarkan bahwa 
tokoh Aku sempat tinggal di bali saat ia kanak-kanak. Kemudian latar Bali 
kembali tergambar saat tokoh Aku datang menghadiri pesta pernikahan tuan Alien 
yang juga berlatarkan di Bali. Bali juga memiliki peranan sebagai tempat dimana 
tokoh gadis liontin naga dimunculkan oleh pengarang. 
YOGYAKARTA 
Aku kembali ke Yogyakarta setelah Ibu tampak lebih sehat. 
Kembali ke kota itupun sebenarnya aku sudah tak lagi memiliki 
tanggungan akademik. Saat ayahku meninggal, aku baru saja 
mengajukan surat pengunduran diri ke universitas. Seperti yang sudah 
kuduga sejak mendaftar tes masuk perguruan tinggi, aku akhirnya 
dikeluarkan dari kampus. Tak ada seorang pun dan kubiarkan seorang 
pun di keluargaku mengetahuinya. Mereka sudah terlanjur mengira aku 
sukses di perantauan. (hal 48) 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa latar tempat yang terdapat pada kutipan 
tersebut yakni di kota Yogyakarta. Digambarkan bahwa pada saat itu tokoh Aku 
yang kembali ke Yogyakarta untuk melanjutkan kehidupannya. Di yogyakarta ini 
tokoh aku kuliah dan berhasil menyelesaikan studinya sebagai sarjana psikologi. 
BIMA 
Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Badan Tenaga Nuklir Nasiona. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
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universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hampir selalu hambar. (hal 35) 
 
Bima adalah latar dari dimana tokoh Aku pertam kali dipertemukan dengan tokoh 
tuan alien. Tokoh Aku sempat menghabiskan masa kecilnya di Bima karena ia 
memiliki kakek-nenek yang bersuku dari daerah Bima. Tidak banyak terdapat 
gambaratn latar tempat mengenai tempat ini, karena Bima hanya digambarkan 
sebagai tempat tokoh Aku menghabiskan masa kecilnya dan sempat bertempat 
tinggal di sana sebelum pindah ke Jakarta. 
 
2. Latar Waktu 
Latar waktu dalam novel ini yakni merajuk pada gambaran waktu yang 
digambarkan oleh pengarang. Dalam novel ini, gambaran waktu yang tertulis jelas 
dalam novel tentu dapat dilihat dari judul pada tiap-tiap surat yang di tulis oleh 
tokoh aku. Dari judul tersebut, dapat dilihat bahwa waktu penulisan surat-surat 
dalam novel ini yakni dari tahun 2008-2011, dan kemudian diceritakan kembali 
oleh orang yang menemukan surat tersebut pada tahun 2012. Selain itu, gambaran 
latar waktu yang tergambarkan dalam novel diantaranya sebagai berikut: 
Tanggal 12 Mei 1998. Apa yang kaulakukan pada pekan-pekan 
kerusuhan itu? Apa saat itu kau masih betah tinggal di Yogyakarta? 
Bila dirangkum dalam kisah anonimitas heroik kawan-kwanku, hari itu, 
aku meninggalkan kantor pagi-pagi benar. Mahasiswa-mahasiswa di 
almamaterku ikut berdemo menuntut turunnya presiden Suharto. (hlm 
64) 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa saat itu sedang tergambarkan 
bagaimana panasnya peristiwa Mei 1998. Penulis coba mengangkat isu tersebut 
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dengan memasukan tanggal peristiwa di dalam novel. Dan digambarkan pula 
mengenai bagaimana suasana yang tergambar saat itu dimana saat itu begitu 




Ulasan struktural novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita yang Jutaan 
Tahun Cahaya yaitu menggunakan alur maju, hanya pada tahap-tahap tertentu 
peristiwa ditarik ke belakang (flash back). Stanton berpendapat bahwa alur 
hendaknya memiliki bagian awal, tengah, dan akhir yang  nyata,  meyakinkan 
dan logis, dapat menciptakan bermacam kejutan, serta memunculkan sekaligus 
mengakhiri ketegangan-ketegangan.
4
 Berdasarkan pendapat Stanton tersebut, 
analisis alur dalam tahap ini yaitu membagi alur itu sendiri ke dalam tahap, yakni 
tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. 
1. Tahap Awal 
Tahap awal menceritakan tentang bagaimana awal mula dari pertemuan 
tokoh Aku dengan pria yang amat dicintainya yaitu tuan Alien. Digambarkan 
bahwa pertemuan mereka berawal saat Aku pindah ke Bima dengan keluarganya, 
yang kemudian bertemu dengan tuan Alien. Mereka mulai beteman sejak mereka 
duduk di bangku sekolah dasar. Pertemanan mereka berjalan sampai mereka 
duduk di bangku SMA. Tanpa diketahui tuan Alien, bahwa tokoh aku sejak kecil 
telah memendam perasaan cinta kepada tuan Alien. Tokoh aku berharap bahwa 
                                                             
4 Robert Stanton, Ibid., hlm. 28 
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kedekatan mereka yang berawal dari persahabatan dapat berakhir dengan 
pernikahan mereka di kemudian hari nanti. 
Namun ternyata semua tidak berjalan sesuai dengan apa yang tokoh Aku 
harapkan. Kedekatan mereka yang dahulu sangat lekat, ternyata semakin renggang 
seiring dengan bertumbuhnya usia mereka masing-masing. Hal ini dimulai sejak 
bangku SMA. Tokoh alien mulai membuka dirinya terhadap lingkungan sekitar. 
Dan disaat keduanya menginjak bangku kuliah, ternyata mereka tidaklah berada 
pada jurusan yang sama. Kian hari jarak mulai tercipta diantara keduanya. Tokoh 
tuan alien kini mulai sibuk dengan segala kegiatannya sendiri. Kedekatan mereka 
yang dulu bagaikan dua sejoli, kini dapat digambarkan bagaikan orang yang mulai 
asing karena intesitas bertemu mereka yang sangat jarang. 
2. Tahap Tengah 
Tahap tengah menceritakan klimaks konflik yang baru saja dimulai oleh 
tokoh Aku dalam cerita ini. Kedekatannya dengan tuan Alien yang merenggang, 
kini semakin tergambar parah. Kemudian klimaksnya yaitu saat tuan Alien 
memutuskan untuk menikah dengan perempuan lain yang padahal ia kenal jauh 
sebelum perkenalannya dengan tokoh Aku. Hal demikian membuat perasaan 
tokoh Aku kecewa. 
 Tokoh Aku semakin patah hati saat tuan Alien mengiriminya sebuah 
undangan pernikahan. Dalam undangan tersebut, didertakan pula sebuah kebaya 
yang ia harapkan dapat dikenakan tokoh Aku saat pernikahanny tersebut. 
Mendapat undangan tersebut tokoh Aku kemudian mulai frustasi dan kesepian. 
Keadaan patah hati ini ternyata berlangsung lama pada kehidupan tokoh Aku. 
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Bahkan sampai usianya yang menginjak 41 tahun, tokoh Aku masih hidup sendiri 
dan melajang. Sampai akhirnya ia dikenalkan dengan seorang seniman dan 
akhirnya memulai kisah percintaan baru dengan tokoh tersebut dan mulai 
melupakan tuan Alien di kehidupannya. 
3. Tahap Akhir 
Tahap akhir dalam cerita ini mengisahkan tentang bagaimana tokoh Aku 
yang ternyata kembali kecewa karena gagal dalam kisah percintaannya.  
Kekasihnya yakni sang seniman, ternyata berselingkuh dan pergi 
meninggalkannya. Hal ini membuatnya kembali terpuruk karena mengalami patah 
hati untuk yang kedua kalinya. Rasa sepi mulai kembali masuk, dan kerinduannya 
terhadap tuan Alien juga mulai tumbuh kembali. 
 Keadaan yang seperti itu ternyata semakin diperparah saat tokoh Aku 
diserang penyakit kanker. Berbagai upaya sempat dilakukan untuk 
kesembuhannya. Dia melakukan operasi untuk pengangkatan kankernya tersebut. 
Namun ternyata operasi tersebut gagal dan membuat kondisinya semakin buruk. 








4.2.2 Analisis Citra Perempuan dalam Novel Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya 
Dalam analisis citra perempuan ini, bahan data yang digunakan 
diantaranya yaitu hasil dari penggambaran tokoh-tokoh perempuan dalam novel 
dengan menggunakan pendekatan struktural yang telah dilakukan sebelumnya. 
Kemudian dalam analisis citra ini, peneliti menggolongkan gambaran citra 
perempuan tersebut dalam tiga bagian berdasarkan penggolongan dari Soediro 
Satoto, yakni berdasarkan citra fisik tokoh perempuan yang meliputi ciri-ciri fisik 
seperti keadaan tubuh dan ciri muka, ciri psikis tokoh perempuan yang meliputi 
segi psikologisnya seperti mentalitas, tempramen, dll, dan citra sosial tokoh 
perempuan yang meliputi ciri sosiologisnya seperti pekerjaan, peran dalam 
masyarakat, kepercayaan, dll.  
4.2.2.1 Citra Tokoh Aku 
Tokoh Aku merupakan tokoh utama perempuan dalam novel Surat 
Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya. Dapat disebut sebagai 
tokoh utama karena Aku terlihat berperan penuh terhadap orang-orang 
disekitarnya. Selain itu tokoh Aku juga sebagai tokoh yang paling banyak 
kemunculannya. Pada bagian ini akan diuraikan pencitraan tokoh Aku. Berikut 
penjabaran analisisnya: 
a. Citra Fisik Tokoh Aku 
 Deskripsi fisik tokoh Aku pada bagian awal novel ini memang tidak 
digmbarkan secara jelas oleh sang penulis. Kehadiran tokoh Aku di awal cerita 
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sekaligus mempertegas posisinya sebagai tokoh utama dalam cerita. Hal ini yang 
ingin disampaikan sekaligus digambarkan pengarang dari sosok tokoh Aku. Sosok 
perempuan paruh baya yang hidup mandiri dengan segala kesehariannya yang 
dilaluinya dengan kesendiriannya. Beberapa bagian cerita memang tidak 
menampilkan secara detail usia, keadaan tubuh secara rinci, dan ciri mukanya 
seperti apa. Akan tetapi, pada bagian-bagian cerita lainnya yang ada dalam novel 
dapat terlihat bahwa usia tokoh aku ialah 41 tahun. Hal ini diperkuat oleh kutipan 
sebagai berikut: 
 Berpuluh-puluh tahun lamanya, bahkan sejak kali pertama 
bertemu, aku telah memilihmu dalam setiap doaku. Sesuatu yang tak 
pernah kau ketahui bahkan hingga hari ini. Dan bila kau suruh aku pergi 
begitu saja, di usiaku yang lebih dari empat puluh tahun ini, aku mungkin 
telah terlambat untuk mencari penggantimu. (hlm. 19) 
 Kau keterlaluan. Kau selipkan kartu undangan pernikahan dalam 
surat pertamamu selama puluhan tahun ini. Beserta bingkisan besar. 
Untukku, yang isinya hanya kebaya murah yang harus kukenakan 
menhadiri resepsimu, dengan selipan kartu yang berisi tulisan ―datanglah 
sebagai sahabat kecilku yang manis dengan kebaya ini‖. Kau benar-benar 
seolah-olah meledekku yang masih melajang hingga usia 41. Aku bisa 
membeli kebaya yang lebih mahal, kalau kau mau tahu. (hlm. 14-15) 
 Dari kutipan pertama di atas dapat terlihat penggambaran fisik tokoh Aku 
ketika awal cerita. Aku merupakan sosok perempuan dengan usia sekitar empat 
puluh tahunan. Kemudian pada kutipan kedua penulis juga semakin 
menggambarkan secara jelas mengenai usia tokoh Aku tersebut, yaitu berusia 41 
tahun pada kutipan surat pertama, yang berarti itu berlatar waktu pada tahun 2008. 
 Selain penggambaran mengenai usia, juga terdapat beberapa kutipan 




 Mungkin saja pemikiran-pemikiran kita memang tak pernah saling 
menyimpang. Kita selalu ada untuk satu sama lain. Tinggi kita sepantaran, 
bentuk fisik kita tak jauh berbeda, warna kulit kita sama-sama bak sawo 
matang, retinamu cokelat dan aku juga, bentuk wajah kita pun mirip. Kita 
saling menyukai musik, tontonan, dan bacaan yang sama. Dengan segala 
kesamaan kita, aku dan kau justru selalu menganggap kehidupan sebagai 
semacam labirin dan terlalu suka berkeliling menyesatkan diri. (hlm. 16-
17) 
 Dari kutipan di atas, penulis juga terlihat ingin menggambarkan 
bagaimana bentuk fisik dari tokoh Aku walau tidak secara detail. Kutipan di atas 
menunjukan bahwa ciri fisik tokoh Aku ini yaitu wanita dengan warna kulit 
kecoklatan yang ia analogikan seperti sebuah sawo matang. Dengan kata lain, 
tokoh Aku ini memiliki warna kulit sebagaimana yang dimiliki oleh perempuan di 
Indonesia kebanyakan, yaitu kecoklatan. 
 Selain warna kulit, dari kutipan di atas juga dapat terlihat ciri lain dari 
tokoh Aku yakni retina pada bola matanya. Secara jelas digambarkan oleh penulis 
bahwa retina pada bola mata tokoh Aku berwarna cokelat, sama seperti warna 
retina yang dimiliki oleh tuan Alien. 
 Di lain surat, penulis juga sempat menggambarkan tentang bagaimana 
penampilan dari tokoh Aku. Berikut kutipan di dalam novel: 
 Sementara aku, perempuan yang berjalan bersisian dengannya, 
hanya mengenakan kaus, celana jins belel, dan sepatu kets berlumpur—
tanpa riasan wajah dan bahkan belum mandi. Hal yang terlarang di kelas 
kecantikan. (hlm. 34) 
 Dari kutipan di atas, tergambarkan tentang bagaimana penampilan 
keseharian dari tokoh aku yang terlihat sederhana, biasa saja, atau justru jauh dari 
penampilan perempuan kebanyakan. Hal ini menunjukan juga mengenai 
bagaimana sifat tokoh Aku yang cuek secara penampilan. Terlihat jelas mengenai 
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bagaimana potret wanita yang memang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak 
begitu memprioritaskan penampilannya sendiri. 
 Berdasarkan beberapa kutipan novel di atas, peneliti dapat 
mendeskripsikan citra fisik tokoh Aku yang digambarkan oleh penulis. Citra fisik 
tokoh Aku yang sudah dianalisis menghasilkan gambaran bahwa Aku adalah 
perempuan paruh baya yang berkulit cokelat sawo matang seperti kulit 
masyarakat Indonesia kebanyakan. Namun tokoh Aku ini memiliki retina yang 
indah berwarna cokelat. Usia tokoh aku juga digambarkan secara jelas yakni 41 
tahun. Pada sebuah kutipan, turut digambarkan mengenai penampilan tokoh Aku 
dalam keseharian yakni sebagai sosok perempuan yang cuek dan tidak begitu 
mengutamakan mengenai penampilan. 
b. Citra Psikis Tokoh Aku 
 Aspek psikis perempuan tidak dapat dipisahkan dari apa yang disebut 
feminitas. Prinsip feminitas ini disebut sebagai sesuatu yang merupakan 
kecenderungan yang ada dalam diri perempuan. Prinsip-prinsip itu antara lain 
menyangkut citra relatedness, receptivity, cinta kasih, potensi hidup, orientasinya 
komunal, dan memelihara hubungan interpersonal.
5
 Aspek psikis tokoh Aku yang 
muncul dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun 
Cahaya seringkali digambarkan oleh penulis yakni sebagai sosok perempuan 
bersifat baik yang kerap kali merasa kesepian. Dalam kesepiannya, tokoh Aku 
kerap menyibukan dirinya dengan kegiatan-kegiatan seperti membaca, menulis, 
                                                             
5 Sugihastuti, Wanita di mata wanita: perspektif sajak-sajak Toeti Heraty, (Bandung: 
Nuansa, 2000), hlm 91 
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atau pula pergi ke toko buku untuk sekedar melihat buku baru apa saja yang ada 
di sana. Namun dalam beberapa kutipan, tokoh Aku justru digambarkan sebagai 
sosok perempuan yang tegar, sebagaimana kutipan berikut: 
 Maka begitulah, kau tak perlu heran mengapa kini aku dalam 
kondisi yang sepenuhnya baik bahkan setelah kehilangan sahabat (ya, 
kau yang aku maksudkan, Tuan Alien), ayahku meninggal, dan 
keluargaku tak pernah memedulikanku. Aku mungkin saja memang 
mujur karena memilih jurusan psikologi. Setidaknya itu membukakan 
mataku akan dunia dan membuatku lebih menerima diriku sendiri. (hlm 
51) 
Jelas tergambarkan bagaimana ketegaran yang dimiliki oleh tokoh Aku 
dari kutipan di atas. Sosok aku terlihat sebagai perempuan yang tidak ingin 
dikhawatirkan oleh siapa pun, yang mencoba menjelaskan kondisinya sendiri 
kepada Tuan Alien—dalam suratnya mengenai kondisinya saat ini, yang 
menurutnya sepenuhnya baik walau telah kehilangannya Tuan Alien. 
Namun dibalik ketegaran yang dimilikinya, penulis juga ternyata banyak 
menggambarkan tentang bagaimana sosok Aku yang kerap kali merasa kesepian. 
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
Aku merebahkan tubuh di atas sofa dan terasa ingin tidur untuk 
selamanya. Hampir delapan belas jam aku biarkan diriku termanggu di 
depan layar teleisi. Sinetron-sinetron Indonesia yang selalu sederhana 
itu bahkan tak bisa masuk ke otakku, dilanjutkan berita-berita yang 
sekadarnya memberitakan para koruptor. Kumatikan televisi saat 
kemudian ada acara yang mendiskusikan salah satu koruptor bak 
menceritakan selebritas. Sewaktu mengambil botol air dingin dari 
lemari es, aku justru menarik buku jurnalku bersamaku, kuputuskan 
menulis saat ini di meja dapur. Kembali ke apartemen ini, perasaan sepi 
yang kurasakan lagi-lagi membuatku tak bisa tidur tanpa bantuan obat 
penenang. (hlm 108) 
Terlihat bahwa bagaimana tokoh aku yang kerap kali masih merasakan 
sepi dalam kesehariannya. Rasa sepi itu datang seolah tanpa mengenal tempat dan 
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waktu. Saat rasa sepi itu datang, bahkan tokoh Aku mulai menggantungkan 
dirinya pada obat penenang agar ia bisa tidur dengan lelap. 
Aku tak memiliki teman tempat aku dapat membagi cerita. 
Kuyakinkan diriku bahwa mumgkin aku butuh cuti kuliah untuk 
menenangkan diri. Aku lantas berkali-kali mengambil cuti—bergiliran 
antara dua jurusan yang kuambil. (hlm. 49) 
Aku kini mungkin hanya terlalu mabuk hingga mengungkapkan 
ini kepadamu. Mau apa lagi? Aku tak punya tempat lain lagi untuk 
menceritakan keluh kesah semacam ini. Aku hanya bisa memberitahu 
itu padamu lewat suratku. Bahkan aku tak pernah menceritakan 
kesedihan yang kurasakan saat menonton sinetron-sinetron di televisi 
dengan mutu buruk, pemberitaan media yang terus saling memojokkan 
tokoh politik tertentu lantaran media itu dikonglomerasi, dan 
masyarakat kita yang semakin memunafikkan dirinya dengan 
menghidupi gaya kehidupan yang tak mampu mereka bayar. (hlm. 109) 
Aku bahkan melupakan surat-suratku untukmu. Namun kini aku 
harus membongkar arsip ini lagi untuk menghilangkan penat kepala. 
Saat kemarin malam diminta datang menemui mereka, aku rasanya 
ingin meledak. Tak ada teman cerita. Tuan pemilik toko masih sering 
mampir, tetapi ia kerap melihatku murung dan melamun sewaktu ia 
bercerita. (hlm. 180-181) 
Namun, rasanya aku tak membutuhkan ketegangan lagi dalam 
usiaku yang sekarang. Saat waktu hidupku dinyatakan tak panjang lagi, 
aku membayangkan bayi-bayi yang baru lahir ke dunia. Aku bertanya-
tanya apakah mereka akan tumbuh menjadi orang-orang dengan 
kehidupan bahagia, apakah keluarga yang kini selalu berada di sisinya 
dan mengasihinya sepanjang waktu akan bertahan sepanjang usia dan 
apakah mereka akan dapat membalas jasa orang-orang itu. Kini aku 
merasa tak memiliki tempat untuk mengadukan segala hal yang 
memberatkan pikiranku. (hlm. 201) 
Kutipan ini menggambarkan tentang bagaimana tokoh Aku yang hidup 
sendiri dan kesepian sehingga dirinya merasa tak punya tempat lain lagi untuk 
berkeluh kesah. Selama ini, segala keresahan yang dirasakan hanya ia bagi pada 
Tuan Alien melalu surat-surat yang rutin ia tuliskan tersebut. 
Sama seperti hasil diagnosis lanjutan dokter yang kuterima hari 
ini. Setelah hasil pemeriksaan pertama, aku datang ke rumah sakit 
untuk melakukan pengecekan seluruh badan. Dengan keadaanku yang 
serba sendiri, tak aka nada yang mengetahui hasil-hasil pemeriksaan itu 
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selain aku, Tuhan, dan orang-orang di rumah sakit. Dan kau, melalui 
surat ini. (hlm. 167) 
Kembali penulis coba menggambarkan bagaimana kesepian yang dialami 
tokoh aku dengan menjelaskan bagaimana kehidupan tokoh tersebut yang serba 
sendiri. Bahkan ia tak punya tempat bercerita saat mengetahui dirinya yang 
didiagnosis oleh para dokter bahwa dirinya mengidap penyakit kanker. 
Selain penggambaran citra tokoh aku sebagai perempuan yang kerap kali 
merasa kesepian, penulis juga menggambarkan tentang bagaimana kerinduan 
tokoh aku kepada keluarganya yang sudah amat lama ia tinggal. Di Jakarta, tokoh 
aku mamang memilih hidup sendiri dan tidak tinggal bersama dengan sang Ibu di 
Bali atau kakak-kakaknya di Bima. Rasa rindu yang hadir diantaranya sebagai 
berikut: 
Lagi-lagi ada seseorang yang kuajak bicara tentang kerinduan. 
Aku sendiri sudah tak pulang selama belasan tahun. Tepatnya, tak tahu 
apa yang harus kulakukan bila bertemu Ibu—setelah Ayah meninggal. 
(hlm. 36) 
Lagi pula aku juga butuh waktu untuk memilih beberapa buku 
yang bisa kubawa bersamaku; yang akan kubaca diperjalanan, kubakar 
menjadi abu, dan abunya kutuang ke lautan. Mungkin aku bisa meredakan 
rasa rindu pada ayahku di lautan sana dengan memberinya bacaan yang 
sama. (hlm. 38) 
Penggambaran selanjutnya mengenai citra psikis tokoh aku dalan novel 
yaitu adalah perilaku baik yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
penggalan surat berikut: 
Aku tak perlu melanjutkan apa yang kurasakan ketika menerima 
kirimanmu. Bila aku benar-benar meluapkan perasaanku, tukang pos itu 
mungkin telah kucincang menjadi seribu potong dan kubekukan di 
lemari es, kumasak, lalu kuantarkan ke pestamu. Untung saja ia 
bernyawa panjang. Pada akhirnya aku justru menyelipkan selembar 
lima puluh ribu rupiah ke sakunya. Ia hanya nyengir, tak sadar ia 
hampir hilang usia. (hlm. 15) 
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Dari kutipan di atas menggambarkan bagaimana sikap baik hati serta 
dermawan dari tokoh Aku. Dalam keadaan hatinya yang penuh kesedihan dan 
kecewa karena baru saja mendapat undangan pernikahan dari pria yang begitu ia 
cintai, namun ia masih menyempatkan berbagi kepada tukang pos dengan 
memberikannya uang terimakasih sebanyak limapuluh ribu rupiah. 
Aku tak memiliki teman tempat aku dapat membagi cerita. 
Kuyakinkan diriku bahwa mumgkin aku butuh cuti kuliah untuk 
menenangkan diri. Aku lantas berkali-kali mengambil cuti—bergiliran 
antara dua jurusan yang kuambil. Pada saat masa cutiku yang terakhir, 
aku tinggalkan dua judul skripsi yang telah kutamatkan dan 
merelakannya diambil oleh dua juniorku, yang hamper dikeluarkan dari 
masing-masing jurusan. (hlm. 49) 
 Penggalan surat di atas turut menjelaskan bagaimana sikap baik yang 
dimiliki oleh tokoh Aku di dalam novel. Digambarkan bahwa tokoh Aku ikut 
membantu kedua juniornya di universitas dengan memberikan dua judul skripsi 
yang telah ia tamatkan kepada kedua juniornya tersebut. Kemudian dalam kutipan 
lain, dijelaskan pula bahwa tokoh Aku tidak meminta imbalan apa-apa setelah 
menolong keduanya. 
 Ketika kami tinggal di Jakarta, tak pernah satu kali pun kulihat Ibu 
memasak di dapur. Yang dia tau hanya memasukkan bahan-bahan 
makanan jadi ke dalam wajan dan mengaduk-aduknya sebentar. 
Mungkin karena cemooh keluarga yang terus menerus, di tengah 
kesibukannya, Ibu sampai memaksa-maksakan diri belajar memasak 
setiap hari. Seluruhkeluarga lain, termasuk ayah, lebih memilih 
masakan nenek. Untuk menunjukkan aku mendukung Ibu, meski 
masakannya tak pernah enak, aku selalu memilih mangkuk-mangkuk 
besar yang dimasaknya. (hlm. 77) 
 Kembali terlihat tentang bagaimana sikap baik dari tokoh Aku dalam 
penggalan surat di atas. Dijelaskan bahwa tokoh aku yang setia membela ibunya 
dengan memilih makan masakan dari Ibunya yang jelas-jelas rasanya tak pernah 
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enak dan jauh berbeda dari masakan nenek. Hal ini ia lakukan tidak lain yakni 
untuk menjaga dan menghormati perasaan Ibunya yang telah berusaha belajar 
agar pandai memasak meski di tengah kesibukannya sendiri. 
 Kemudian, selain digambarkan sebagai sosok perempuan yang baik, tokoh 
Aku juga banyak digambarkan oleh penulis sebagai sosok yang cerdas. Di 
samping itu, ia juga merupakan seseorang yang gemar membaca dan menulis 
walau sibuk dengan pekerjaannya. Seperti pada potongnan surat berikut ini: 
 Hal lain yang membuatku memilih psikologi (dan menggemari 
Jung); juga karena Jung yang psikiater itu menekuni okultisme dan hal-
hal mistis. Sepanjang hidupnya, ia penasaran dengan mimpi dan alam 
bawah sadar manusia. Seperti Jung, aku tertarik dengan mitos-mitos. Di 
bangku SD, sebelum pindah ke Bima, untuk menumbuhkan kebiasaan 
membaca, aku dibelikan buku-buku legenda. Bahkan saat aku SMP, 
ayahku menghadiahiku The Mythic Image dari Joseph Cambell (kita 
pernah membacanya bersama—tetapi kau mungkin lupa). Baru di 
bangku kuliah aku mengetahui bahwa buku itu banyak memunculkan 
gagasan Jung, terutama tentang intepretasi mimpi untuk 
menerjemahkan apa yang terjadi pada alam bawah sadar manusia. Dan 
aku menggemarinya sejak saat itu. Dari situ aku tahu bahwa luka 
manusia disimpannya dalam ketaksadarannya. (hlm. 52) 
 Dari penggalan surat di atas, dapat dilihat bahwa tokoh Aku digambarkan 
oleh penulis sebagai anak yang gemar mambaca dari kecil. Budaya membaca 
sejak dini yang diterapkan kedua orang tuanya ternyata tidak sia-sia. Tokoh Aku 
jadi memiliki banyak pengetahuan yang tidak dimiliki oleh anak-anak pada 
seusianya saat itu. 
Padahal aku menggagalkan kuliahku di dua jurusan yang 
kupilih. Bukan karena aku tak mampu menyelesaikannya. Dua-duanya 
kusukai dan kukuasai, sejarah dan ilmu perpustakaan, tetapi kau pun 
selalu tahu aku benar-benar benci urusan birokratis yang lambat dan 
statis. Memperkarakan skripsi, nilai akademik, lebih-lebih seremoni 
semacam wisuda. (hlm. 48-49) 
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 Kuliah pada dua jurusan yang berbeda jelas bukanlah perkara mudah. 
Namun itulah pilihan yang diambil oleh tokoh Aku. Dan ternyata ia dapat 
menguasai keduanya tanpa kendala. Walau tidak lulus, hal ini jelas membuktikan 
bagaimana tingkat kecerdasannya sebagai perempuan yang berbeda dengan orang 
kebanyakan. 
 Dari analisis yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, citra psikis tokoh 
Aku dapat diperoleh dari gambaran beberapa sikap yang digambarkan penulis 
mengenai sosok Aku dalam novel tersebut. Sikap tegarnya dalam menjalani 
kesehariannya seorang diri, dan dengan segala kesibukannya sebagai wartawan 
yang juga tidak dapat dikatakan mudah, membuktikan bahwa ia memiliki mental 
yang kuat. Kemudian pada beberapa penggalan surat, juga didapati bukti-bukti 
kemandirian tokoh Aku dalam menjalani kehidupannya yang seorang diri. 
Pekerjannya sebagai wartawan juga banyak memberi pengaruh yang membuatnya 
tetap teguh dan tegar dalam melewati masalah-masalah dalam hidupnya. 
C. Citra Sosial Tokoh Aku 
Gambaran citra sosial tokoh Aku diawali dengan sisi kehidupan tokoh Aku 
tersebut. Ia merupakan anak keetiga dari keluarga berdarah Bali – Bima yang 
sejak kelahirannya ternyata kurang disuka oleh sang Ibu. Atas dasar itu, kemudian 
sejak kecil ia telah dititipkan untuk tinggal oleh kakek-nenek dari ibunya di Bima. 
Seperti terlihat dalam kutipan berikut: 
 Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Badan Tenaga Nuklir Nasiona. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
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Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hampir selalu hambar. (hlm. 35) 
 Di usia lima tahun, aku ikut mereka pindah ke Bali. Begitu saja, 
aku mulai terbiasa dengan rasa hambar dari masakan Ibu. Kami tak lagi 
memiliki pelayan. Hingga kemudian, ketika berumur sepuluh tahun, 
aku dikirim untuk tinggal dengan nenek-kakekku di Bima, bersama dua 
kakak kandungku. Nenekku di Bima ahli memasak. (hlm. 35) 
Memasuki jenjang perkuliahan, tokoh Aku memilih untuk memulai 
pendidikannya di universitas di Yogyakarta. Ia memilih untuk mengambil dua 
jurusan yang berbeda dalam satu waktu. Hal ini ia lakukan karena pada saat itu ia 
merasa mampu dan menyukai kedua jurusan yang diambilnya tersebut. 
Padahal aku menggagalkan kuliahku di dua jurusan yang 
kupilih. Bukan karena aku tak mampu menyelesaikannya. Dua-duanya 
kusukai dan kukuasai, sejarah dan ilmu perpustakaan, tetapi kau pun 
selalu tahu aku benar-benar benci urusan birokratis yang lambat dan 
statis. Memperkarakan skripsi, nilai akademik, lebih-lebih seremoni 
semacam wisuda. (hlm. 48-49) 
Aku kembali ke Yogyakarta setelah Ibu tampak lebih sehat. 
Kembali ke kota itupun sebenarnya aku sudah tak lagi memiliki 
tanggungan akademik. Saat ayahku meninggal, aku baru saja 
mengajukan surat pengunduran diri ke universitas. Seperti yang sudah 
kuduga sejak mendaftar tes masuk perguruan tinggi, aku akhirnya 
dikeluarkan dari kampus. Tak ada seorang pun dan kubiarkan seorang 
pun di keluargaku mengetahuinya. Mereka sudah terlanjur mengira aku 
sukses di perantauan. (hlm. 48) 
 Dari penggalan surat di atas, dapat diketahui bahwa saat itu tokoh Aku 
gagal dan tak berhasil untuk menyelesaikan kuliahnya di kedua jurusan yang 
diambilnya. Namun kemudian setelah mengetahui bahwa begitu besar harapan 
sang Ayah mengenai kuliah yang dijalaninya di perantauan, akhirnya tokoh Aku 
sadar dan mencoba untuk kembali memulai pendidikannya di univesitas dan 
jurusan yang berbeda. 
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 Setahun setelah ayah meninggal, juga genap setahun aku bekerja 
dan menabung, uang yang terkumpul akhirnya cukup untuk membiayai 
kuliahku di universitas swasta. Ada dua pilihan jurusan yang lagi-lagi 
membuatku bingung saat itu. Psikologi dan filsafat. Ketika itu, 
kebetulan Jurusan Psikologi baru diresmikan di Universitas Atmajaya 
dengan waktu kuliah enam tahun sampai menjadi psikolog, sementara 
bila mengambil filsafat, awalnya aku berencana kuliah di Sekolah 
Tinggi Filsafat Driyarkara. (hlm. 50) 
 Aku tak mungkin lagi mengikuti keinginanku untuk berkuliah di 
dua jurusan dalam waktu bersamaan. Selain uangku tak cukup, 
kuliahku pada termin kedua ini hanya bertujuan untuk memperoleh 
gelar akademik. Meski begitu, aku tentu meski memilih perkuliahan 
yang kusenangi agar mendapat nilai akademik yang bisa kubanggakan 
di depan foto almarhum Ayah. Aku akhirnya memilih jurusan psikologi 
berdasarkan insting dan menjadi salah seorang dari angkatan pertama 
jurusan psikologi di universitasku pada tahun 1992. (hlm. 50-51) 
 Dari penggalan surat di atas, dapat terlihat bahwa tokoh Aku akhirnya 
kembali memulai kuliahnya yang baru di universitas dan jurusan yang baru pula. 
Ia akhirnya memilih psikologi sebagai studi yang dipelajarinya di universitas 
Atmajaya. Kala itu, ia menjadi salah satu bagian dari angkatan pertama pada 
tahun 1992. Dengan demikian, dapat tergambarkan mengenai citra sosial tokoh 
aku dalam hal pendidikan yan memiliki jenjang akhir sebagai seorang sarjana 
psikologi. 
 Setelah lulus, tokoh Aku diceritakan melanjutkan kehidupannya untuk 
mengadu nasib ke Ibu Kota. Ia memilih pekerjaan sebagai wartawan di salah satu 
media massa. Pekerjaannya sebagai wartawan ia geluti sampai akhir hayatnya. 
Berikut beberapa potongan-potongan surat yang menjelaskan citra sosial tokoh 
aku dalam hal pekerjaannya: 
 Untungnya tubuhku tak pernah rewel soal makanan. Aku tak akan 
rindu masakan siapa pun di rumah. Bahkan pada masakan nenekku di 
Bima yang kelezatannya tiada tanding. Sejak bekerja di Jakarta, aku 
terbiasa menghabiskan waktu di mal bersama rekan-rekan kerjaku, 
kami makan di foodcourt sambil lanjut membicarkan urusan kerja yang 
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tak bisa dibahas di kantor. Misalnya tentang betapa rendahnya 
pendapatan yang kami terima bulan itu sekalipun kami mati-matian 
melakukan peliputan. Kini pun setelah bertahun-tahun menjadi 
wartawan di media yang sama, area kelana teman-teman kerjaku tetap 
berkisar di restoran makanan cepat saji. Seolah-olah kami tak pernah 
merasa bosan sedikit pun pada cita rasa masakan resto yang sama 
sintetis setiap saatnya. (hlm. 37) 
 Dari penggalan surat di atas tergambar bahwa pekerjaan dari tokoh Aku 
adalah sebagai seorang wartawan. Ia biasa mengisi waktu makannya bersama 
dengan rekan kerjanya di tempat-tempat makan cepat saji. Hal ini merupakan 
potret kehidupan wanita karir yang banyak terdapat di kota-kota besar seperti 
Jakarta dewasa kini. 
 Di tempatku bekerja, aku juga—bisa dibilang—dicekoki sejubel 
nasihat untuk mempelajari ciri khas terbitan internasional. Dalam sekian 
pelatihan singkat, kami digembleng habis-habisan tentang teknik penulisan 
dan wawancara. Sebagai reporter, tak pernah ada naskah kami yang 
dianggap bagus. Sehari-hari yang datang dari senior hanyalah cercaan dan 
makian. Oleh karena itu, beberapa kawanku berinisiatif membuat kelas-
kelas belajar sendiri. (hlm. 60) 
 Di antara kami jarang ada yang ingat untuk merapikan kehidupan 
kami sendiri sebelum mulai mencampuri kehidupan orang lain. Mungkin 
itulah nilai plus yang harus dimiliki setiap reporter andalan. Kami selalu 
mempercayai kekuatan dari formula lima menit; mandi selama lima menit, 
berganti pakaian dan berdandan lima menit, makan pun lima menit juga. 
Lalu, tidur selama tiga jam; dan mengurus hidup orang lain dalam dua 
puluh jam sisanya. (hlm. 67) 
 Dari gambaran di atas, penulis menggambarkan bahwa sosok aku 
merupakan reporter yang cukup sibuk dalam pekerjaannya. Terlihat jelas 
bagaimana kesibukan seorang reporter yang bahkan tidak dapat berleha-leha 
selain mencari berita di setiap kesehariannya. Gambaran kesibukan dari tokoh aku 
juga tergambar dalam potongan surat berikut: 
 Kubilang kepadanya betapa aku tak pernah sempat menyiapkan 
sarapan, walau paling telat pun aku sudah harus bangun pukul lima 
pagi. Aku tak punya waktu merawat diri; tak bisa berkontemplasi dan 
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melakukan perjalanan jauh, dan aku hanya mengambil cuti-cuti singkat 
karena takut disangka tak becus bekerja. Jikapun aku benar-benar 
membutuhkan perawatan diri, salon salon, tempat pijat refleksi, dan spa 
yang akan melakukannya untukku ketika tingkat stresku sudah 
meninggi. (hlm. 163) 
 Begitu padatnya kegiatan yang dilakukan tokoh Aku dalam kesehariannya, 
sehingga dalam kutipan di atas digambarkan bahwa pekerjaan yang dipilihnya 
memang tidaklah mudah. Pilihan bekerja sebagai reporter memang jelas bukan 
tanpa resiko. Resiko kehilangan banyak waktu dalam keseharian merupakan 
syarat wajib yang dituntut kepadanya untuk menjadi sorang reporter profesional. 
 Dengan segala kesibukannya sebagai wartawan, mau tak mau tokoh Aku 
turut dituntut untuk menjadi pribadi yang mandiri. Hal ini tidak terlepas oleh 
faktor tokoh Aku yang memang tinggal sendiri di Jakarta dan belum menikah. 
Namun semua itu ternyata bukanlah sebuah halangan baginya. Terlihat dari 
bagaimana penulis menggambarkan citra social sosok tokoh Aku pada beberapa 
kutipan surat seperti berikut: 
Lagi pula, biaya yang harus kutanggung selama kuliah 
membuatku tak sempat memikirkan hal lain lagi selain pekerjaan 
sampinganku. Aku pun masih perlu bekerja keras untuk mengumpulkan 
biaya hidup yang tak lagi dikirimkan oleh keluarga. (hlm. 55) 
Aku benar-benar takut jatuh sakit karena hidup sendiri. Oleh 
karena itu aku tak memperbolehkan diriku sedih. Kesedihan membuat 
seseorang tak lagi menjadi dirinya sendirinya, memikirkan terlalu 
banyak hal, dan akhirnya mengalami sakit. Aku tak mungkin meminta 
perhatian orang lain dalam situasi semacam itu. (hlm. 105) 
 Dari kutipan pertama di atas, dapat terlihat mengenai bagaimana tokoh aku 
yang yang sudah mulai hidup mandiri semenjak duduk di bangku perkuliahan. 
Kemandirian ini dapat terlihat dengan bagaimana sosok tokoh Aku yang saat itu 
sudah mulai membiayai hidupnya sendiri, termasuk dalam hal membiayai 
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kuliahnya. Ia berusaha sambil mencari pekerjaan sampingan agar biaya hidupnya 
sendiri dapat terpenuhi. 
Kemudian pada kutipan kedua, penulis turut menggambarkan secara jelas 
tentang bagaimana tokoh Aku mencoba mengatur dirinya untuk tidak sakit karena 
ia sadar bahwa ia hidup sendiri. Selain itu, ia juga menyadari bahwa bila ia sakit 
nantinya hanya akan merepotkan orang lain, karena situasi itu sangat 
memungkinkan dirinya untuk meminta perhatian orang lain. Hal seperti itu 
menunjukan bagaimana kemandirian tokoh Aku dalam menjalani kehidupannya. 
Berapa bahasa manusia yang kini kau kuasai, Tuan Alien? 
Selain ikut dengan teman-teman senimanku, tahun itu juga aku mulai 
belajar beberapa bahasa secara autodidak. Hari-hariku menjadi lebih 
terjadwal. Paginya aku mengajar di bimbingan belajar, siang hingga 
sore berkesenian bersama teman-temanku, dan menerjemahkan banyak 
hal pada malam hari. Itu kulakukan untuk mengumpulkan uang yang 
bisa kupakai melanjutkan kuliah. (hlm. 50) 
 Kemandirian tokoh Aku kembali jelas tergambar dalam kutipan di atas. 
Penulis menggambarkan bagaimana tokoh Aku yang secara mandiri membiayai 
kuliahnya dengan mencari pekerjaan sambilan. Hal ini juga merupakan sebuah 
bentuk tanggung jawab tokoh Aku yang digambarkan penulis dalam novel 
tersebut. 
Tentu terkadang aku memasak untuk diriku sendiri. Biasanya 
pada hari libur ketika aku tak dipanggil ke kantor dan pada saat aku 
malas keluar apartemen, nasi goreng, telur mata sapi, omelet, ataupun 
mie rebus dengan sayuran menjadi masakan andalanku. Dan aku tak 
perlu belajar untuk memasak itu semua (aku tak piawai memilih bahan 
makanan dan bumbu, dan selalu takut tertipu soal harga). (hlm. 37) 
Dapat terlihat dari potongan surat di atas bahwa penulis kembali 
menggambarkan bagaimana sikap mandiri sosok tokoh Aku di dalam novel. 
Tokoh Aku yang sehari-harinya tingal dan hidup sendiri di Ibu Kota, dengan 
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segala kesibukannya sebagai wartawan, ternyata seringkali masih menyempatkan 
dirinya untuk memasak di apartemennya. Hal ini menunjukan bagaimana 
kemandirian tokoh Aku yang tidak mau begitu tergantung pada orang-orang 
sekitarnya. 
 Dari analisis-analisis yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, dapat 
diketahui bahwa citra sosial tokoh Aku terbentuk dari interaksinya dengan 
keluarga dan dengan orang-orang terdekatnya. Selain itu, perasaan serta 
pengalaman hidup yang telah dilalui juga ternyata turut berpengaruh dalam 
pembentukan citra sosial tokoh Aku. Hal ini terbukti dari segala sikap yang timbul 
dalam dirinya dan tergambar di dalam novel, seperti gambaran citra sosial yang 
mandiri, cerdas, tegar, bertanggung jawab—seperti pada penyelesaian masa studi 
perkuliahannya. 
4.2.2.2 Citra Tokoh Ibu 
Tokoh Ibu adalah sosok dari orang tua tokoh Aku pada novel Surat 
Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya. Digambarkan sebagai 
sosok perempuan yang cerdas dan memiliki 3 orang anak. Kecintaannya pada 
suami justru bertolak belakang dengan kecintaannya terhadap anak ketiganya, 
yakni tokoh aku. Berasal dari Bima, yang kemudian sempat berpindah-pindah 
tempat ke Bali—tempat suaminya, Jakarta, dan terakhir memutuskan untuk 
kembali menetap di tanah kelahirnnya di Bima. Tokoh Ibu dalam novel ini 
digambarkan sebagai sosok perempuan yang cerdas dan memiliki pengaruh besar 
dalam lingkungan sekitarnya. 
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A. Citra Fisik Tokoh Ibu 
 Tidak ada gambaran yang jelas yang coba ditunjukan penulis mengenai 
ciri fisik dari tokoh Ibu pada novel ini.hanya ada sebuah kutipan yang kemudian 
coba dijadikan ukuran untuk memperkirakan usia dari tokoh Ibu dalam novel saat 
ini—latar waktu dalam novel yakni tahun 2008-2011. Berikut kutipannya: 
Saat aku tinggal bersama Ayah dan Ibu di Bali, kedua kakakku 
dititipkan Ibu pada kedua orang tuanya sendiri di Bima. Di awal 
pernikahannya, mereka bersepakat untuk lebih mementingkan karir 
masing-masing. Maka ketika pada 1963 kakak sulungku lahir, dan 
disusul kakak keduaku pada 1965, mereka langsung dipindahkan untuk 
tinggal dengan Kakek-Nenek di Bali. Namun keluarga Ayah segera 
menolak ―anak-anak dengan lubang” itu dan mengantar mereka pindah 
ke Bima. Aku tak habis pikir bagaimana keluarga besar ayah tega 
mengajak pindah cucu-cucunya ke Bima saat kerusuhan gerakan 30 
Seprember terjadi tahun itu. (hlm. 78) 
 Berdasarkan kutipan di atas, peneliti mencoba memperkirakan bahwa saat 
melahirkan anak pertama sosok Ibu berumur 24 tahun. Hal ini didasari atas 
beberapa riset singkat yang dilakukan peneliti dan menghasilkan informasi bahwa 
kebanyakan perempuan memiliki anak pertama pada tahun 1963—saat anak 
pertama mereka lahir yakni kisaran pada usia 24. Dan apabila tahun 1963 tokoh 
Ibu berusia 24 tahun, maka dalam novel ini usia Ibu yakni berada pada kisaran 69 
tahun. 
 Bertumpukan pada analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa citra 
fisik tokoh Ibu pada novel yakni seorang perempuan berumur 69 tahun yang 





B. Citra Psikis Tokoh Ibu 
 Aspek citra psikis tokoh Ibu dalam novel kerap kali digambarkan oleh 
penulis sebagai sosok perempuan cerdas yang tegas, serta memiliki kecerdasan 
yang tinggi. Namun pada beberapa potongan surat turut tergambar bagaimana 
sikap tokoh Ibu yang kurang baik, yakni kurang menerima keadaan bahwa pada 
kenyataannya ia mempunyai ketiga anak yang semuanya berjenis kelamin 
perempuan. Selain itu, tokoh Ibu juga tergambar sebagai sosok seorang istri yang 
sangat mencintai suaminya. Berikut beberapa analisa peniliti mengenai aspek 
psikis tokoh Ibu: 
 Aku masih ingat bagaimana wujud Ibuku berubah menjadi seperti 
bukan manusia pada hari-hari saat jenazah Ayah disemakamkan. Ia 
selayaknya zombie yang dapat tak tidur berhari-hari untuk menemani 
jenazah. Dupa di sebelah jenazah Ayah dinyalakan setiap kali padam, 
makanan-makanan favorit Ayah dibelinya dan diletakan di sebelah 
Ayah tiga kali sehari. Sepanjang hari ia bicara dengan jenazah itu, 
memegang tangan Ayah seperti halnya ia masih hidup dan dapat 
merespons apa yang disampaikan Ibu. Keluarga besarku mencemooh 
apa yang Ibu lakukan, tetapi ia sepertinya sudah tak dapat merasakan 
lagi keberadaan dunia di sekitarnya. (hlm. 47) 
 Genap tiga hari Ibu tak tidur untuk menemani jenazah Ayah. Pada 
acara kremasi Ayah, aku melihat Ibu yang lengan kanan dan kirinya 
dipegangi oleh kedua kakakku. Tubuh Ibu gemetar hebat saat pelepah 
pisang, tempat jenazah Ayah disemayamkan, mulai terlalap api. Ketika 
orang-orang mulai mengumpulkan abu dan tulang, Ibu pingsan. Kedua 
kakakku yang merawatnya kemudian. Saban hari mereka mengompres 
kening Ibu. Selama dua hari dia demam dan tak siuman. (hlm. 47-48) 
Dari penggambaran penulis dalam potongan surat di atas, dapat terlihat 
bagaimana rasa kehilangan tokoh Ibu sebagai seorang istri yang baru saja 
ditinggalkan oleh suaminya. Hal ini tentu tak lepas dari begitu besarnya perasaan 
cinta yang dimiiki oleh Ibu kepada sang suami. Terlihat pula bagaimana kondisi 
Ibu yang sampai-sampai tidak tidur untuk menemani jenazah sang suami sebelum 
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almarhun dikremasi kemudian harinya. Kemudian setelah prosesi kremasi usai, 
Ibu terlihat sangat sedih dan begitu merasa kehilangan hinggal ia tak sadarkan diri 
selama dua hari karena demam. 
 Selain sosok yang begitu cinta pada suami, tokoh Ibu juga digambarkan 
oleh penulis sebagai sosok perempuan cerdas. Hal ini ditampilkan penulis pada 
beberap potongan surat seperti berikut: 
Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Badan Tenaga Nuklir Nasiona. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hampir selalu hambar. (hlm. 35) 
 Pada potongan surat di atas tergambarkan bahwa tokoh Ibu merupakan 
seorang dosen di sebuah universitas. Label dosen tentu bukanlah label biasa yang 
ada dalam masyarakat. Citra dosen tentulah sangat menjelaskan bahwa sosok 
tokoh Ibu adalah sosok perempuan cerdas yang memiliki jenjang pendidikan di 
atas orang kebanyakan. 
 Biarpun Ibu terkesan menyeriusi segala hal itu, keluargaku sering 
memintanya mementaskan satu partitur permainan piano di tengah-
tengah acara keluarga. Dalam waktu singkat dia telah cukup baik 
memainkan Manfred Symphony in B Minor, Op. 58, sebuah komposisi 
dari Ilyich Tcaikovsky. (hlm. 157) 
Kembali penulis mencoba menggambarkan bagaimana kecerdasan dari 
tokoh Ibu dalam cerita. Dari kutipan surat di atas, dijelaskan bagaimana Ibu yang 
dengan cepat dapat menguasai permainan piano. Jelas kita ketahui bahwasannya 
bukan hal mudah untuk menguasai permainan piano. Namun penulis mencoba 
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menggambarkan bahwa tokoh Ibu memanglah sosok perempuan yang cerdas 
sehingga dapat menguasai permainan itu secara singkat. 
Selain cerdas, sosok tokoh Ibu juga sempat digambarkan sebagai sosok 
Ibu yang memiliki citra psikis berupa sikap tegas kepada anaknya. Berikut kutipan 
dari ketegasan Ibu kepada tokoh Aku saat tokoh Aku menolak untuk disuruh 
berangkat ke sekolah: 
Pertemuan denganmu singkat saja—yang tak pernah 
kuceritakan kepadamu. Aku sedang berdiri di kursi di sebelah jendela 
karena Ibu yang waktu itu belum kembali ke Bali menghukumku. Aku 
disuruh berjemur di sana hingga kulitku gosong dan berjinjit 
menghadap jendela karena menolak berangkat ke sekolah. (hlm. 80) 
Disamping citranya yang cerdas serta tegas, namun ternyata tokoh Ibu 
turut digambarkan memiliki sikap kurang baik, yakni sikap kurang menerima 
keadaan. Sikap menerima keadaan tersebut jelas terlihat dari bagaimana tokoh Ibu 
yang kecewa dan tidak menerima bahwa anak terakhirnya—dalam cerita ini yakni 
tokoh Aku berjenis kelamin perempuan, yang dengan kata lain berjenis kelamin 
sama dengan kedua kakaknya. Penggambaran citra Ibu yang seperti ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut: 
Waktu Ayah masih hidup, dan ketika kami masih tinggal satu 
atap dengan keluarga Ayah, Ayah dan Ibu selalu dituntut untuk 
berketurunan laki-laki. Keluarga besar sempat kecewa atas keputusan 
ayah menikahi Ibu yang berasal dari suku Bima dan beragam Islam, 
walaupun Ibu bersedia mati-matian mempelajari agama hindu sebelum 
menikahi Ayah, kekecewaan mereka bertambah ketika tiga anak dari 
rahim Ibu lahir dengan vagina. (hlm. 76) 
Selama dua tahun berikutnya, aku menjadi satu-satunya harapan 
Ibu. Dia mengharapkanku lahir sebagai laki-laki. Dia mengonsumsi 
apapun agar aku lahir dengan penis dan menandangi sekian banyak 
orang sakti demi meminta ramuan dan mantra. Saat aku lahir, semua 
kebencian Ibu kepadaku bermula. Sudah dilahirkan dengan hampir 
meregang nyawa, bisa-bisanya aku lahir perempuan. Kuduga ayah 
menjelma raja di kisah Mahabharata yang melarang istrinya-yang-
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bidadari untuk membuang anaknya ke sungai Gangga. Ia tidak 
mengizinkan aku dipindahkan dan mengajakku tinggal bersama di 
Jakarta. Memangnya semua anak kita mau kau buang kepada ayah dan 
ibu kita, seloroh ayah saat itu. Ibu bungkam. Dari hari ke hari, dia 
menumbuhkan rasa bencinya kepadaku. (hlm. 78-79) 
 Dari potongan surat di atas, terlihat jelas bagaimana sikap kurang baik 
tokoh Ibu yang membenci putri kandungnya sendiri karena putrinya berjenis 
kelamin perempuan. Harapan yang berlebih bahwa ia akan memiliki seorang anak 
berjenis kelamin laki-laki, membuatnya seperti frustasi dan berimbas pada 
kebencian yang tertuju pada anak terakhirnya itu. Kebencian lainnya juga 
tergambar pada kutipan-kutipan lainnya sebagai berikut: 
Seumur hidupnya, Ibu membenciku sampai ke tulang sumsum 
hingga dia bahkan seperti lupa bahwa dia memiliki putri ketiga. Saat 
tak berlaku salah pun, aku selalu mendapatkan tatapan sinis. Bila aku 
benar-benar berbuat salah, Ibu adalah orang pertama yang akan 
mencelaku habis-habisan. (hlm. 36) 
Aku pernah demam dan Ibu tak menggubris karena dia lebih 
mengkhawatirkan keadaan kedua kakak kandungku yang juga sedang 
demam. Kalau bukan karean desakan Ayah untuk tetap tinggal, 
mungkin Ibu sudah akan pergi menjenguk kedua kakakku yang saat itu 
dititipkannya kepada orang tuanya di Bima. (hlm. 79) 
 Kembali terlihat jelas bagaimana kebencian tokoh Ibu kepada putri 
sulungnya tersebut. Tokoh Ibu bahkan seolah terlihat sangat pilih kasih terhadap 
tokoh Aku. Sampai-sampai walau tahu putri terakhirnya demam, tokoh Ibu malah 
justru berencana pergi meninggalkannya untuk menemui kedua putrinya di Bima. 
 Berdasarkan analisis dari citra psikis tokoh Ibu di atas, peneliti melihat 
bahwa tokoh Ibu dalam novel memiliki gambaran citra psikis sebagai sosok 
perempuan cerdas yang dapat dilihat dari pekerjaannya saat itu. Ia juga memiliki 
sikap kecintaan yang begitu mendalam kepada suaminya. Namun selain itu, 
ternyata tokoh Ibu digambarkan memiliki citra sikap yang kurang baik karena 
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tidak dapat menerima keadaan saat mengetahui bahwa anak terakhirnya juga 
ternyata berjenis kelamin perempuan. 
C. Citra Sosial Tokoh Ibu 
Citra sosial tokoh Ibu dalam novel ini termasuk jelas digambarkan oleh 
penulis. Citra sosial yang tergambar diantaranya yaitu dalam aspek pekerjaan, 
agama, serta suku dari tokoh Ibu. Citra sosial dalam aspek pekerjaan dapat dilihat 
dalam beberapa kutipan berikut: 
Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Badan Tenaga Nuklir Nasional. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hampir selalu hambar. (hlm. 35) 
Di Jakarta, Ibu membuka praktik di rumah dan punya ruang 
kerja sendiri. Kendatipun taka ada pasien yang mengantre sebagaimana 
praktik-praktik dokter spesialis anak ataupun dokter gigi. Ibu hanya 
menerima janji melalui telepon. Satu pasien bisa ditemaninya selama 
seharian penuh. Yang dilakukan di ruang kerjanya ialah membantu para 
pasien itu untuk menarik kembali ingatan mereka atas masa lalu. Ibu 
berdiri, duduk, berjongkok, berlari, berteriak, meloncat, melakukan 
apapun yang dilakukan oleh pasiennya. Bahkan Ibu bisa turut menangis 
sampai menggaruk diding ruang praktik dan membuat catnya 
terkelupas, yang membuat sesuatu di dadaku terasa sakit waktu 
melihatnya. (hlm. 51-52) 
 Dari potongan surat di atas, jelas tergambarkan citra sosial tokoh Ibu 
dalam aspek pekerjaan. Tokoh Ibu digambarkan sebagai perempuan yang bekerja 
sebagai dosen pada sebuah universitas di Jakarta. Selain sebagai dosen, pada 
kutipan lain juga digambarkan bahwa tokoh Ibu memiliki tempat praktik yang ia 
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buka di rumahnya. Tempat praktik ini banyak menunjulan bahwa tokoh Ibu dalam 
novel juga memiliki pekerjaan sebagai psikiater 
 Kemudian dalam kutipan lainnya, citra sosial tokoh Ibu berupa aspek suku 
dan agama juga turut digambarkan oleh penulis. Hal itu dapat terlihat seperti pada 
kutipan berikut: 
Waktu Ayah masih hidup, dan ketika kami masih tinggal satu 
atap dengan keluarga Ayah, Ayah dan Ibu selalu dituntut untuk 
berketurunan laki-laki. Keluarga besar sempat kecewa atas keputusan 
Ayah menikahi Ibu yang berasal dari suku Bima dan beragam Islam, 
walaupun Ibu bersedia mati-matian mempelajari agama hindu sebelum 
menikahi Ayah, kekecewaan mereka bertambah ketika tiga anak dari 
rahim Ibu lahir dengan vagina. (hlm. 76) 
Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa citra sosial 
tokoh Ibu yakni berlatarbelakangkan suku Bima dan memiliki agama Islam. 
Selain itu, pekerjaan dari tokoh Ibu yakni sebagai seorang dosen dan psikiater, 
yang dengan kata lain turut menggambarkan tingkat kecerdasan dari tokoh Ibu 
tersebut. 
4.2.2.3 Citra Tokoh Gadis Liontin Naga 
Gadis Liontin Naga merupakan tokoh tambahan dalam novel ini. 
Kemunculannya yang bisa dibilang sesaat namun tetap memiliki peran penting di 
dalam cerita. Gadis Liontin Naga adalah seorang gadis yang tidak sengaja 
bertemu dengan tokoh Utama—dalam novel ini yakni tokoh Aku dan kemudian 
menjadi akrab walau hanya sesaat. Pertemuan mereka bertempat di Bali saat 
tokoh Aku sedang pulang dan bernostalgia ke sana. Mengapa disebut sebagai 
‗Gadis Liontin Naga‖ karena gadis ini memiliki ciri khas pada fisiknya yakni 
selalu memakai kalung liontin yang bermotifkan naga. 
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A. Citra Fisik Gadis Liontin Naga 
Citra fisik gadis liontin naga memang tidak banyak ditemukan dalam 
novel ini. Namun pada beberapa kutipan, penulis sempat menggambarkan 
mengenai usia dari gadis liontin naga ini, seperti pada kutipan berikut: 
Gadis ini masih muda—kuperkirakan usianya di bawah 20-an, 
rambutnya ikal dengan kulit kecoklatan, kelihatannya tidak banyak 
mengikuti perkembangan zaman. Yang pasti dia sangat gemar jalan-
jalan, terlihat dari belasan gantungan kunci pada ritsleting tas ranselnya. 
(hlm. 73-74) 
Dari kutipan di atas telah tergambar mengenai beberapa citra fisik gadis 
liontin naga. Digambarkan oleh penulis bahwa gadis ini merupakan perempuan 
dengan umur yang terbilang masih belia, yakni di bawah 20 tahun. Kemudian 
turut digambarkan mengenai bentuk tubuh pada gadis ini diantaranya yaitu 
memiliki rambut yang ikal, kemudian berwarna kulit kecoklatan sebagaimana 
warna kulit khas masyarakat Indonesia. 
Dalam potongan surat yang lain juga tergambar mengenai citra fisik dari 
gadis berliontin naga tersebut, seperti dalam kutipan berikut: 
Dia perlihatkan kalung liontin naga miliknya sewaktu kubilang 
aku tertarik dengan gambar itu. Liontin itu pemberian ayahnya setelah 
ibu gadis itu meninggal. Kata ayahnya, dalam liontin dalam batu giok 
itu, abu dan rambut sang ibu dileburkan. Kini kalung berliontin naga itu 
telah menjadi jimat yang selalu dikenakan oleh sang gadis. Aku 
terpukau mendengar ceritanya, seketika bertepuk tangan girang, dan 
mulai memanggilnya dengan sebutan gadis berliontin naga. (hlm. 90) 
Dalam kutipan di atas, penulis coba kembali menggambarkan mengenai 
citra fisik dari sang gadis. Dapat terlihat bahwa citra fisik dari sang gadis yakni 
sebagai sosok gadis yang selalu mengenakan kalung liontin giok berbentuk naga 
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pada lehernya. Hal ini pula yang menyebabkan tokoh Aku mulai memberinya 
sebutan sebagai gadis berliontin naga. 
Pada kutipan selanjutnya, dijabarkan kembali mengenai usia pasti dari 
gadis berliontin naga tersebut. Hal itu tergambar dalam potongan surat sebagai 
berikut: 
Awalnya kupikir usianya membuatnya tak dapat memahami 
perkataanku. Tahu apa gadis tujuh belas tahun tentang kesendirian dan 
kehampaan hidup. Namun penjelasannya tentang latar belakang 
keluarganya membuatku merasa bersalah. Dia sepenuhnya tak tertarik 
dengan ucapanku soal warga dunia dan konsep-konsep modernisasi. 
Satu-satunya yang dia nilai wajar hanyalah mengenai kesetaraan semua 
manusia. Selebihnya, dia benci bagaimana peerdagangan dunia lambat 
laun menghancurkan usaha tani ayahnya di desa. (hlm. 98-99) 
Kutipan di atas kembali menegaskan mengenai citra fisik dari gadis 
tersebut, yakni mengenai aspek usia. Kali ini penulis menjelaskan secara pasti 
bahwa usia dari gadis belia berkalung liontin naga ini adalah tujuh belas tahun. 
Berdasarkan analisis di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa citra 
fisik gadis liontin naga yang terdapat dalam novel diantaranya adalah aspek usia 
dan keadaan tubuh. Gadis belia itu diketahui memiliki usia tujuh belas tahun, 
memiliki kulit berwarna cokelat, dan berambut ikal. Citra fisik lain yang 
tergambar yakni bahwa gadis ini selalu menggunakan kalung liontin naga disetiap 
kesehariannya. 
B. Citra Psikis Tokoh Gadis Liontin Naga 
Citra psikis tokoh gadis liontin naga dalam novel ini lebih sering terlihat 
sebagai gadis yang dewasa meski umurnya yang masih terhitung belia, yakni 
tujuh belas tahun. Sering kali hal itu terlihat saat sang gadis diajak berbicara 
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mengenai pandangan hidupnya terhadap suatu hal oleh tokoh Aku. Hal ini dapat 
terlihat seperti pada penggalan surat berikut: 
Banyak hal yang dia ejek dari sekitarnya. Gadis berbikini, 
diskotek-diskotek tempat orang menonton tarian striptis, atau orang-
orang mabuk yang hamper setiap hari dia temui selama hampir sepekan 
itu. (hlm. 89) 
Kau tahu; sekali gadis berliontin naga bicara, seterusnya kau tak 
akan dapat menghentikannya. Sudah lama aku tak mendengar keluhan 
anak muda tentang bangsanya. Meski konsep-konsep politiknya tak 
memiliki dasar yang cukup kuat, aku menyimak perkataannya tanpa 
memotong. Pada akhirnya, dia mengatakan seorang manusia tak boleh 
berhenti bermimpi—dan tak boleh menghentikan mimpi orang lain. 
Baru ketika mendengar itu, aku sadar masih ada hal yang dapat 
kulakukan untuknya. (hlm. 99) 
Dari dua kutipan di atas, terlihat bagaimana kedewasaan gadis liontin 
dalam mengungkapkan sudut pandang pribadinya pada sekitar saat sedang 
berbincang dengan tokoh Aku. Gadis liontin terlihat dewasa dengan 
mengungkapkan gagasan-gagasan hidup yang sebenarnya belum terpikirkan oleh 
banyak gadis lain seusianya di luar sana. 
Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa citra psikis 
gadis berliontin naga yang terdapat di dalam novel yakni sebagai sosok gadis belia 
yang memiliki pemikiran dewasa. Hal ini terlihat dari bagaimana ia mengutarakan 
pendapatnya mengenai segala yang ada disekitarnya. Pendapat serta gagasan yang 
ia miliki menggambarkan bahwa gadis liontin naga memiliki pemikiran yang 
dewasa. 
C. Citra Sosial Tokoh Gadis Liontin Naga 
Dalam novel ini tidak banyak yang penulis gambarkan mengenai citra 
sosial dari sosok gadis berliontin naga ini. Namun pada beberapa kutipan, peneliti 
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melihat bahwa sang gadis memiliki beberapa hobi atau kegemaran terhadap 
beberapa hal, seperti yang dikutip dalam potongan surat berikut ini: 
Gadis ini masih muda—kuperkirakan usianya di bawah 20-an, 
rambutnya ikal dengan kulit kecoklatan, kelihatannya tidak banyak 
mengikuti perkembangan zaman. Yang pasti dia sangat gemar jalan-
jalan, terlihat dari belasan gantungan kunci pada ritsleting tas ranselnya. 
(hlm. 73-74) 
Aku baru tahu dia memiliki hobi fotografi. Dia bilang kamera 
itu baru saja dibelinya dalam midnight sale yang dilangsungkan malam 
kemarin. Mungkin aku kemarin tidur selama berbelas-belas jam, dari 
pagi hingga malam, saat dia berdesak-desakan mencari kamera 
barunya. Aku bahkan sama sekali tak sadar ada kemeriahan yang terjadi 
di wilayah Kuta pada hari itu. (hlm. 89) 
Dia gemar menggambar hal-hal mistis. Sketsa-sketsa abstraknya 
telah bermotif dan berciri khas. Tiga warna utama yang ia gunakan 
berkisar pada kuning dan biru pastel, juga putih. Coraknya seperti 
kebanyakan batik, melingkar-lingkar spiral, tetapi goresannya sudah 
terlihat tegas. Setiap gambar abstraknya membentuk sesosok 
perempuan yang mengenakan kalung dengan liontin naga. Liontin naga 
pada setiap gambar diberikan warna yang sama; hijau, merah, dan 
hitam. (hlm. 90) 
Dari beberapa kutipan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa citra 
sosial sang gadis yang tergambarkan dalam novel yakni mengenai segala hobi-
hobinya, dan ini termasuk ke dalam aspek kehidupan pribadi dalam penggolongan 
citra berdasarkan segi sosialnya. Penulis menggambarkan dalam novel bahwa 
tokoh gadis liontin naga adalah sosok gadis yang memiliki hobi fotografi dan 
menggambar. Selain itu, pada penggalan lain—kutipan pertama di atas juga 





4.2.3 Citra Perempuan dalam Novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang 
Jutaan Tahun Cahaya dalam tinjauan Feminisme 
 Pada analisis dalam subbab ini, peneliti mencoba memaparkan isu-isu 
feminis yang terdapat dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang 
Jutaan Tahun Cahaya, yang dapat dilihat dari (1) tujuan hidup tokoh-tokoh 
perempuan, (2) perilaku serta watak tokoh-tokoh perempuan, (3) pendirian serta 
ucapan tokoh perempuan yang bersangkutan. 
 Adapun pendekatan feminisme dalam penelitian ini yaitu feminsme 
liberal yang memandang dan menempatkan perempuan untuk memiliki kebebasan 
secara penuh dan individual. Feminisme liberal ini mendasarkan pemikirannya 
pada konsep liberal yang menekankan bahwa wanita dan pria diciptakan sama dan 
mempunyai hak yang sama dan juga harus mempunyai kesempatan yang sama. 
 Feminisme liberal merupakan jenis gerakan feminisme yang mencoba 
memperkuat kedudukan kaum perempuan dalam masyarakat. Asumsi dasar 
feminisme liberal berdasarkan pada pandangan bahwa kebebasan (freedom) dan 
kesamaan (equality). Tujuan feminis liberal memperjuangkan persoalan 
masyarakat, yaitu menuntut kesempatan yang sama dan hak yang sama bagi setiap 
individu, termasuk di dalamnya kaum perempuan. Tidak boleh ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. 
 Menurut pandangan kaum feminisme liberal, keterbelakangan kaum 
perempuan dikarenakan kaum ini tidak turut berpartisipasi dalam pembangunan 
selain sikap yang juga masih berpegang teguh pada nilai-nilai tradisional. Perlu 
diperhatikan bahwa penganut feminisme liberal memandang bahwa pernikahan 
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dan membentuk keluarga merupakan hal yang alami dan wajar. Mereka tidak 
membenci keluarga sebagaimana kaum feminis radikal. Homoseksualitas juga 
diyakini sebagi bentuk perilaku yang menyimpang dan tidak alami.
6
 
 Feminisme liberal menurut Yulia Kristeva merupakan sebuah aliran 
yang menghendaki persamaan nilai (equality) dan kebebasan (freedom). Para 
feminis menuntut  kesempatan yang sama dan hak yang sama antara laki-laki dan 
perempuan. Beberapa hal mendasar yang menjadi ciri feminisme liberal yaitu, (1) 
kebebasan individu, (2) persamaan nilai moral, (3) kesempatan yang sama dan 
hak yang sama bagi setiap individu.
7
 
 Dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun 
cahaya, Tokoh Aku merupakan tokoh perempuan yang berkedudukan sebagai 
tokoh utama. Tokoh ini seringkali digambarkan oleh penulis sebagai sosok 
perempuan modern yang kental akan potret feminisme dalam kehidupan sehari-
harinya. Aku digambarkan sebagai sosok perempuan cerdas, mandiri, pekerja 
keras, dan memiliki banyak pandangan yang kerap kali berbeda dari wanita 
kebanyakan lainnya. Semisal dalam hal kemandirian, hal ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut: 
Lagi pula, biaya yang harus kutanggung selama kuliah 
membuatku tak sempat memikirkan hal lain lagi selain pekerjaan 
sampinganku. Aku pun masih perlu bekerja keras untuk mengumpulkan 
biaya hidup yang tak lagi dikirimkan oleh keluarga. (hlm. 55) 
                                                             
 6 Kiki Amelia, Ideologi Feminisme Dalam Karya Sastra Angkatan 1970 Dan Angkatan 
2000, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/5715/3/09E01829.pdf.txt// diakses pada 
tanggal 24 Desember 2015 
7 Aris Margono, Perspektif Feminisme Liberal Pada Novel “Perempuan Berkalung 
Sorban” Karya Abideh El Khalieqy, https://bambangsantoso.wordpress.com/2013/02/01/399// 
diakses pada 20 Desember 2015 
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 Aku benar-benar takut jatuh sakit karena hidup sendiri. Oleh 
karena itu aku tak memperbolehkan diriku sedih. Kesedihan membuat 
seseorang tak lagi menjadi dirinya sendirinya, memikirkan terlalu 
banyak hal, dan akhirnya mengalami sakit. Aku tak mungkin meminta 
perhatian orang lain dalam situasi semacam itu. (hlm. 105) 
 Berapa bahasa manusia yang kini kau kuasai, Tuan Alien? 
Selain ikut dengan teman-teman senimanku, tahun itu juga aku mulai 
belajar beberapa bahasa secara autodidak. Hari-hariku menjadi lebih 
terjadwal. Paginya aku mengajar di bimbingan belajar, siang hingga 
sore berkesenian bersama teman-temanku, dan menerjemahkan banyak 
hal pada malam hari. Itu kulakukan untuk mengumpulkan uang yang 
bisa kupakai melanjutkan kuliah. (hal. 50) 
 
Dari kutipan di atas jelas tergambarkan bagaimana kemandirian sosok 
Tokoh Aku dalam menjalani kesehariannya. Mandiri, merupakan contoh tindak 
nyata dari feminisme. Tokoh Aku menggambarkan bagaimana wanita dapat hidup 
sendiri, tidak selalu bergantung pada laki-laki. Kemandirian tokoh aku mencoba 
mendobrak sistem patriarki yang selama beranggapan bahwa wanita itu sebagai 
makhluk yang lemah, tak dapat hidup sendiri sehingga terus bergantung pada 
sosok pria—suami di sisinya. 
Selain dari segi kemandirian, gambaran feminisme di dalam novel juga 
tergambar dari bagaimana peranan beberapa tokoh di dalamnya yang memiliki 
pekerjaan layak, atau seringkali dapat disebut sebagai wanita karir. Hal ini dapat 
peneliti buktikan dari beberapa kutipan berikut: 
Untungnya tubuhku tak pernah rewel soal makanan. Aku tak 
akan rindu masakan siapa pun di rumah. Bahkan pada masakan 
nenekku di Bima yang kelezatannya tiada tanding. Sejak bekerja di 
Jakarta, aku terbiasa menghabiskan waktu di mal bersama rekan-rekan 
kerjaku, kami makan di foodcourt sambil lanjut membicarkan urusan 
kerja yang tak bisa dibahas di kantor. Misalnya tentang betapa 
rendahnya pendapatan yang kami terima bulan itu sekalipun kami mati-
matian melakukan peliputan. Kini pun setelah bertahun-tahun menjadi 
wartawan di media yang sama, area kelana teman-teman kerjaku tetap 
berkisar di restoran makanan cepat saji. Seolah-olah kami tak pernah 
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merasa bosan sedikit pun pada cita rasa masakan resto yang sama 
sintetis setiap saatnya. (hlm. 37) 
Di tempatku bekerja, aku juga—bisa dibilang—dicekoki sejubel 
nasihat untuk mempelajari ciri khas terbitan internasional. Dalam 
sekian pekatihan singkat, kami digembleng habis-habisan tentang 
teknik penulisan dan wawancara. Sebagai reporter, tak pernah ada 
naskah kami yang dianggap bagus. Sehari-hariyang datang dari senior 
hanyalah cercaan dan makian. Oleh karena itu, beberapa kawanku 
berinisiatif membuat kelas-kelas belajar sendiri. (hlm. 60) 
 Di antara kami jarang ada yang ingat untuk merapikan kehidupan 
kami sendiri sebelum mulai mencampuri kehidupan orang lain. 
Mungkin itulah nilai plus yang harus dimiliki setiap reporter andalan. 
Kami selalu mempercayai kekuatan dari formula lima menit; mandi 
selama lima menit, berganti pakaian dan berdandan lima menit, makan 
pun lima menit juga. Lalu, tidur selama tiga jam; dan mengurus hidup 
orang lain dalam dua puluh jam sisanya. (hlm. 67) 
Kembali tergambar jelas bagaimana sosok perempuan dalam novel, yakni 
tokoh Aku yang berkeseharian sebagai wanita pekerja atau wanita karir. Wanita 
pekerja adalah gambaran nyata dari feminisme. Dalam novel ini, penulis 
menggambarkan bahwa tokoh Aku bukanlah sosok wanita yang hanya sekedar 
diam di rumah, mengurus anak atau suami, namun ternyata menggambarkan 
sosok yang berbeda. Tokoh aku bahkan dalam novel ini digambarkan sebagai 
wartawan pada sebuah media massa di Ibu Kota. Reporter tentu bukanlah 
pekerjaan yang mudah untuk perempuan, karena pekerjaan ini banyak 
mengharuskan tokoh aku liputan keluar kantor dengan mobilitas yang lumayan 
tinggi serta banyak memakan waktunya sehari-hari. Kesibukan Tokoh Aku juga 
kembali digambarkan penulis dalam kutipan berikut: 
Kubilang kepadanya betapa aku tak pernah sempat menyiapkan 
sarapan, walau paling telat pun aku sudah harus bangun pukul lima 
pagi. Aku tak punya waktu merawat diri; tak bisa berkontemplasi dan 
melakukan perjalanan jauh, dan aku hanya mengambil cuti-cuti singkat 
karena takut disangka tak becus bekerja. Jikapun aku benar-benar 
membutuhkan perawatan diri, salon salon, tempat pijat refleksi, dan spa 
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yang akan melakukannya untukku ketika tingkat stresku sudah 
meninggi. (hlm. 163) 
Selain tokoh aku, tokoh perempuan yang digambarkan sebagai wanita 
karir dalam novel ini yakni tokoh Ibu. Tokoh Ibu digambarkan sebagai perempuan 
cerdas yang bekerja sebagai dosen di sebuah universitas di Jakarta. Selain itu, 
sosok Ibu juga memiliki pekerjaan sampingan yakni sebagai psikiater. Hal ini 
dapat dilihat dalam kutipan pendukung sebagai berikut: 
Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. Sebelumnya, 
pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di Jakarta karena 
Ayah bekerja untuk Badan Tenaga Nuklir Nasional. Ia sering meneliti 
dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga Atom di Pasar 
Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah kedokteran di 
universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan waktu untuk 
kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan makanan 
yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa masakan mereka 
hampir selalu hambar. (hlm. 35) 
Di Jakarta, Ibu membuka praktik di rumah dan punya ruang 
kerja sendiri. Kendatipun taka ada pasien yang mengantre sebagaimana 
praktik-praktik dokter spesialis anak ataupun dokter gigi. Ibu hanya 
menerima janji melalui telepon. Satu pasien bisa ditemaninya selama 
seharian penuh. Yang dilakukan di ruang kerjanya ialah membantu para 
pasien itu untuk menarik kembali ingatan mereka atas masa lalu. Ibu 
berdiri, duduk, berjongkok, berlari, berteriak, meloncat, melakukan 
apapun yang dilakukan oleh pasiennya. Bahkan Ibu bisa turut menangis 
sampai menggaruk diding ruang praktik dan membuat catnya 
terkelupas, yang membuat sesuatu di dadaku terasa sakit waktu 
melihatnya. (hlm. 51-52) 
Dalam kutipan di atas menggambarkan bagaimana totkoh Ibu dalam ham 
pekerjaannya. Ibu digambarkan sebagai tokoh sosok perempuan yang bahkan 
memiliki dua jenis pekerjaan. Hal ini jelas mengambarkan bagaimana potret 
wanita feminis secara gamblang. Dalam budaya patriarki, wanita merupakan 
tokoh yang harusnya mengurus rumah tangga di rumah, menyiapkan segala 
kebutuhan dari sang suami serta anak-anaknya di rumah. Namun dalam novel ini 
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penulis coba menggambarkan bahwa tokoh Ibu termasuk ke dalam tokoh yang 
profeminis. 
Gambaran feminisme pada novel juga turut digambarkan penulis dalam 
hal kesetaraan pendidikan. Di dalam novel, tergambar jelas bahwa tokoh Aku 
merupakan tokoh perempuan yang dapat mengenyam bangku pendidikan hingga 
jenjang perkuliahan. Dalam feminisme, kesetaraan pendidikan memanglah perlu 
digalakkan. Hal ini dapat terlihat sebagaimana kutipan berikut: 
Padahal aku menggagalkan kuliahku di dua jurusan yang 
kupilih. Bukan karena aku tak mampu menyelesaikannya. Dua-duanya 
kusukai dan kukuasai, sejarah dan ilmu perpustakaan, tetapi kau pun 
selalu tahu aku benar-benar benci urusan birokratis yang lambat dan 
statis. Memperkarakan skripsi, nilai akademik, lebih-lebih seremoni 
semacam wisuda. (hlm. 48-49) 
Aku kembali ke Yogyakarta setelah Ibu tampak lebih sehat. 
Kembali ke kota itupun sebenarnya aku sudah tak lagi memiliki 
tanggungan akademik. Saat ayahku meninggal, aku baru saja 
mengajukan surat pengunduran diri ke universitas. Seperti yang sudah 
kuduga sejak mendaftar tes masuk perguruan tinggi, aku akhirnya 
dikeluarkan dari kampus. Tak ada seorang pun dan kubiarkan seorang 
pun di keluargaku mengetahuinya. Mereka sudah terlanjur mengira aku 
sukses di perantauan. (hlm. 48) 
Setahun setelah ayah meninggal, juga genap setahun aku bekerja 
dan menabung, uang yang terkumpul akhirnya cukup untuk membiayai 
kuliahku di universitas swasta. Ada dua pilihan jurusan yang lagi-lagi 
membuatku bingung saat itu. Psikologi dan filsafat. Ketika itu, 
kebetulan Jurusan Psikologi baru diresmikan di Universitas Atmajaya 
dengan waktu kuliah enam tahun sampai menjadi psikolog, sementara 
bila mengambil filsafat, awalnya aku berencana kuliah di Sekolah 
Tinggi Filsafat Driyarkara. (hlm. 50) 
Aku tak mumgkin lagi mengikuti keinginanku untuk berkuliah 
di dua jurusan dalam waktu bersamaan. Selain uangku tak cukup, 
kuliahku pada termin kedua ini hanya bertujuan untukmemperoleh 
gelar akademik. Meski begitu, aku tentu meski memilih perkuliahan 
yang kusenangi agar mendapat nilai akademik yang bisa kubanggakan 
di depan foto almarhum Ayah. Aku akhirnya memilih jurusan psikologi 
berdasarkan insting dan menjadi salah seorang dari angkatan pertama 
jurusan psikologi di universitasku pada tahun 1992. (hlm. 50-51) 
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 Beberapa penggalan suran berikut menggambarkan bagaimana sosok Aku 
yang bahkan sempat menjalani perkuliahan di dua jurusan yang berbeda. Hal ini 
lagi-lagi menggambarkan bagaimana sosok aku yang ditunjukan penulis sebagai 
tokoh yang memiliki sikap feminis. Dalam tujuan feminisme, salah satu yang 
mereka perjuangkan memanglah dalam hal kesetaraan dalam bidang pendidikan, 
dan ini jelas tergambar nyata dalam Tokoh Aku di kehidupannya pada novel 
tersebut. 
 Selain tokoh Aku dan Tokoh Ibu, tokoh yang turut menggambarkan unsur 
feminis di dalam novel yakni tokoh Nyonya Pemred. Nyonya Pemred adalah 
tokoh perempuan yang digambarkan penulis sebagai teman kantor dari tokoh 
Aku. Kecerdasan dan kemandiriannya sering kali digambarkan sebagai sosok 
perempuan yang bahkan memiliki peran besar di kantornya. Hal ini dapat terlihat 
dalam kutipan berikut: 
Dia pun dulu melajang hingga usia empat puluh tahun. Meski 
sebenarnya ia tipikal perempuan karier yang akan digilai lelaki 
manapun. Dia mungkin tak cantik, tetapi bahkan dari tatapannya dia 
jelas memiliki karakter. (hlm. 114) 
Kawanku ini hamper selalu menjadi yang paling menonjol 
dalam rapat-rapat redaksi. Setiap ada wakktu senggang, dia akan 
menghabiskannya untuk melakukan liputan senggang juga. Pergi 
berwisata kuliner, menonton film, membaca buku—semua kegiatannya 
akan tumpah menjadi berita. Ringkasan buku dan ringkasan filmnya 
sering kali menjadi panduan kami. (hlm. 114) 
Seperti biasa, nonya pemred membawa setumpuk kertas yang 
membuat sebagian besar kawanku mendesah kalah. Dai terlalu rajin, 
sementara kebanyakan di antara kami tidak bisa beranjak dari topik 
bahasan agenda Olimpiade Musim Panas 2008 di Beijing yang telah 
lewat. Apa kelemahan nyonya pemred sebagai wartawan? Dia 
sempurna di mata semua rekan. Barangkali kelak dialah yang akan 
menggantikan suaminya sebagai pemimpin redaksi. (hal. 118) 
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Dari beberapa penggalan surat di atas, terlihat jelas bagaimana pandangan 
sosial masyarakat serta peran tokoh Nyonya Pemred di lingkungan pekerjaannya. 
Penulis menggambarkan bahwa nyonya pemred merupakan sosok wanita cerdas 
yang bahkan membuat rekan-rekan kerjanya—termasuk pria segan padanya. Hal 
ini jelas menggambarkan feminisme yang menunjukan bahwa wanita juga dapat 
memiliki pekerjaan yang setara oleh laki-laki, bahkan wanita dapat memiliki 
jabatan yang melebihi dalam hal karier. 
Contoh peran sosial dalam masyarakat yang menggambarkan unsur 
feminis juga terlihat dari peran sosok tokoh Ibu dalam masyarakat. Pekerjaannya 
sebagai dosen tentulah membuatnya disegani oleh lingkungannya. Citra dosen 
yang lumrahnya sebagai sosok akademisi yang cerdas, membuatnya bahkan 
mendapatkan sambutan baik saat ia kembali ke kampungnya di Bima, 
sebagaimana kutipan berikut: 
Ibuku mungkin adalah salah satu gadis yang membawa 
kekotaan yang melekat di dirinya pulang ke kampung halaman. Dia 
menjadi perempuan pertama dari desanya yang pergi berkuliah, 
mengajar, juga menulis buku. (hlm. 156) 
Meski dia kembali tanpa melanjutkan pekerjaan lamanya, 
antusiasme Ibu kepada hal-hal yang tak lumrah bagi warga di desa 
kembali terlanjutkan. Kini banyak perempuan di desa kami yang ringan 
tangan membantu Ibu dalam segala hal yang dia lakukan. Semua orang 
di desa mengetahui Ibu tak bisa melanjutkan profesinya sebagai dosen 
Di desa itu, tetapi mereka tetap mengagumi Ibu seperti melihat 
selebritas di televisi. (hlm. 156) 
Dari kutipan di atas, terlihat jelas bagaimana peranan sosok Ibu dalam 
masyarakat. Dalam hal ini, Ibu digambarkan sebagai wanita yang perantau yang 
pergi ke kota dan sukses menyelesaikan studi perkuliahannya, bahkan bekerja 
sebagai dosen pada sebuah universitas  di Ibu Kota. Kemapanan tokoh Ibu dalam 
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hal karier jelas dapat mengangkat derajat dan martabatnya sebagai masyarakat di 
tanah kelahirannya tersebut. Ini menjelaskan kembali  bahwa secara nyata tokoh 
Ibu dapat mendobrak budaya patriarki yang sering kali menyangka bahwa wanita 
tidak dapat keluar dalam lingkungan masyarakatnya, terlebih untuk merantau 
kuliah seorang diri meninggalkan tempat tinggalnya. 
Kemudian, unsur-unsur feminis juga banyak tergambarkan dari bagaimana 
tokoh-tokoh di dalam novel mengungkapkan pandangan-pandangan hidupnya. 
Dari beberapa kutipan, dapat terlihat bagaimana tokoh perempuan dalam novel 
digambarkan memiliki pandangan yang maju serta sikap optimis yang besar. Hal 
ini dapat terlihat dalam beberapa kutipan di bawah ini: 
Namun bukankah kenyamanan hidup di kota seperti Jakarta 
tergantung pada bagaimana privasi kita terjaga dan bagaimana kita 
dapat menamengi diri dari sekitar? Tanpa kedangan tamu, aku bisa 
bertelanjang di ruang tamu, tidak perlu menutup pintu kamar mandi 
setiap mandi, menyemprotkan pengharum ruangan aroma yang kusukai, 
dan tidak perlu membeli banyak makanan untuk disuguhkan. (hlm. 109) 
Kau tahu; sekali gadis berliontin naga bicara, seterusnya kau tak 
akan dapat menghentikannya. Sudah lama aku tak mendengar keluhan 
anak muda tentang bangsanya. Meski konsep-konsep politiknya tak 
memiliki dasar yang cukup kuat, aku menyimak perkataannya tanpa 
memotong. Pada akhirnya, dia mengatakan seorang manusia tak boleh 
berhenti bermimpi—dan tak boleh menghentikan mimpi orang lain. 
Baru ketika mendengar itu, aku sadar masih ada hal yang dapat 
kulakukan untuknya. (hlm. 99) 
Dari dua penggalan surat di atas, kembali terlihat bagaimana unsur feminis 
ditunjukan melalui pemikiran tokoh-tokoh perempuan dalam cerita oleh sang 
penulis. Tokoh Aku dan Gadis Liontin Naga terlihat sebagai perempuan yang 
berpikiran maju serta optimis. Pandangan-pandangannya terhadap kehidupan 




 Berikutnya, penulis juga turut menggambarkan aroma feminis dalam novel 
lewat pandangan hidup tokoh aku, yang sempat memutuskan untuk tidak menikah 
dan terus melajang sampai pada usianya yang menginjak 41 tahun. Hal ini 
diperkuat dengan kutipan berikut ini: 
 Namun aku dapat mengerti bagaimana biasanya anak muda 
mempersalahkan dirinya. Pada waktu seumurannya, aku pun tak tahu 
bagaimana cara menentukan prioritas hidup. Kupilih dua jurusan, 
kukacaukan segalanya, kutelantarkan gelarku, hingga kini pun aku 
masih melakukan pillihan-pilihan yang kupertanyakan. Apakah aku 
harus memilih melupakanmu dan mencari penggantimu, apakah aku 
harus tetap melajang seumur hidupku, apakah aku perlu kembali ke 
Jakarta. Pada akhirnya, setiap konsekuensi pada pilihanku harus 
kutanggung sendiri dan seberapa mampu aku dalam menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan itulah yang menentukan kedewasaanku. 
(hlm. 97-98) 
 Apa aku tak salah membacanya? Ataukan ini pertanda tuhan masih 
mendengar aku yang senatiasa bersungut-sungut soal teman hidup? Ini 
menjadi semacam bonus karena kawan dekatku di kantor ingin 
mengenalkanku dengan orang yang dia piker akan cocok denganku. Dia 
tak mau tahu apakah aku akan menerima atu tidak. Baisanya, aku tak 
pernah mampu mengiyakan tawaran perjodohan, kali ini aku ingin 
mencoba—lebih karena aku menyimpan rasa hormat kepada kawanku 
ini. (hlm. 114) 
 Dari kutipan di atas dapat terlihat bagaimana pandangan tokoh Aku yang 
sempat memilih untuk sendiri dan tetap melajang sampai umurnya yang 
menginjak 41 tahun. Hal ini jelas sangat berbeda dengan pandangan perempuan 
kebanyakan, yang justru memilih ingin segera menikah karena merasa pernikahan 
merupakan kebutuhan hidup serta pandangan yang lumrah dalam masyarakat. 
Sikap tokoh Aku yang seperti demikian kembali menggambarkan bahwa ia 
termasuk ke dalam tokoh yang profeminis di dalam novel. 
 Kemudian unsur feminis juga terlihat dari penggambaran sikap tokoh 
perempuan di dalam novel oleh penulis. Pada tokoh aku, penullis menggambarkan 
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sebagai sosok perempuan yang merokok, seperti terdapat pada penggalan surat 
berikut ini: 
 Aku sendiri heran mengapa aku perlu banyak mengudap tiap 
menuliskan surat untukmu (selain menghabiskan berbungkus-bungkus 
rokok). Dan, entahlah, aku seolah-oleh tak bisa berhenti mengunyah. 
Seharian ini aku bertanya-tanya wisata kuliner macam apa yang kalian 
nikmati saat kini berbulan madu. (hlm. 56-57) 
 Apalagi saat aku menghabiskan waktu mengenang-ngenang ketika 
sedang menyendiri di kamar motel yang sempit, dengan penerangan 
lampu yang remang oranye, dan yang dapat kumakan sembari menulis 
hanyalah ampas kopi dan berbatang-batang rokok. Kepalaku pening 
lantaran seolah-olah menampung banyak beban dari masa lalu. 
Bernapas pun terasa berat di tempat seperti ini. Tak ada jendela, hanya 
tiga lubang ventilasi persegi di dinding di bagian atas, dan dengan 
berpuntung-puntung rokok yang kuhabiskan, udara menjadi begitu 
pengap. Barang-barang bawaanku terkena imbas ulahku sendiri; 
mereka ikut bau rokok. (hlm. 72) 
 Berdasarkan kutipan di atas, dapat terlihat bagaimana sosok Aku yang 
digambarkan oleh penulis sebagai perempuan yang merokok. Perempuan pada 
hakikatnya adalah makhluk yang bermoral baik, sedangkan tak dapat dipungkiri 
bahwa rokok dalam masyarakat termasuk dalam hal yang memiliki orientasi 
buruk dalam masyarakat. Namun gambaran tokoh Aku sebagai perempuan yang 
merokok sekali lagi jelas menggambarkan bagaimana unsur feminis yang terdapat 
dalam novel ini. 
4.3 Interpretasi Data 
Setelah melakukan analisis nilai citra perempuan pada novel Surat 
Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya karangan Dewi 
Kharisma Michellia, maka didapatkan perwujudan-perwujudan citra perempuan 
yang Soediro Satoto yang dicirikan berdasarkan aspek fisik, psikis, dan sosial. 
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Berdasarkan kriteria analisis tersebut, peneliti menginterpretasi hasil 
analisis citra dengan pendekatan feminis menjadi tiga penggambaran perempuan. 
Pengambaran tersebut antara lain independensi perempuan, wanita karir, dan 
berpendikan tinggi. Ketiga penggambaran perempuan tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Independensi Perempuan dalam Novel 
Dalam penelitian ini ditemukan tiga perempuan yang berperan dalam 
cerita. Dari ketiga tokoh tersebut, dua diantaranya menunjukan adanya 
perwujudan perempuan modern yang independen dalam menjalani kehidupan 
kesehariannya. Kedua tokoh tersebut yaitu tokoh Aku dan tokoh Gadis Liontin 
Naga. Pada tokoh Aku, perwujudan independensi tergambarkan dari bagaimana 
dia yang hidup sendiri dalam kesehariannya. Hal tesebut diwujudkan penulis pada 
bagaimana ia memilih untuk menjalani hidupnya seorang diri tanpa menikah, 
serta memisahkan diri dari keluarganya. Tokoh aku mencoba tidak bergantung 
pada orang lain dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Dalam beberapa 
kesempatan ia sengaja menolak untuk menjalin hubungan dengan orang lain 
secara lebih dekat. Sedangkan dalam tokoh gadis liontin, turut tergambarkan 
perwujudan independensi tersebut diantaranya dari bagaimana ia menikmati 
liburannya yang seorang diri ke Bali. Selain itu, gadis ini juga memiliki sikap 
yang tidak bergantung pada orang lain, seperti saat ia ingin diberikan uang oleh 
tokoh Aku dan ternyata sang gadis malah menolaknya dan mengajak tokoh aku 
untuk pergi ke pantai mengenang ayahnya. Hal hal tersebut diinterpretasikan 
peneliti sebagai perwujudan dari sikap independen seorang perempuan, yang 
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bertolak belakang dengan citra wanita pada umumnya, karena dalam masyarakat 
kebanyakan wanita seringkali dianggap sebagai sosok yang tidak mandiri dan 
dianggap berketergantungan dengan pria. 
b. Wanita Karir 
Dalam novel tersebut turut tergambarkan tentang bagaimana tokoh-tokoh 
perempuan dalam cerita sebagai wanita karir. Wanita karir adalah wanita yang 
memiliki pekerjaan diluar ranah domestiknya, yakni urusan rumah tangga. Seperti 
tokoh aku yang digambarkan begitu sibuk dengan pekerjaannya sebagai 
wartawan. Penggambaran tugas wartawan sendiri pada novel tersebut sebenarnya 
bukanlah sebagai pekerjaan yang mudah. Para reporter diharuskan banyak 
mengorbankan waktunya sehari hari hanya untuk mencari berita keberbagai 
tempat. Namun hal ini dapat dengan konstan dilakukan oleh tokoh aku di dalam 
cerita. Hal tersebut menunjukan bahwa wanita tidak lagi dipandang sebagai 
manusia kelas dua, karena wanita telah berhasil mengambil alih alatproduksi, 
yang salah satunya terwujudkan dalam dunia profesionalias kerja. Dan hal ini 
turut mampu mengangkat derajat perempuan dalam kaonstruksi masyarakat. 
c. Wanita dengan Pendidikan Tinggi 
Dari 5 perempuan yang terdapat dalam cerita, beberapa diantaranya digambaran 
sebagai sosok perempuan dengan jenjang pendidikan yang tinggi. Seperti tokoh 
Aku, yang dalam cerita digambarkan bahwa dirinya telah berhasil menyelesaikan 
gelar sarjana psikologinya. Gelar ini bahkan ia peroleh setelah ia sempat gagal 
dalam menyelesaikan dua studinya yang ia jalani pada dua jrursan yang berbeda. 
Selain tokoh aku, tokoh ibu juga turut digambarkan sebagai sosok perempuan 
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yang memeliki pendidikan tinggi. Dalam cerita digambarkan bahwa pekerjaan 
dari Ibu adalah sebagai seorang dosen. Sebagaimana yang kita tahu bahwa proses 
untuk menjadi dosen bukanlah perkara yang singkat. Seseorang haruslah 
menyelesaikan studi yang minimumnya strata satu untuk bisa memperoleh 
menjadi dosen seperti ibu. Dengan kata lain, ibu juga merupakan tokoh yang 
termasuk memiliki pendidikan yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa perempuan 
pada masa sekarang telah berhasil mendobrak citra perempuan yang seringkali 
digambarkan oleh sosok Ibu kartini, yang dalam semangat emansipasinya 
mendorong perempuan indonesia untuk mensejajarkan hak perempuan dalam 
berpendidikan. 
 
4.4 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa kekuaragan yang 
menjadi keterbatasan penelitian, antara lain: 
1. Interprestasi dalam penelitian ini merupakan pandangan dari peneliti 
sendiri, tentu berbeda dengan interprestasi dari peneliti lainnya. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada citra perempuan saja, sedangkan 
dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita Yang Jutaan Tahun 
Cahaya karangan Dewi Kharisma Michellia ini masih banyak unsur lain 





Dalam bab ini akan ditampilkan mengenai kesimpulan dan saran dari apa 
yang telah dibahas di dalam penelitian ini. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Struktur yang membangun cerita dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya menggunakan alur maju mundur. Hal ini 
dikarenakan alur yang digambarkan adalah maju, namun pada tahap-tahap 
tertentu peristiwa kerap kali ditarik ke belakang (untuk mengenang peristiwa 
masa lalu) yang bertujuan untuk lebih banyak penggambaran autobiografi 
tokoh Aku di dalam cerita. 
Kemudian peneltiti mneemukan adanya delapan jumlah tokoh yang 
dapat diidentifikasi oleh penulis dalam novel ini, diantaranya yaitu tokoh Aku, 
tokoh Ibu, tokoh Kau (Tuan Alien), tokoh Gadis Liontin Naga, tokoh Tuan 
Pemlik Toko Buku, tokoh Lelaki Itu (Pacar Aku), tokoh Anak Tuan Pemilik 
Buku, dan tokoh Gadismu (istri Tuan Alien). Dapat disimpulkan bahwa dalam 
aspek tokoh, penulis selalu menggunakan nama anonim yang tidak pernah 




Selanjutnya, latar yang terdapat di dalam cerita yakni seringkali 
berlatarkan di Ibu Kota, yaitu kota Jakarta. Dari seluruh rangkaian peristiwa 
dan tempat dalam ceritanya terjadi di kota Jakarta dan Bali. Adapun tempat 
lain yang diambil untuk dijadikan latar yaitu Bima, Yogyakarta, Pantai Kuta, 
Puncak Bogor, Toko Buku, Taman Ismail Marzuki, dan Rumah Sakit. 
Dalam aspek tema, dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita 
Yang Jutaan Tahun Cahaya tema yang disuguhkan oleh penulis ialah tentang 
kesetiaan cinta seorang tokoh Aku terhadap Tuan Alien yang telah pergi 
meninggalkannya dan akhirnya menikah dengan perempuan lain. Dengan 
segala keteguhan hati dan cintanya, Aku tetap memilih untuk hidup melajang 
sendiri sampai akhir hayatnya. Semenjak mengetahui pria yang dicintainya 
akan menikah, tokoh Aku mulai rutin menuliskan surat yang ditujukan pada 
Tuan Alien. Meski sampai akhirmya, Tuan Alien tetaplah hidup bahagia 
dengan istrinya, dan tokoh Aku tetaplah hidup sendiri sampai ajal 
merengkuhnya. 
2. Perwujudan citra perempuan dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak Kita 
Yang Jutaan Tahun Cahaya meliputi: 
a) Citra tokoh Aku 
Perwujudan citra tokoh Aku terbagi ke dalam tiga aspek yaitu secara 
fisik, secara psikis, dan secara sosial. Secara fisik, perwujudan citra 
tokoh Aku yakni digambarkan sebagai perempuan paruh baya yang 
berkulit cokelat sawo matang seperti kulit masyarakat Indonesia 
kebanyakan. Tokoh Aku ini memiliki retina yang indah berwarna 
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cokelat. Usia tokoh aku juga digambarkan secara jelas yakni 41 tahun. 
Pada sebuah kutipan, turut digambarkan mengenai penampilan tokoh 
Aku dalam keseharian yakni sebagai sosok perempuan yang cuek dan 
tidak begitu mengutamakan mengenai penampilan. Kemudian secara 
psikis, tokoh Aku digambarkan sebagai sosok perempuan yang tegar, 
mandiri, serta teguh dalam melewati segala masalah-masalah di dalam 
hidupnya. Dalam aspek sosial, citra tokoh Aku digambarkan sebagai 
sosok perempuan yang mandiri, cerdas, tegar, dan bertanggung jawab.  
 
b) Citra Tokoh Ibu 
Perwujudan citra tokoh Ibu dalam aspek fisik yaitu seorang perempuan 
berumur 69 tahun yang memiliki tiga orang anak yang keseluruhannya 
memiliki jenis perempuan. Kemudian dalam aspek psikis, citra tokoh 
Ibu di dalam novel digambarkan sebagai sosok perempuan cerdas dapat 
dilihat dari pekerjaannya saat itu—sebagai seorang dosen. Ia juga 
memiliki sikap kecintaan yang mendalam kepada suaminya. Namun, 
selain itu, ternyata tokoh Ibu digambarkan memiliki citra sikap yang 
kurang baik karena tidak dapat menerima keadaan saat mengetahui 
bahwa anak terakhirnya juga ternyata berjenis kelamin perempuan. 
Selanjutnya gambaran tokoh Ibu berdasarkan aspek sosial yaitu sosok 
perepuan yang berlatarbelakangkan suku Bima dan memiliki agama 
Islam. Selain itu, pekerjaan dari tokoh Ibu yakni sebagai seorang dosen 
dan psikiater, yang dengan kata lain turut menggambarkan tingkat 




c) Citra tokoh Gadis Liontin Naga 
Perwujudan citra perempuan dalam aspek fisik pada tokoh Gadis 
Liontin Naga yaitu digambarkan sebagai gadis yang memiliki usia tujuh 
belas tahun, memiliki kulit berwarna cokelat, dan berambut ikal. Citra 
fisik lain yang tergambar yakni bahwa gadis ini selalu menggunakan 
kalung liontin naga disetiap kesehariannya. Kemudian dalam aspek 
psikis, tokoh Gadis ini digambarkan memiliki citra sebagai sosok gadis 
belia yang memiliki pemikiran dewasa. Hal ini terlihat dari bagaimana 
ia mengutarakan pendapatnya mengenai segala yang ada disekitarnya. 
Pendapat serta gagasan yang ia miliki menggambarkan bahwa gadis 
liontin naga memiliki pemikiran yang dewasa. Selanjutnya, dalam 
aspek sosial, citra perempuan pada tokoh Gadis Liontin Naga 
digambarkan sebagai gadis yang memiliki hobi fotografi dan 
menggambar. Selain itu, juga digambarkan bahwa gadis belia ini adalah 
gadis yang gemar berjalan-jalan. 
3. Perwujudan isu-isu feminisme dalam novel Surat Panjang Tentang Jarak 
Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya yang tergambar dari citra perempuan tokoh-
tokoh di dalamnya diantaranya dapat dilihat dari kemandirian tokoh 
perempuan, kesetaraan dalam hal pendidikan yang didapat oleh tokoh 
perempuan, kesetaraan dalam hal pekerjaan yang didapat oleh tokoh 
perempuan, peran dan pandangan sosial perempuan yang setara dengan laki-
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laki dalam lingkungan masyarakat, pandangan hidup serta ideologi yang 
terdapat pada tokoh-tokoh perempuan di dalam novel tersebut. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasinya terhadap 
pembelajaran sastra dalam penelitian ini, maka saran-saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut : 
1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk kembali belajar 
akan apa yang telah dibaca dan dipahami, karena memang disadari ada yang 
kurang mendalam dalam membahas citra perempuan serta feminisme dalam 
penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau 
inovasi dalam memunculkan ide-ide baru dalam menganalisis novel dengan 
fokus yang berkaitan dengan tokoh utama perempuan yaitu citra di dalam 
tokoh dalam sebuah karya. Yang kemudian dapat pula membentuk pribadi 
yang lebih baik bagi peneliti sendiri. 
2) Bagi pendidik Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran sastra, khususnya novel. 
3) Bagi mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau referensi untuk 
kepentingan pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya proses pembelajaran 
sastra lebih bervariasi dengan memperkenalkan berbagai analisis sastra yang 
di luar teks, misalnya analisis citra perempuan yang ditinjau berdasarkan 
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Tabel Analisis Citra Perempuan dalam Novel Surat Panjang Tentang Jarak 







1 2 3 
1 Berpuluh-puluh tahun lamanya, bahkan sejak kali pertama bertemu, 
aku telah memilihmu dalam setiap doaku. Sesuatu yang tak pernah 
kau ketahui bahkan hingga hari ini. Dan bila kau suruh aku pergi 
begitu saja, di usiaku yang lebih dari empat puluh tahun ini, aku 
mungkin telah terlambat untuk mencari penggantimu.(hal 19) 
√    
2 Kau keterlaluan. Kau selipkan kartu undangan pernikahan dalam surat 
pertamamu selama puluhan tahun ini. Beerta bingkisan besar. 
Untukku, yang isinya hanya kebaya murah yang harus kukenakan 
menhadiri resepsimu, dengan selipan kartu yang berisi tulisan 
“datanglah sebagai sahabat kecilku yang manis dengan kebaya ini”. 
Kau benar-benar seolah-olah meledekku yang masih melajang hingga 
usia 41. Aku bisa membeli kebaya yang lebih mahal, kalau kau mau 
tahu.(hal. 14-15) 
√    
3 Mungkin saja pemikiran-pemikiran kita memang tak pernah saling 
menyimpang. Kita selalu ada untuk satu sama lain. Tinggi kita 
sepantaran, bentuk fisik kita tak jauh berbeda, warna kulit kita sama-
sama bak sawo matang, retinamu cokelat dan aku juga, bentuk wajah 
kita pun mirip. Kita saling menyukai musik, tontonan, dan bacaan 
yang sama. Dengan segala kesamaan kita, aku dan kau justru selalu 
menganggap kehidupan sebagai semacam labirin dan terlalu suka 
berkeliling menyesatkan diri.(hal. 16-17) 
√    
4 Sementara aku, perempuan yang berjalan bersisian dengannya, hanya 
mengenakan kaus, celana jins belel, dan sepatu kets berlumpur—tanpa 
riasan wajah dan bahkan belum mandi. Hal yang terlarang di kelas 
kecantikan.(hal. 34) 
√    
5 Maka begitulah, kau tak perlu heran mengapa kini aku dalam kondisi 
yang sepenuhnya baik bahkan setelah kehilangan sahabat (ya, kau 
yang aku maksudkan, Tuan Alien), ayahku meninggal, dan keluargaku 
tak pernah memedulikanku. Aku mungkin saja memang mujur karena 
meilih jurusan psikologi. Setidaknya itu membukakan mataku akan 
dunia dan membuatku lebih menerima diriku sendiri. (hlm 51) 
 √   
6 Aku merebahkan tubuh di atas sofa dan terasa ingin tidur untuk 
selamanya. Hampir delapan belas jam aku biarkan diriku termanggu di 
depan layar teleisi. Sinetron-sinetron Indonesia yang selalu sederhana 
itu bahkan tak bisa masuk ke otakku, dilanjutkan berita-berita yang 
sekadarnya memberitakan para koruptor. Kumatikan televisi saat 
kemudian ada acara yang mendiskusikan salah satu koruptor bak 
menceritakan selebritas. Sewaktu mengambil botol air dingin dari 
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lemari es, aku justru menarik buku jurnalku bersamaku, kuputuskan 
menulis saat ini di meja dapur. Kembali ke apartemen ini, perasaan 
sepi yang kurasakan lagi-lagi membuatku tak bisa tidur tanpa bantuan 
obat penenang. (hlm 108) 
7 Aku tak memiliki teman tempat aku dapat membagi cerita. 
Kuyakinkan diriku bahwa mumgkin aku butuh cuti kuliah untuk 
menenangkan diri. Aku lantas berkali-kali mengambil cuti—bergiliran 
antara dua jurusan yang kuambil. (hal 49) 
 √   
8 Aku kini mungkin hanya terlalu mabuk hingga mengungkapkan ini 
kepadamu. Mau apa lagi? Aku tak punya tempat lain lagi untuk 
menceritakan keluh kesah semacam ini. Aku hanya bisa memberitahu 
itu padamu lewat suratku. Bahkan aku tak pernah menceritakan 
kesedihan yang kurasakan saat menonton sinetron-sinetron di televisi 
dengan mutu buruk, pemberitaan media yang terus saling 
memojokkan tokoh politik tertentu lantaran media itu dikonglomerasi, 
dan masyarakat kita yang semakin memunafikkan dirinya dengan 
menghidupi gaya kehidupan yang tak mampu mereka bayar. (hlm 
109) 
 √   
9 Aku bahkan melupakan surat-suratku untukmu. Namun kini aku harus 
membongkar arsip ini lagi untuk menghilangkan penat kepala. Saat 
kemarin malam diminta datang menemui mereka, aku rasanya ingin 
meledak. Tak ada teman cerita. Tuan pemilik toko masih sering 
mampir, tetapi ia kerap melihatku murung dan melamun sewaktu ia 
bercerita. (hal 180-181) 
 √   
10 Namun, rasanya aku tak membutuhkan ketegangan lagi dalam usiaku 
yang sekarang. Saat waktu hidupku dinyatakan tak panjang lagi, aku 
membayangkan bayi-bayi yang baru lahir ke dunia. Aku bertanya-
tanya apakah mereka akan tumbuh menjadi orang-orang dengan 
kehidupan bahagia, apakah keluarga yang kini selalu berada di sisinya 
dan mengasihinya sepanjang waktu akan bertahan sepanjang usia dan 
apakah mereka akan dapat membalas jasa orang-orang itu. Kini aku 
merasa tak memiliki tempat untuk mengadukan segala hal yang 
memberatkan pikiranku. (hal 201) 
 √   
11 Sama seperti hasil diagnosis lanjutan dokter yang kuterima hari ini. 
Setelah hasil pemeriksaan pertama, aku datang ke rumah sakit untuk 
melakukan pengecekan seluruh badan. Dengan keadaanku yang serba 
sendiri, tak aka nada yang mengetahui hasil-hasil pemeriksaan itu 
selain aku, Tuhan, dan orang-orang di rumah sakit. Dan kau, melalui 
surat ini. (Hal 167) 
 √   
12 Lagi-lagi ada seseorang yang kuajak bicara tentang kerinduan. Aku 
sendiri sudah tak pulang selama belasan tahun. Tepatnya, tak tahu apa 
yang harus kulakukan bila bertemu Ibu—setelah Ayah meninggal. 
(Hal 36) 
 √   
13 Lagi pula aku juga butuh waktu untuk memilih beberapa buku yang 
bisa kubawa bersamaku; yang akan kubaca diperjalanan, kubakar 
menjadi abu, dan abnya kutuan ke lautan. Mungkin aku bisa 
meredakan rasa rindu pada ayahku di lautan sana dengan memberinya 
bacaan yang sama. (hal 38) 









1 2 3 
14 Aku tak perlu melanjutkan apa yang kurasakan ketika menerima 
kirimanmu. Bila aku benar-benar meluapkan perasaanku, tukang pos 
itu mungkin telah kucincang menjadi seribu potong dan kubekukan di 
leamri es, kumasak, lalu kuantarkan ke pestamu. Untung saja ia 
bernyawa panjang. Pada akhirnya aku justru menyelipkan selembar 
limapuluh ribu rupiah ke sakunya. Ia hanya nyengir, tak sadar ia 
hampir hilang usia. (hal 15) 
 √   
15 Aku tak memiliki teman tempat aku dapat membagi cerita. 
Kuyakinkan diriku bahwa mumgkin aku butuh cuti kuliah untuk 
menenangkan diri. Aku lantas berkali-kali mengambil cuit—bergiliran 
antara dua jurusan yang kuambil. Pada saat masa cutiku yang terakhir, 
aku tinggalkan dua judul skripsi yang telah kutamatkan dan 
merelakannya diambil oleh dua juniorku, yang hamper dikeluarkan 
dari masing-masing jurusan. (hal 49) 
 √   
16 Ketika kami tinggal di Jakarta, tak pernah satu kali pun kulihat Ibu 
memasak di dapur. Yang dia tau hanya memasukkan bahan-bahan 
makanan jadi ke dalam wajan dan mengaduk-aduknya sebentar. 
Mungkin karena cemooh keluarga yang terus menerus, di tengah 
kesibukannya, Ibu sampai memaksa-maksakan diri belajar memasak 
setiap hari. Seluruh keluarga lain, termasuk ayah, lebih memilih 
masakan nenek. Untuk menunjukkan aku mendukung Ibu, meski 
masakannya tak pernah enak, aku selalu memilih mangkuk-mangkuk 
besar yang dimasaknya. (hal 77) 
 √   
17 Hal lain yang membuatku memilih psikologi (dan menggemari Jung); 
juga karena Jung yang psikiater itu menekuni okultisme dan hal-hal 
mistis. Sepanjang hidupnya, ia penasaran dengan mimpi dan alam 
bawah sadar manusia. Seperti Jung, aku tertarik dengan mitos-mitos. 
Di bangku SD, sebelum pindah ke Bima, untuk menumbuhkan 
kebiasaan membaca, aku dibelikan buku-buku legenda. Bahkan saat 
aku SMP, ayahku menghadiahiku The Mythic Image dari Joseph 
Cambell (kita pernah membacanya bersama—tetapi kau mungkin 
lupa). Baru di bangku kuliah aku mengetahui bahwa buku itu banyak 
memunculkan gagasan Jung, terutama tentang intepretasi mimpi untuk 
menerjemahkan apa yang terjadi pada alam bawah sadar manusia. Dan 
aku menggemarinya sejak saat itu. Dari situ aku tahu bahwa luka 
manusia disimpannya dalam ketaksadarannya. (hal 52) 
 √   
18 Padahal aku menggagalkan kuliahku di dua jurusan yang kupilih. 
Bukan karena aku tak mampu menyelesaikannya. Dua-duanya kusukai 
dan kukuasai, sejarah dan ilmu perpustakaan, tetapi kau pun selalu 
tahu aku benar-benar benci urusan birokratis yang lambat dan statis. 
Memperkarakan skripsi, nilai akademik, lebih-lebih seremoni 
semacam wisuda. (hal 48-49) 
 √   
19 Aku ceritakan pada tuan pemilik took, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. 
Sebelumnya, pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di 
Jakarta karena Ayah bekerja untuk Bada Tenaga Nuklir Nasiona. Ia 
sering meneliti dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga 
Atom di Pasar Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah 
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kedokteran di universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan 
waktu untuk kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan 
makanan yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa 
masakan mereka hamper selalu hambar. (hal 35) 
20 Di usia lima tahun, aku ikut mereka pindah ke Bali. Begitu saja, aku 
mulai terbiasa dengan rasa hambar dari masakan Ibu. Kami tak lagi 
memiliki pelayan. Hingga kemudian, ketika berumur sepuluh tahun, 
aku dikirim untuk tinggal dengan nenek-kakekku di Bima, bersama 
dua kakak kandungku. Nenekku di Bima ahli memasak. (Hal 35) 
  √  
21 Padahal aku menggagalkan kuliahku di dua jurusan yang kupilih. 
Bukan karena aku tak mampu menyelesaikannya. Dua-duanya kusukai 
dan kukuasai, sejarah dan ilmu perpustakaan, tetapi kau pun selalu 
tahu aku benar-benar benci urusan birokratis yang lambat dan statis. 
Memperkarakan skripsi, nilai akademik, lebih-lebih seremoni 
semacam wisuda. (hal 48-49) 
  √  
22 Aku kembali ke Yogyakarta setelah Ibu tampak lebih sehat. Kembali 
ke kota itupun sebenarnya aku sudah tak lagi memiliki tanggungan 
akademik. Saat ayahku meninggal, aku baru saja mengajukan surat 
pengunduran diri ke universitas. Seperti yang sudah kuduga sejak 
mendaftar tes masuk perguruan tinggi, aku akhirnya dikeluarkan dari 
kampus. Tak ada seorang pun dan kubiarkan seorang pun di 
keluargaku mengetahuinya. Mereka sudah terlanjur mengira aku 
sukses di perantauan. (hal 48) 
  √  
23 Setahun setelah ayah meninggal, juga genap setahun aku bekerja dan 
menabung, uang yang terkumpul akhirnya cukup untuk membiayai 
kuliahku di universitas swasta. Ada dua pilihan jurusan yang lagi-lagi 
membuatku bingung saat itu. Psikologi dan filsafat. Ketika itu, 
kebetulan Jurusan Psikologi baru diresmikan di Universitas Atmajaya 
dengan waktu kuliah enam tahun sampai menjadi psikolog, sementara 
bila mengambil filsafat, awalnya aku berencana kuliah di Sekolah 
Tinggi Filsafat Driyarkara. (hal 50) 
  √  
24 Aku tak mungkin lagi mengikuti keinginanku untuk berkuliah di dua 
jurusan dalam waktu bersamaan. Selain uangku tak cukup, kuliahku 
pada termin kedua ini hanya bertujuan untukmemperoleh gelar 
akademik. Meski begitu, aku tentu meski memilih perkuliahan yang 
kusenangi agar mendapat nilai akademik yang bisa kubanggakan di 
depan foto almarhum Ayah. Aku akhirnya memilih jurusan psikologi 
berdasarkan insting dan menjadi salah seorang dari angkatan pertama 
jurusan psikologi di universitasku pada tahun 1992. (hal 50-51) 
  √  
25 Untungnya tubuhku tak pernah rewel soal makanan. Aku tak akan 
rindu masakan siapa pun di rumah. Bahkan pada masakan nenekku di 
Bima yang kelezatannya tiada tanding. Sejak bekerja di Jakarta, aku 
terbiasa menghabiskan waktu di mal bersama rekan-rekan kerjaku, 
kami makan di foodcourt sambil lanjut membicarkan urusan kerja 
yang tak bisa dibahas di kantor. Misalnya tentang betapa rendahnya 
pendapatan yang kami terima bulan itu sekalipun kami mati-matian 
melakukan peliputan. Kini pun setelah bertahun-tahun menjadi 
wartawan di media yang sama, area kelana teman-teman kerjaku tetap 
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berkisar di restoran makanan cepat saji. Seolah-olah kami tak pernah 
merasa bosan sedikit pun pada cita rasa masakan resto yang sama 
sintetis setiap saatnya. (hal 37) 
26 Di tempatku bekerja, aku juga—bisa dibilang—dicekoki sejubel 
nasihat untuk mempelajari ciri khas terbitan internasional. Dalam 
sekian pekatihan singkat, kami digembleng habis-habisan tentang 
teknik penulisa dan wawancara. Sebagai reporter, tak pernah ada 
naskah kami yang dianggap bagus. Sehari-hariyang datang dari senior 
hanyalah cercaan dan makian. Oleh karena itu, beberapa kawanku 
berinisiatif membuat kelas-kelas belajar sendiri. (hal 60) 
  √  
27 Di antara kami jarang ada yang ingat untuk merapikan kehidupan 
kami sendiri sebelum mulai mencampuri kehodupan orang lain. 
Mungkin itulah nilai plus yang harus dimiliki setiap reporter andalan. 
Kami selalumempercayai kekuatan dari formula lima menit; mandi 
selama lima menit, berganti pakaian dan berdandan lima menit, makan 
pun lima menit juga. Lalu, tidur selama tiga jam; dan mengurus hidup 
orang lain dalam dua puluh jam sisanya. (hal 67) 
  √  
28 Kubilang kepadanya betapa aku tak pernah sempat menyiapkan 
sarapan, walau paling telat pun aku sudah harus bangun pukul lima 
pagi. Aku tak punya waktu merawat diri; tak bisa berkontemplasi dan 
melakukan perjalanan jauh, dan aku hanya mengambil cuti-cuti 
singkat karena takut disangka tak becus bekerja. Jikapun aku benar-
benar membutuhkan perawatan diri, salon salon, tempat pijat refleksi, 
dan spa yang akan melakukannya untukku ketika tingkat stresku sudah 
meninggi. (hal 163) 
  √  
29 Lagi pula, biaya yang harus kutanggung selama kuliah membuatku tak 
sempat memikirkan hal lain lagi selain pekerjaan sampinganku. Aku 
pun masih perlu bekerja keras untuk mengumpulkan biaya hidup yang 
tak lagi dikirimkan oleh keluarga. (hlm 55) 
  √  
30 Aku benar-benar takut jatuh sakit karena hidup sendiri. Oleh karena 
itu aku tak memperbolehkan diriku sedih. Kesedihan membuat 
seseorang tak lagi menjadi dirinya sendirinya, memikirkan terlalu 
banyak hal, dan akhirnya mengalami sakit. Aku tak mungkin meminta 
perhatian orang lain dalam situasi semacam itu. (hlm 105) 
  √  
31 Berapa bahasa manusia yang kini kau kuasai, Tuan Alien? Selain ikut 
dengan teman-teman senimanku, tahun itu juga aku mulai belajar 
beberapa bahasa secara autodidak. Hari-hariku menjadi lebih 
terjadwal. Paginya aku mengajar di bimbingan belajar, siang hingga 
sore berkesenian bersama teman-temanku, dan menerjemahkan 
banyak hal pada malam hari. Itu kulakukan untuk mengumpulkan 
uang yang bisa kupakai melanjutkan kuliah. (hal 50) 
  √  
32 Tentu terkadang aku memasak untuk diriku sendiri. Biasanya pada 
hari libur ketika aku tak dipanggil ke kantor dan pada saat aku malas 
keluar apartemen, nasi goring, telur mata sapi, omelet, ataupun mie 
rebis dengan sayuran menjadi masakan andalanku. Dan aku tak perlu 
belajar untuk memasak itu semua (aku tak piawai memilih bahan 
makanan dan bumbu, dan selalu takut tertipu soal harga). (hal 37) 
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33 Saat aku tinggal bersama Ayah dan Ibu di Bali, kedua kakakku 
dititipkan Ibu pada kedua orang tuanya sendiri di Bima. Di awal 
pernikahannya, mereka bersepakat untuk lebih mementingkan karir 
masing-masing. Maka ketika pada 1963 kakak sulungku lahir, dan 
disusul kakak keduaku pada 1965, mereka langsung dipindahkan 
untuk tinggal dengan Kakek-Nenek di Bali. Namun keluarga Ayah 
segera menolak “anak-anak dengan lubang” itu dan mengantar 
mereka pindah ke Bima. Aku tak habis piker bagaimana keluarga 
besar ayah tega mengajak pindah cucu-cucunya ke Bima saat 
kerusuhan gerakan 30 Seprember terjadi tahun itu. (hal 78) 
√    
34 Aku masih ingat bagaimana wujud Ibuku berubah menjadi seperti 
bukan manusia pada hari-hari saat jenazah Ayah disemakamkan. Ia 
selayaknya zombie yang dapat tak tidur berhari-hari untuk menemani 
jenazah. Dupa di sebelah jenazah Ayah dinyalakan setiap kali padam, 
makanan-makanan favorit Ayah dibelinya dan diletakan di sebelah 
Ayah tiga kali sehari. Sepanjang hari ia bicara dengan jenazah itu, 
memegang tangan Ayah seperti halnya ia masih hidup dan dapat 
merespons apa yang disampaikan Ibu. Keluarga besarku mencemooh 
apa yang Ibu lakukan, tetapi ia sepertinya sudah tak dapat merasakan 
lagi keberadaan dunia di sekitarnya. (hal 47) 
 √   
35 Genap tiga hari Ibu tak tidur untuk menemani jenazah Ayah. Pada 
acara kremasi Ayah, aku melihat Ibu yang lengan kanan dan kirinya 
dipegangi oleh kedua kakakku. Tubuh Ibu gemetar hebat saat pelepah 
oisang, tempat jenazah Ayah disemayamkan, mulai terlalap api. 
Ketika orang-orang mulai mengumpulkan abu dan tulang, Ibu 
oingsan. Kedua kakakku yang merawatnya kemudian. Seban hari 
mereka mengompres kening Ibu. Selama dua hari dia demam dan tak 
siuman. (hal 47-48) 
 √   
36 Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. 
Sebelumnya, pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di 
Jakarta karena Ayah bekerja untuk Bada Tenaga Nuklir Nasiona. Ia 
sering meneliti dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga 
Atom di Pasar Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah 
kedokteran di universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan 
waktu untuk kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan 
makanan yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa 
masakan mereka hampir selalu hambar. (hal 35) 
 √   
37 Biarpun Ibu terkesan menyeriusi segala hal itu, keluargaku sering 
memintanya mementaskan satu partitur permainan piano di tengah-
tengah acara keluarga. Dalam waktu singkat dia telah cukup baik 
memainkan Manfred Symphony in B Minor, Op. 58, sebuah komposisi 
dari Ilyich Tcaikovsky. (hal 157) 
 √   
38 Pertemuan denganmu singkat saja—yang tak pernah kuceritakan 
kepadamu. Aku sedang berdiri di kursi di sebelah jendela karena Ibu 
yang waktu itu belum kembali ke Bali menghukumku. Aku disuruh 
berjemur di sana hingga kulitku gosong dan berjinjit menghadap 
jendela karena menolak berangkat ke sekolah. (hal 80) 
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39 Waktu Ayah masih hidup, dan ketika kami masih tinggal satu atap 
dengan keluarga Ayah, Ayah dan Ibu selalu dituntut untuk 
berketurunan laki-laki. Keluarga besar sempat kecewa atas keputusan 
ayah menikahi Ibu yang berasal dari suku Bima dan beragam Islam, 
walaupun Ibu bersedia mati-matian mempelajari agama hindu sebelum 
menikahi Ayah, kekecewaan mereka bertambah ketika tiga anak dari 
Rahim Ibu lahir dengan vagin. (hal 76) 
 √   
40 Selama dua tahun berikutnya, aku menjadi satu-satunya harapan Ibu. 
Dia mengharapkanku lahir sebagai laki-laki. Dia mengonsumsi 
apapun agar aku lahir dengan penis dan menandangi sekian banyak 
orang sakti demi meminta ramuan dan mantra. Saat aku lahir, semua 
kebencian Ibu kepadaku bermula. Sudah dilahirkan dengan hamper 
meregang nyawa, bisa-bisanya aku lahir perempuan. Kuduga ayah 
menjelma raja di kisah Mahabharata yang melarang istrinya-yang-
bidadari untuk membuang anaknya ke sungai Gangga. Ia tidak 
mengizinkan aku dipindahkan dan mengajakku tinggal bersama di 
Jakarta. Memangnya semua anak kita mau kau buang kepada ayan dan 
ibu kita, seloroh ayah saat itu. Ibubungkam. Dari hari ke hari, dia 
menumbuhkan rasa bencinya kepadaku. (hal 78-79) 
 √   
41 Seumur hidupnya, Ibu membenciku sampai ke tulang sumsum hingga 
dia bahkan seperti lupa bahwa dia memiliki putri ketiga. Saat tak 
berlaku salah pun, aku selalu mendapatkan tatapan sinis. Bila aku 
benar-benar berbuat salah, Ibu adalah orang pertama yang akan 
mencelaku habis-habisan. (hal 36) 
 √   
42 Aku pernah demam dan Ibu tak menggubris karena dia lebih 
mengkhawatirkan keadaan kedua kakak kandungku yang juga sedang 
demam. Kalau bukan karean desakan Ayah untuk tetap tinggal, 
mungkin Ibu sudah akan pergi menjenguk kedua kakakku yang saat 
itu dititipkannya kepada orang tuanya di Bima. (hal. 79) 
    
43 Aku ceritakan pada tuan pemilik toko, Ibuku kembali tinggal di 
Bima—bersama orangtuanya—setelah ayahku meninggal. 
Sebelumnya, pada masa kecilku kami tinggal selama lima tahun di 
Jakarta karena Ayah bekerja untuk Bada Tenaga Nuklir Nasional. Ia 
sering meneliti dari subuh hingga dini hari di Pusat Penelitian Tenaga 
Atom di Pasar Jumat. Ibu juga sibuk mengajar beberapa mata kuliah 
kedokteran di universitas. Mereka berdua tak pernah menyempatkan 
waktu untuk kehidupan pribadi. Sejak kecil aku sudah terbiasa dengan 
makanan yang dimasak pelayan dan disuapi pengasuhku. Rasa 
masakan mereka hampir selalu hambar. (hal 35) 
  √  
44 Di Jakarta, Ibu membuka praktik di rumah dan punya ruang kerja 
sendiri. Kendatipun taka ada pasien yang mengantre sebagaimana 
praktik-praktik dokter spesialis anak ataupun dokter gigi. Ibu hanya 
menerima janji melalui telepon. Satu pasien bisa ditemaninya selama 
seharian penuh. Yang dilakukan di ruang kerjanya ialah membantu 
para pasien itu untuk menarik kembali ingatan mereka atas masa lalu. 
Ibu berdiri, duduk, berjongkok, berlari, berteriak, meloncat, 
melakukan apapun yang dilakukan oleh pasiennya. Bahkan Ibu bisa 
turut menangis sampai menggaruk diding ruang praktik dan membuat 









1 2 3 
catnya terkelupas, yang membuat sesuatu di dadaku terasa sakit waktu 
melihatnya. (hal 51-52) 
45 Waktu Ayah masih hidup, dan ketika kami masih tinggal satu atap 
dengan keluarga Ayah, Ayah dan Ibu selalu dituntut untuk 
berketurunan laki-laki. Keluarga besar sempat kecewa atas keputusan 
ayah menikahi Ibu yang berasal dari suku Bima dan beragam Islam, 
walaupun Ibu bersedia mati-matian mempelajari agama hindu sebelum 
menikahi Ayah, kekecewaan mereka bertambah ketika tiga anak dari 
Rahim Ibu lahir dengan vagin. (hal 76) 
  √  
46 Gadis ini masih muda—kuperkirakan usianya di bawah 20-an, 
rambutnya ikal dengan kulit kecoklatan, kelihatannya tidak banyak 
mengikuti perkembangan zaman. Yang pasti dia sangat gemar jalan-
jalan, terlihat dari belasan gantungan kunci pada ritsleting tas 
ranselnya. (hal 73-74) 
√    
47 Dia perlihatkan kalung liontin naga miliknya sewaktu kubilang aku 
tertarik dengan gambar itu. Linontin itu pemberian ayahnya setelah 
ibu gadis itu meninggal. Kata ayahnya, dalam liontin dalam batu giok 
itu, abi dan rambut sang ibu dileburkan. Kini kalung berliontin naga 
itu telah menjadi jimat yang selalu dikenakan oleh sang gadis. Aku 
terpukau mendengar ceritanya, seketika bertepuk tangan girang, dan 
mulai memanggilnya dengan sebutan gadis berliontin naga. (hal 90) 
√    
48 Awalnya kupikir usianya membuatnya tak dapat memahami 
perkataanku. Tahu apa gadis tujuh belas tahun tentang kesendirian dan 
kehampaan hidup. Namun penjelasannya tentang latar belakang 
keluarganya membuatku merasa bersalah. Dia sepenuhnya tak tertarik 
dengan ucapanku soal warga dunia dan konsep-konsep modernisasi. 
Satu-satunya yang dia nilai wajar hanyalah mengenai kesetaraan 
semua manusia. Selebihnya, dia benci bagaimana peerdagangan dunia 
lambat laun menghancurkan usaha tani ayahnya di desa. (hal 98-99) 
√    
49 Banyak hal yang dia ejek dari sekitarnya. Gadis berbikini, diskotek-
diskotek tempat orang menonton tarian striptis, atau orang-orang 
mabuk yang hamper setiap hari dai temui selama hamper sepekan itu. 
(hal 89) 
 √   
50 Kau tahu; sekali gadis berliontin naga bicara, seterusnya kau tak akan 
dapat menghentikannya. Sudah lama aku tak mendengar keluhan anak 
muda tentang bangsanya. Meski konsep-konsep politiknya tak 
memiliki dasar yang cukuo kuat, aku menyimak perkataannya tanpa 
memotong. Pada akhirnya, dia mengatakan seorang manusia tak boleh 
berhenti bermimpi—dan tak boleh menghentikan mimpi orang lain. 
Baru ketika mendengar itu, aku sadar masih ada hal yang dapat 
kulakukan untuknya. (hal 99) 
 √   
51 Gadis ini masih muda—kuperkirakan usianya di bawah 20-an, 
rambutnya ikal dengan kulit kecoklatan, kelihatannya tidak banyak 
mengikuti perkembangan zaman. Yang pasti dia sangat gemar jalan-
jalan, terlihat dari belasan gantungan kunci pada ritsleting tas 
ranselnya. (hal 73-74) 
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52 Aku baru tahu dia memiliki hobi fotografi. Dia bilang kamera itu baru 
saja dibelinya dalam midnight sale yang dilangsungkan malam 
kemarin. Mungkin aku kemarin tidur selama berbelas-belas jam, dari 
pagi hingga malam, saat dia berdesak-desakan mencari kamera 
barunya. Aku bahkan sama sekali tak sadar ada kemeriahan yang 
terjadi di wilayah Kuta pada hari itu. (hal 89) 
  √  
53 Dia gemar menggambar hal-hal mistis. Sketsa-sketsa abstraknya telah 
bermotif dan berciri khas. Tiga warna utama yang ia gunakan berkisar 
pada kuning dan biru pastel, juga putih. Coraknya seperti kebanyakan 
batik, melingkar-lingkar spiral, tetapi goresannya sudah terlihat tegas. 
Setiap gambar abstraknya membentuk sesosok perempuan yang 
mengenakan kalung dengan liontin naga. Liontin naga pada setiap 
gambar diberikan warna yang sama; hijau, merah, dan hitam. (hal 90) 
  √  
   
 
Keterangan: 
1. Aspek fisik 
2. Aspek psikis 














Dewi Kharisma Michelia, lahir di Denpasar, 13 Agustus 1991. Bergiat di badan 
penerbitan pers mahasiswa Balariung. Beberapa cerita pendeknya termuat di 
Koran Tempo, Jawa Pos, dan tersebar secara daring; sekitar lima puluh cerpennya 
dapat diunduh, dibaca, dan dikoleksi secara gratis melalui 
http://bit.ly.kompilasi3kehilangan. Naskah novelnya Surat Panjang Tentang 
Jarak Kita Yang Jutaan Tahun Cahaya ini menjadi novel unggulan dalam 
Sayembara Menulis Novel Dewan Kesenian Jakarta 2012. Saat ini dia 
menggunakan waktunya untuk penerjemah dan interpreter lepas, serta tutor 
bahasa Inggris, sukarelawan di beberapa kegiatan, juga menulis fiksi, dan 
melakukan reportase kala senggang. Dia tipikal pembaca yang tidak terlalu 
gandrung buku, tetapi sangat menggilai perpustakaan. Cukup menyukai 
korespondensi yang hangat, dan karenanya dia dapat dihubungi melalui surel 
dewikharismamichellia[at]gmail.com 
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